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RINGKASAN

Profil Self Efficacy Siswa Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Berbasis Jumping Task Ditinjau dari Tipe Adversity Quotient;
Ferry Kurnia Putra; 160210101076; 2019; 108 halaman; Program Studi Pendidikan
Matematika Jurusan Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan
Universitas Jember.

Pembel gjaran sebagai bagian dari pendidikan tidak |epasdari adanyaberbagai
permasalahan. Kemampuan siswa dalam pemecahan masalah harus dimiliki untuk
menghadapi berbagai masalah dalam pembel gjaran. Berdasarkan tujuan pendidikan
matematika di Indonesa dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
(Depdiknas) Nomor 22 Tahun 2006, menyatakan bahwa tujuan pembelgaran
matematika salah satunya adalah agar siswa memiliki kemampuan dalam
memecahkan masalah. National Council of Teacher of MathematicsNCTM (2000),
menyebutkan bahwa pemecahan masalah matematika bukan saja suatu sasaran
dalam pembelgjaran matematika, tetapi sekaligus alat utama belgjar matematika.
Pemecahan masalah matematika merupakan kemampuan dasar matematik yang
harus tertanam pada diri siswa (Hendriana& Soemarmo, 2014). Faktor pada aspek
afektif yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematika, salah
satunya adalah keyakinan terhadap kemampuan diri untuk mempelgari,
menyel esaikan dan memecahkan masalah matematika, atau yang biasa disebut self
efficacy. Sdf efficacy siswa terhadap kemampuan pememecahan masalah
matematika seperti mel aksanakan tugas matematika dapat dilihat dari tigadimens,
yaitu dimens level/magnitude, generality, dan strength.

Tugas yang dimaksud berupa permasalahan matematika berbasis jumping
task. jumping task merupakan tugas atau soal non rutin yang menantang dan
berlevel tinggi, dimanatidak semua siswa harus mampu memecahkannya (Hobri &
Susanto, 2016). Pengalaman seseorang baik berhasil maupun gagal akan selalu
menjadi sumber positif terhadap peningkatan self efficacy, khususnya dalam proses
pemecahan masalah matematika berbasis jumping task, jika diimbangi dengan
kemampuan mengolah dan menerjemahkan suatu permasalahan ataupun kesulitan

menjadi suatu tantangan untuk diselesaikan. Adversity quotient merupakan
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kemampuan yang dimiliki seseorang dalam mengamati kesulitan dan mengolah
kesulitan tersebut dengan kecerdasan yang dimiliki sehingga menjadi sebuah
tantangan untuk diselesaikan (Parvathy & Praseeda, 2014; Stoltz, 2000). Stoltz
membagi 3 tipe AQ yaitu Tipe quitter, camper, dan climber.

Mengingat adanya korelas positif antara kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa dengan self efficacy maupun adversity quotient. Perlu dilakukan
penelitian untuk mendeskripsikan profil self efficacy siswa terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika berbasis jumping task ditinjau dari tipe Adversity
quotient. Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek
penelitian adalah 28 siswakelas X1 MIPA 8 di SMA Negeri 1 Jember. Pengambilan
data dilaksanakan pada bulan oktober 2019 dengan pemberian angket, tes
kemampuan pemecahan masalah berbasis jumping task, dan kegiatan wawancara.
Pemilihan responden wawancara sebanyak 6 siswa yang terdiri dari 2 siswa dari
setiap tipe AQ dengan skor AQ yang signifikan.

Has| analisis data menunjukkan bahwa siswa climber cenderung memiliki
self efficacy yang tinggi terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika
berbasis jumping task jika dilihat dari seluruh dimens self efficacy dan cenderung
mampu melalui setiap tahapan pemecahan masalah matematika menurut Polya.
Siswa camper cenderung memiliki self efficacy pada kategori sedang terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika berbasis jumping task, serta hanya
cenderung mampu melalui 3 tahapan pemecahan masalah matematika menurut
Polya. Siswa quitter cenderung memiliki self efficacy yang rendah terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika berbasis jumping task dan hanya
mampu melalui 1 hingga 2 tahapan pemecahan masal ah matematika menurut Polya.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu proses diri dalam upaya pengembangan potens,
serta memanusiakan dirinya menuju kedewasaan dengan kecerdasan dan moral
untuk mempersiapkan diri sebagai bagian dari pembangun bangsa Indonesia.
Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, dijelaskan bahwa pendidikan
merupakan suatu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana dan proses
pembelajaran yang lebih baik agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya yang meliputi kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan siswa.
Pendidikan dikatakan berhasil apabila tujuan dari pendidikan itu sendiri dapat
tercapai, keberhasilan pendidikan sangat bergantung pada proses belgjar dan
pembelajaran sebagai bagian penting dari pendidikan. Pembelgjaran merupakan
suatu proses interaks antara peserta didik dengan pendidik serta sumber belgjar
pada suatu lingkungan belgjar. Belajar merupakan proses hidup yang sadar atau
tidak dan harus dijalani oleh setiagp manusia untuk mencapai berbagai macam
kompetensi, pengetahuan, keterampilan, dan sikap (Rahyubi, 2012). Kompetensi
ataupun kemampuan manusia dalam proses belgjar merupakan suatu karakteristik,
yang menjadi unsur pembeda antara manusia yang satu dengan yang lainnya.

Kemampuan yang dimiliki oleh setiap individu pasti berbeda-beda. Salah satu
kemampuan yang dimaksud adalah kemampuan dalam memecahkan suatu
permasalahan. Kemampuan pemecahan masalah sangat diperlukan dalam
kehidupan, karena dalam menjalani kehidupan manusiatidak akan pernah terlepas
dari adanya permasalahan yang harus dihadapi. Pembelgaran sebagal bagian dari
pendidikan, juga tidak akan lepas dari adanya berbagai permasalahan pendidikan.
Kemampuan siswa dalam pemecahan masalah harus dimiliki agar mampu
mengatas berbagai masalah yang dihadapi dalam pembelgaran, khususnya yang
berkaitan dengan ilmu pengetahuan pada materi pembelgjaran yang ada di Sekolah.
Matematika sebagal salah satu mata pelgjaran di sekolah, merupakan salah satu
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pelgjaran yang sangat erat kaitannya dengan kemampuan pemecahan masalah.
Berdasarkan tujuan pendidikan matematika di Indonesia yang termuat dalam
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Depdiknas) Nomor 22 Tahun 2006,
menyatakan bahwa tujuan pembelgaran matematika salah satunya adalah agar
siswa memiliki kemampuan dalam memecahkan masalah. National Council of
Teacher of Mathematics NCTM (2000), menyebutkan bahwa pemecahan masalah
matematika bukan saja merupakan suatu sasaran dalam pembel g aran matematika,
tetapi sekaligus merupakan alat utama untuk belgar matematika. Matematika
merupakan ilmu dasar tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran dan
konsep-konsep yang berhubungan lainnya, dengan jumlah yang banyak dan terbagi
ke dalam bidang aljabar, analisis, dan bidang geometri. Pemecahan masalah dalam
pembel g aran matematika merupakan inti pembelagjaran sebagai kemampuan dasar
dalam proses pembelajaran. Proses pemecahan masalah matematika, berbeda
dengan proses menyelesaikan soal matematika biasa. Pemecahan masalah harus
melalui beberapa proses dengan tahapan-tahapan yang meliputi tahap memahami,
merencanakan, melaksanakan, dan meninjau kembali. Soal matematika yang dapat
segera ditemukan cara untuk menyelesaikannya, tergolong pada soal rutin dan
bukan merupakan suatu masalah.

Kemampuan pemecahan masalah matematika tidak hanya berupa
penyelesaian suatu permasalahan dengan cara yang disampaikan guru, tetapi lebih
fokus pada proses untuk menguraikan kemampuan dan keterampilan yang
dimilikinya, di mana siswa dapat menemukan kombinasi aturan yang telah
dipelgarinya terlebih dahulu menjadi suatu cara yang baru, dan dapat
mempertimbangkan proses dalam pemecahan masalah matematika. Pemecahan
masal ah matematika merupakan kemampuan dasar matematik yang harus tertanam
pada diri siswa, khususnya siswa pada pendidikan sekolah menengah (Hendriana
& Soemarmo, 2014). Kemampuan pemecahan masalah matematika menjadi fokus
yang sangat penting dalam dunia pendidikan dan harus dimiliki oleh setiap siswa
agar mampu dalam menghadapi berbagai masalah, khususnya dalam pembel garan
matematika. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa di dunia
pendidikan berdasarkan hasil studi yang dilakukan oleh Setiawati (2014), melalui
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hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematika, menyatakan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematika di dunia pendidikan masih pada
kategori rendah. Hasil tes yang diperoleh yaitu dari 31 siswa, hanya 4 orang siswa
yang menanggapi soal tersebut dengan benar dan masih menggunakan strategi yang
kurang jelas. Hasil studi lainnya, yang dilakukan oleh Putra (2013), pada salah satu
sekolah menengah di Bandung Barat dari 35 siswa dalam satu kelas hanya 14,29%
siswa yang sudah berada pada tahap berpikir formal (abstrak), sehingga dapat
menunj ukkan bahwa kemampuan pemecahan masal ah matematika masih di bawah
sedang dan perlu untuk ditingkatkan. Hal ini menjadi topik penting yang harus
diperhatikan dan ditangani dalam dunia pendidikan, perlu adanya evaluas dan
perbaikan terhadap faktor-faktor yang menjadi penyebab rendahnya kemampuan
pemecahan masalah matematika, agar kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa menjadi |ebih baik.

Terdapat faktor-faktor penting yang berpengaruh terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa, baik dari aspek kognitif maupun aspek
afektif. Memecahkan suatu permasalahan matematika yang tergolong sebagai soal
matematika berlevel tinggi, harus memiliki motivasi yang tinggi, antusias dan
keinginan untuk menyelesaikan masalah yang diberikan, karena masalah yang
diberikan tidak dapat diketahui secara langsung penyelesaiannya, serta perlu
melalui beberapa proses untuk dapat menyelesaikannya, sehingga diperlukan
adanyaefikas diri (self efficacy) yang cukup baik untuk menghindari keputusasaan
siswa dalam memecahkan masalah yang dihadapi (Sumarmo& Nishitani, 2010).
Selain aspek kognitif yang diperkirakan dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa, juga terdapat aspek afektif yang mash
kurang menjadi fokus perhatian dibandingkan aspek kognitif, seperti self efficacy
yang dapat dijadikan sebagai bagian penting dalam upaya meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa (Roheni, 2013). Aspek afektif
mengacu pada perasaan (feelings) dan kecenderungan hati (mood). Faktor dalam
aspek afektif yang berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika adalah keyakinan, sikap dan emosi, di mana keyakinan erat kaitannya
dengan proses penyelidikan, upaya, ketekunan, fleksibilitas, dan realisas tujuan.
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Salah satu keyakinan siswa adalah keyakinan terhadap kemampuan diri untuk
mempelgjari, menyelesaikan dan memecahkan masalah matematika, atau yang
biasa disebut self efficacy. Self efficacy merupakan suatu aperseps yang dapat
dibentuk dengan menginterpretas informasi dari pengalaman otentik sebagai
sumber yang sangat berpengaruh, karena kegagalan atau keberhasilan pengalaman
yang lalu akan menurunkan atau meningkatkan self efficacy seseorang (Hastuti,
2012). Keyakinan yang dimiliki oleh siswa terhadap kemampuannnya dalam
melaksanakan tugas atau tindakan tertentu berupa tindakan pemecahan masalah
matematika, dapat juga disebut dengan self efficacy yang dapat dilihat dari tiga
dimensi, yaitu dimens level/magnitude, generality, dan strength. Tugas yang
dimaksud dalam penelitian ini berupa permasalahan matematika berbasis jumping
task. Kemampuan pemecahan masalah siswa khususnya dalam pembelgaran
matematika, akan sangat diperlukan untuk menghadapi soal-soal ataupun tugas
yang memiliki indikator penalaran dan permasalahan dengan level yang lebih
tinggi. Jumping task merupakan tugas melompat dan menantang, dengan artian
tingkatannya berada di atas tuntutan kurikulum dalam praktik pembelajaran.
Jumping task adalah tugas yang lompatannya berada pada level C4 (menganalisis),
C5 (mengevaluas), dan C6 (mencipta) berdasarkan pengembangan Taksonomi
Bloom, namun jumping task itu sendiri tidak harus berada pada tingkatan C4, C5,
dan C6 sgja, melainkan dapat diposisikan pada tingkatan C3 jika indikator dari
materi dan soal yang ditetapkan dalam pembelgaran berada pada level C2
begitupun seterusnya. Aktivitas pemberian tugas jumping sudah diterapkan dalam
kegiatan pembelgjaran di negara-negara maju, dikarenakan salah satu manfaat dari
jumping task yaitu mampu merangsang siswa untuk berpikir lebih dalam dan
komprehensif. Jumping task dalam bahasa indonesia dapat diartikan sebagal suatu
tugas melompat, yang dijadikan sebagai alternatif permasal ahan matematika. Pada
penelitian ini, jumping task digunakan untuk mendeskripsikan profil self efficacy
siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika. Mengingat jumping
task merupakan tugas atau soal non rutin yang menantang dan berlevel tinggi,
dimanatidak semua siswaharus mampu memecahkannya (Hobri & Susanto, 2016).

Permasalahan matematika berbasis jumping task dengan tingkat kesukarannya
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dalam memecahkan permasalahan yang ada, diharapkan mampu memicu siswa
dalam memaksimakan kemampuan yang dimilikinya. Hal ini sangat bermanfaat
dalam upaya memaksimalkan dan mengembangkan kemampuan pemecahan
masalah siswa dengan berbagai kemampuan yang dimiliki dan tingkatan yang
beragam. Pengalaman seseorang baik berhasil maupun gagal akan selalu menjadi
sumber positif terhadap peningkatan self efficacy khususnya dalam proses
pemecahan masalah matematika berbasis jumping task, sumber positif tersebut
akan terjadi apabila diimbangi dengan kemampuan dalam mengolah dan
menerjemahkan suatu permasalahan ataupun kesulitan menjadi suatu tantangan
untuk diselesaikan, kemampuan tersebut merupakan suatu kecerdasan yang ada
pada setiap individu sesuai dengan tipe atau kategorinya masing-masing.

Adversity dalam kamus bahasa Inggris berarti kesengsaraan atau kemalangan,
sedangkan quotient diartikan sebagai kemampuan atau kecerdasan. Adversity
quotient merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang dalam mengamati
kesulitan dan mengolah kesulitan tersebut dengan kecerdasan yang dimiliki
sehinggamenjadi sebuah tantangan untuk disel esaikan (Parvathy & Praseeda, 2014;
Stoltz, 2000). Supardi (2013), mengemukakan bahwa keberhasilan siswa dalam
pembel ajaran tergantung pada bagai mana cara siswa mengatasi kesulitan yang ada.
Cara mengatas kesulitan setiap orang berbeda-beda, demikian pula tingkat
kecerdasan seseorang juga berbeda-beda. Kecerdasan dalam menghadapi suatu
kesulitan termasuk salah satu jenis adversity quotient. Adversity quotient sering
diidentikkan dengan daya juang untuk melawan kesulitan. Adversity quotient
dianggap sangat mendukung keberhasilan siswa dalam meningkatkan prestas
belgjar. Siswayang memiliki adversity quotient tinggi tentu lebih mampu dan yakin
dalam upaya mengatasi kesulitan yang sedang dihadapi. Namun, bagi siswa dengan
tingkat adversity quotient yang lebih rendah cenderung menganggap kesulitan
sebagai akhir dari perjuangan dan menyebabkan prestas belgar serta keyakinan
diri akan kemampuan yang dimiliki siswa menjadi |ebih rendah.

Stoltz (2000) menyatakan bahwa kehidupan ini seperti mendaki gunung. Oleh
karenaitu, Stoltz membagi 3 tipe AQ yaitu Tipe quitter, dimanatipe ini cenderung

untuk menolak adanya tantangan serta masalah yang ada; Camper mempunyai
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kemampuan terbatas dalam perubahan, terutama perubahan yang besar. Tipe
camper menerima perubahan dan bahkan mengusulkan beberapa ide yang bagus
namun hanya sebatas sselama pada zona aman mereka; Climber adalah individu
yang bisa diandalkan untuk mewujudkan perubahan, karena tantangan yang
ditawarkan membuat individu berkembang, sebagai akibat dari sikap berani
mengambil resiko, mengatas rasa takut dan yakin akan kemampuan diri (self
efficacy). Adversity quotient merupakan kemampuan mengatasi kesulitan melaui
harapan-harapan serta potensi yang dimiliki individu. Siswa bisa lebih banyak
belgjar dari hambatan-hambatan atau masalah-masalah yang mereka hadapi dan
nantinya akan menghantarkan mereka ke sikap yang lebih dewasa dan memiliki
tingkat self efficacy yang tinggi. Jadi, Adversity quotient memiliki peranan yang
penting terhadap self efficacy siswa yaitu anak bisa belgar dari permasalahan-
permasalahan yang pernah mereka hadapi untuk menjadi lebih baik dari
sebelumnya dan mampu meningkatkan keyakinan diri akan kemampuan yang
dimiliki di manapun mereka berada terutama di lingkungan sekolah tanpa adanya
skap rentan akan putus asa, khususnya dalam upaya pemecahan masalah
matematika. Pada penelitian ini, melihat adanya korelas positif antara adversity
quotient terhadap self efficacy dan kemampuan pemecahan masalah, maka akan
dijadikan sebagai tinjauan atau dasar dalam mendeskripsikan profil self efficacy
siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika, tipe adversity
guotient siswa akan dikategorikan dengan menggunakan angket Adversity
Response Profile (ARP) yang telah dimodifikasi untuk menyesuaikan kondisi dan
keadaan subjek penelitian sebagal tolak ukur dalam menentukan tipe AQ siswa.
Menurut beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, terdapat
korelas positif antara kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dengan
self efficacy maupun adversity quotient siswa, baik dalam pemecahan masalah
matematika melalui pembelgaran Open-Ended, pemecahan masalah matematika
berdasarkan tahapan Polya, pemecahan masalah matematika berupa soal rutin, dan
berbagai pemecahan masalah matematika lainnya. Misalnya pada penelitian yang
dilakukan oleh Hidayat (2018), subjek penelitian mengaplikasikan kemampuannya
dalam memecahkan masalah pada pembelgjaran Open-Ended yang didasari pada
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kategori Adversity quotient yang dimiliki oleh subjek tersebut. Penelitian relevan
lainnya yang dilakukan oleh Sari (2018), subjek penelitian mengaplikasikan
kemampuannya dalam memecahkan masalah matematika berdasarkan langkah-
langkah pemecahan masalah Polya.

Berdasarkan uraian tersebut, mengingat adanya korelas positif antara
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dengan self efficacy maupun
adversity quotient siswa, maka akan dilakukan penelitian dengan mendeskripsikan
profil self efficacy siswa pada kemampuan pemecahan masalah matematika yang
ditinjau dari tipe Adversity quotient, akan tetapi masalah yang diberikan pada
penelitian ini berupa tugas atau soal matematika berbasis jumping task yang
merupakan permasalahan non rutin dan termasuk kategori permasalahan level
tinggi, sehingga diharapkan adanya dorongan untuk berpikir secaralebih dalam dan
komprehensif, serta metode yang disarankan adalah tahapan pemecahan masalah
menurut Polya. Oleh karenaiitu, dipilih judul penelitian “Profil Self Efficacy Siswa
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Berbasis Jumping Task
Ditinjau dari Tipe Adversity Quotient”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut.
1) Bagaimana Profil Self Efficacy siswa Climber terhadap kemampuan pemecahan
masal ah matematika berbasis jumping task?
2) Bagaimana Profil Self Efficacy siswa Camper terhadap kemampuan pemecahan
masal ah matematika berbasis jumping task?
3) Bagaimana Profil Salf Efficacy siswa Quitter terhadap kemampuan pemecahan
masal ah matematika berbasis jumping task?
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masal ah yang telah dipaparkan, maka tujuan penelitian

ini dapat diuraikan sebagai berikut.

1)

2)

3)

Mendeskripsikan Profil Self Efficacy siswa Climber terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika berbasis jJumping task.
Mendeskripsikan Profil Self Efficacy siswa Camper terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika berbasis jJumping task.
Mendeskripsikan Profil Saf Efficacy sswa Quitter terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika berbasis jJumping task.

1.4 Kebaruan Penelitian

Kebaruan pada penelitian ini, yaitu pada soal tes permasalahan matematika

yang disgjikan berupa tugas atau soal matematika berbasis jumping task, untuk

mendeskripsikan profil self efficacy siswa terhadap kemampuan pemecahan

masalah matematika yang dimiliki. Selain itu, profil siswa sebagai subjek

penelitian dalam memecahkan permasalahan matematika berbasi s jumping task di

tinjau dari 3 kategori atau tipe adversity quotient.

15 Manfaat Pendlitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yang baik. Manfaat yang

diharapkan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

Bagi dunia pendidikan, memberikan sumbangan pemikiran pengembangan ilmu
pengetahuan terhadap dunia pendidikan, khususnya dalam upaya peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.

Bagi guru, hasil penelitian ini dapat memberi manfaat untuk mengetahui self
efficacy terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika berdasarakan
kecerdasan AQ yang dimiliki siswa.

Bagi siswa, manfaat penelitian ini adalah untuk mengetahui dan sebagai tolak
ukur keyakinan dan kemampuan siswa dalam pemecahan masalah matematika
level tinggi (jumping task).

Bagi peneliti, sebagal bahan masukan untuk melakukan penelitian lanjutan.
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5) Bagi peneliti lain, dapat digunakan sebagai rujukan untuk melakukan penelitian

serupa

1.6 Batasan Penelitian

Pada Penelitian ini, untuk menghindari bahasan yang terlampau luas dan
karena adanya keterbatasan waktu, serta anggaran dana dalam melaksanakan
penelitian, maka ditetapkan beberapa batasan terhadap penelitian sebagai berikut.

1) Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Jember, dengan subjek pendlitian
seluruh siswa kelas X1 MIPA 8.

2) Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian berupa angket Adversity
guotient yang telah dimodifikasi, soal tes kemampuan pemecahan masalah
matematika berbasis jumping task pada materi aljabar, bilangan, dan materi
pendukung lainnya yang cukup meluas, pedoman wawancara.

3) Tipe Adversity quotient yang dijadikan tolak ukur peninjauan profil self efficacy
siswa pada penelitian ini hanyadibatas pada 3tipe AQ sgja, yaitu tipe climber,

camper dan quitter.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pemecahan Masalah Matematika

Pemecahan masalah merupakan suatu keterampilan yang harus digjarkan
pada anak sgjak usia dini. Pemecahan masalah dapat digjarkan padakondis apapun
dan pada mata pel g aran apapun dalam dunia pendidikan, begitu pulapadape garan
matematika. Hal ini dikarenakan matematika bukan hanya sebatas berhitung,
melainkan suatu pengetahuan yang mempunyai karakteristik berpikir logis, kritis,
sistematis, tekun, kreatif dan nilai-nilai luhur matematika lainnya yang bermanfaat
untuk kehidupan khususnya dalam dunia pendidikan. Menurut Sumarmo (dalam
Hobri, 2009) disebutkan bahwa pemecahan masalah dapat diartikan sebagai
penciptaan ide baru atau menemukan teknik atau produk baru. Pemecahan masalah
jugadijelaskan oleh Polya (dalam Hobri, 2009) sebagai suatu usaha dalam mencari
jalan keluar dari kesulitan-kesulitan yang dihadapi untuk mencapai suatu tujuan
yang tidak dapat segera dicapai. Berdasarkan penjelasan para ahli terkait
pemecahan masalah, maka dapat dikatakan bahwa pemecahan masal ah matematika
merupakan suatu proses untuk menyelesaiakan permasalahan yang memerlukan
tahapan-tahapan tertentu dengan mengkombinasikan konsep-konsep matematika
yang dimiliki sehingga menghasilkan ide atau teknik baru dari kombinas tersebut
sebagai kunci dalam pemecahan masalah. Tidak semua soal matematika
dikategorikan sebagai soal yang bersifat masalah, meskipun soal tersebut berupa
soal cerita yang penyelesaiannya menggunakan perhitungan matematika. Apabila
siswa masih mampu dan mengetahui cara untuk segera menyelesaikan masalah
yang diberikan tanpa adanya tahapan-tahapan dan proses terstruktur yang harus
dilalui pada soal tersebut, maka soal tersebut tidak dapat dikategorikan sebagai soal
yang bersifat masalah.

10
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Pemecahan masalah dapat diselesaikan melalui beberapa cara dengan
berbagai strategi-strategi pemecahan masalah. Menurut Polya (1973), secara garis
besar tahapan-tahapan pemecahan masalah , dapat diuraikan sebagai berikut.

1) Tahap memahami masalah (Understanding the problem)
Padatahap ini, siswa harus dapat memahami kondisi soal atau masalah yang ada
pada soal yang diberikan. Ciri siswa yang memiliki pemahaman terhadap
kondisi dan is dari soal adalah siswa yang dapat mengungkapkan pertanyaan-
pertanyaan beserta jawabannya. Sasaran penilaian pada tahap ini yaitu siswa
mampu menganalisis soal yang dapat dilihat dari pemahaman dan pengertian
siswa terhadap apa yang diketahui dan ditanyakan dalam permasal ahan, sasaran
penilaian lainnya, yaitu pada kemampuan siswa dalam menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan dalam bentuk rumus, ssmbol, atau kata-kata sederhana.

2) Tahap perencanaan cara penyelesaian (Devising a plan)
Pada tahap ini, siswa harus dapat memikirkan langkah-langkah apa sgja yang
penting dan saling menunjang dalam proses pemecahan masal ah. Tindakan yang
harus dilakukan siswa pada tahap ini, yaitu mencari konsep-konsep atau teori
penunjang dan rumus-rumus yang diperlukan. Bagi siswa tahap ini merupakan
tahap tertinggi karena pada tahap ini siswa dituntut untuk memikirkan langkah-
langkah apa yang harus dikerjakan muntuk menyelesaikan suatu permasalahan.

3) Tahap pelaksanaan rencana (Carrying out the plan)
Pada tahap ini siswa telah siap melakukan upaya pemecahan masalah seperti
menghitung segala macam data yang diperlukan termasuk konsep, rumus atau
persamaan yang sesuai. Pelaksanaan rencana merupakan tahap yang
mengharuskan siswa agar dapat membentuk sistematika soa yang lebih baku,
kemudian siswadiharapkan mulai memasukkan data-data yang diketahui hingga
menjurus pada rencana pemecahan masalah serta melakukan langkah-langkah
yan telah direncanakan agar dapat dibuktikan atau dipecahkan.

4) Tahap peninjauan kembali (Looking back)
Pada tahap ini, subjek diharuskan melakukan peninjauan kebenaran dari hasil
pemecahan masalah yang telah didapatkan dan sistematika pada tahap-tahap

penyelesainnya.
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Tahapan-tahapan pemecahan masalah menurut Polya tersebut dapat

digambarkan seperti Gambar 2.1.

Pemahaman Soal (Understanding the problem)

Perencanaan Cara Penyelesaian (Devising a plan)

A4

Pelaksanaan Suatu Rencana (Carrying out the plan)

l

Peninjauan Kembali (Looking back)

Gambar 2.1 Tahap-tahap Pemecahan masalah Polya

Pada penelitian ini yang menjadi indikator kemampuan pemecahan masalah

matematika berdasarkan pada pengembangan kemampuan pemecahan masalah
Polya, disgjikan dalam tabel 2.1.
Tabel 2.1 Indikator Pemecahan Masalah

L angkah Pemecahan

Tahap Masalah Indikator
¢ Siswa dapat menentukan syarat cukup dan perlu
I Memahami masalah | e Siswa dapat menjelaskan maksud soal dengan
bahasa sendiri
e Siswa dapat mengetahuiketerkaitan antara syarat
I Merencanakan cukup dan perlu
Penyelesaian e Siswadapat menggunakan semuainformas yang
penting pada soal
¢ Siswadapat melakukan langkah-langkah rencana
dengan benar
i S e Siswaterampil dalam agoritma dan ketepatan
jawaban
Y. Peninjauan kembali e Siswadapat menggunakan informas yang ada

untuk memeriksa kebenaran jawaban

Sumber: Pengembangan dari Polya (1973)

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, dalam proses pemecahan

masal ah matematika di perlukan adanya strategi yang tepat dalam proses pemecahan
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masal ah. Permasal ahan pada soa ataupun tugas matematika berbasi s jJumping task
merupakan salah satu jenis soal berupa masalah yang mampu dijadikan sebagai alat
atau bahan dalam upaya mendeteks dan mengukur kemampuan pemecahan
masalah. Pada penelitian ini, penyelessian masalah dilakukan dengan
menggunakan tahapan-tahapan Polya, sehingga dapat mengetahui dan
mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah dengan usaha-usaha yang
dilakukan siswa berkaitan dengan strategi, penguasaan, serta pencapaian tahapan
dalam proses pemecahan masalah matematika berdasarkan tahapan Polya.

2.2 Sdf Efficacy

Menurut Bandura (1997), self efficacy merupakan keyakinan terhadap
kemampuan diri seseorang dalam mengorganisir dan melaksanakan arah-arah
tindakannya yang dibutuhkan untuk mengatur situasi-situasi yang prospektif.
Bandura juga mengatakan bahwa self efficacy adalah suatu keyakinan (belief)
mengenai kemampuan individu untuk melakukan suatu hal ketika berada dalam
berbagai macam kondisi dengan apapun keterampilan yang dimiliki saat ini. Self
efficacy yang tinggi akan menumbuhkan rasa percaya diri terhadap kemampuan
yang dimilikinya dalam melaksanakan tugas. Tugas yang dimaksud dalam hal ini
bisa berupa pemberian tes pada siswa. Sehingga self efficacy siswa dapat diartikan
sebagai suatu keyakinan akan kemampuannya untuk mengorganisasi tindakan agar
mencapal tujuan yang diharapkan dalam memecahkan masal ah berupa soal ataupun
tugas yang didapatkan.

Self efficacy yang positif merupakan suatu keyakinan akan kemampuan diri
dalam melakukan sesuatu hal. Tanpa self efficacy yang merupakan suatu keyakinan
yang sangat situasional, maka seseorang akan enggan mencoba melakukan suatu
perilaku tertentu (Friedman& Schustack, 2008). Namun seseorang akan cenderung
mengalami kegagalan jika mereka merasa terlalu yakin dan percaya diri
dikarenakan harapan yang tidak sesuai dengan usaha untuk mencapai kesuksesan
(Ormrod 2008). Perseps terhadap self efficacy setiap individu berkembang dari
pencapaian secara berangsur-angsur akan kemampuan dan pengalaman tertentu

secaraterus-menerus, serta dapat dipelgari melalui empat sumber informas utama
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(Alwisol, 2014). Empat sumber yang dimaksud merupakan sumber-sumber

informasi berikut.

1) Pengalaman keberhasilan (mastery experience)
Sumber informasi ini memberikan pengaruh besar pada efikas diri, karena
didasarkan pada pengalaman-pengalaman pribadi yang terjadi secara nyata
berupa keberhasilan dan kegagalan. Pengalaman keberhasilan akan
meningkatkan efikas diri individu, sedangkan pengalaman kegagalan akan
menurunkan tingkat efikasi diri individu.

2) Pengalaman orang lain (Vvicarious experience)
Sumber informasi ini menekankan pada pengamatan terhadap keberhasilan
orang lain dengan kemampuan yang sebanding dalam mengerjakan suatu tugas,
sehingga dapat meningkatkan efikasi diri individu dalam mengerjakan tugas
yang sama. Begitu pula sebaliknya, pengamatan terhadap kegagalan orang lain
akan menurunkan penilaian individu akan kemampuan dan mengurangi usaha
yang akan dilakukan.

3) Persuasi verbal (verbal persuasio)
Pada sumber informas ini, individu diarahkan dengan saran, nasihat, dan
bimbingan sehingga dapat meningkatkan keyakinannya akan kemampuan yang
dimiliki untuk membantu mencapai tujuannya. Individu yang diyakinkan secara
verbal cenderung akan berusaha lebih keras untuk mencapai suatu keberhasilan.
Menurut Bandura, pengaruh persuasi verbal tidak begitu besar dikarenakan tidak
memberikan suatu pengalaman yang langsung dialami atau diamati oleh
individu. Pengaruh sugesti akan mudah lenyap dengan adanya pengalaman yang
tidak menyenangkan.

4) Kondisi fisiologis (physiological state)
Sumber informasi ini merupakan sumber yang mengemukakan terkait individu
yang akan mendasarkan informasi mengenai kondis fisiologis untuk menilai
kemampuan. Ketegangan fisik dalam situasi yang menekan dipandang individu
sebagai suatu tanda ketidakmampuan karena ha itu dapat melemahkan

perfomans kerjadari individu.
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Lebih lanjut Bandura (dalam Sunaryo, 2017) mengemukakan bahwa self
efficacy setiap individu akan berbeda antara satu individu dengan yang lainnya
berdasarkan 3 dimens, tiga dimens tersebut yaitu dimens level/magnitude,
generality, dan strength. Pada penelitianini, self efficacy siswa dalam memecahkan
permasalahan matematika berbasis jumping task juga dilihat dari ketiga dimens
tersebut. Penjelasan terkait self efficacy yang dapat dilihat dan diukur dari tiga
dimensi pandangan dijelaskan sebagai berikut.

1) Dimens Tingkat (Level/Magnitude)
Self efficacy individu dalam memecahkan suatu permasalahan berbeda dalam
tingkat kesulitan masalah yang dihadapi. Individu dengan self efficacy yang
tinggi akan cenderung yakin dalam memecahkan permasalahan yang mudah dan
sederhana hingga permasal ahan yang rumit dan membutuhkan kompetensi yang
tinggi, akan tetapi pada tingkatan tersebut individu akan cenderung memilih
permasalahan yang sesuai dengan kemampuannya. Pada penelitian ini dimens
Tingkat dapat dilihat dari anggapan siswa terhadap tingkatan permasal ahan serta
perilaku yang ditunjukkan. Perilaku yang dimaksud berupa pekerjaan siswa pada
lembar jawaban permasal ahan yang diberikan.

2) Dimensi Keluasan (generality)
Dimens ini berkaitan dengan kemampuan terhadap bidang atau permasal ahan.
Individu yang memiliki self efficacy tinggi akan mampu menguasai beberapa
bidang sekaligus untuk memecahkan suatu permasalahan. Begitu pula
sebaliknya, jika self efficacy yang dimiliki cenderung rendah, maka hanya
menguasal sedikit bidang yang diperlukan dalam proses pemecahan masalah
matematika. Pada penelitian ini dimens keluasan dilihat dari sejauh mana siswa
dapat menguasali bidang-bidang yang berkaitan dengan permasalahan yang
dihadapi.

3) Dimensi Kekuatan (strength)
Dimensi Kekuatan lebih menekankan pada tingkat kekuatan atau kemantapan
individu terhadap keyakinannya. Self efficacy menjadi dasar dalam melakukan
usaha yang keras, meskipun pada permasalahan yang terdapat hambatan-
hambatan di dalamnya. Pada penelitian ini, dimens kekuatan dilihat dari kuat
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lemahnya keyakinan yang ada dalam diri siswasehinggaakan terlihat persentase
keyakinan siswa dalam upaya pemecahan masal ah matematika berbasis jumping
task serta keyakinan akan kebenaran jawaban yang diberikan (Bandura, 1997).
Sf Efficacy dadam mempengaruhi fungs manusia berdasarkan proses

psikologi diurai dalam empat aspek dan indikator di dalamnya, aspek-aspek yang

dimaksud antar lain proses kognitif, motivas, afeksi, dan seleksi (Bandura, 1994).

Penjelasan dari masing-masing fungs dijelaskan sebagai berikut.

1) Proses kognitif
Individu menetapkan tujuan dan sasaran perilaku dalam melakukan tugas
akademiknya agar dapat merumuskan tindakan yang tepat untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkannya. Penetapan tersebut dipengaruhi oleh penilaian
individu untuk memprediks kejadian-kejadian sehari-hari yang akan berakibat
pada masa depan. Pada aspek kognitif akan menimbulkan efektifitas
kemampuan individu dalam analisis dan berlatih mengungkapkan ide-ide atau
gagasan pribadi, maka akan mendukung individu dalam bertindak dengan tepat
untuk mencapai tujuan yang telah diharapkan. Individu akan meramalkan
kgjadian dan mengembangkan cara untuk mengontrol keadian yang
mempengaruhi hidupnya. Keahlian ini membutuhkan proses kognitif dan efektif
dari berbagai macam informasi.

2) Proses motivasi
Motivas individu timbul melalui pemikiran optimis dari dalam dirinya untuk
mewuj udkan tujuan yang diharapkan. Individu berusaha memotivasi diri dengan
menetapkan keyakinan pada tindakan yang akan dilakukan, merencanakan
tindakan yang akan direalisasikan. Terdapat beberapa macam motivas kognitif
yang dibangun dari beberapateori yaitu atribusi penyebab yang berasal dari teori
atribusi dan pengharapan akan hasil yang terbentuk dari teori nilai pengharapan.
Atribus penyebab dipengaruhi oleh Sdaf efficacy, dimana individu yang
memiliki self efficacy akademik tinggi menila kegagalannya dalam
memecahkan tugas akademik disebabkan oleh kurangnya usaha, sedangkan
individu dengan self efficacy rendah menilai kegagalannya disebabkan oleh

kurangnya kemampuan. Motivasi menurut teori nilai pengharapan diatur oleh
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outcome expectation yang merupakan suatu perkiraan bahwa perilaku atau
tindakan tertentu akan berakibat khusus bagi individu yang bermakna sebagai
keyakinan tentang sejauhmana perilaku tertentu akan menimbulkan konsekuens
tertentu dan outcome value yang merupakan nilai dengan arti dari konsekuensi-
konsekuens yang terjadi bila suatu perilaku dilakukan. Outcome expectation
yang tinggi didukung dengan adanya outcome value yang tinggi pula.

3) Proses afeks
Afeks terjadi secara alami dan berperan dalam menentukan intensitas
pengalaman emosional. Afeks ditujukan untuk mengontrol kecemasan dan
perasaan depresif yang menghalangi pola pikir yang benar untuk mencapai
tujuan. Afeks merupakan proses yang berkaitan dengan kemampuan mengatas
emos yang timbul pada diri sendiri untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
Keyakinan individu terhadap kemampuannya mempengaruhi stres dan depres
yang dialami ketika menghadapi tugas yang sulit atau bersifat mengancam.
Individu yang yakin akan kemampuannya untuk mengontrol ancaman maka
tidak akan membangkitkan pola pikir yang mengganggu, dan individu yang
tidak yakin akan mengalami kecemasan karena tidak mampu mengelola
ancaman tersebut.

4) Proses selektif
Proses selektif berkaitan dengan kemampuan individu untuk menyeleks tingkah
laku dan lingkungan yang tepat, sehingga dapat mencapal tujuan yang
diharapkan. Ketidakmampuan individu dalam melakukan seleksi tingkah laku
membuat individu tidak percaya diri, bingung, dan mudah menyerah ketika
menghadapi masalah atau situasi sulit. Self efficacy dapat membentuk hidup
individu melalui pemilihan tipe aktivitas dan lingkungan. Individu akan mampu
melaksanakan aktivitas yang menantang dan memilih situas yang diyakini
mampu menangani. Individu akan memelihara kompetensi, minat, hubungan
sosial atas pilihan yang ditentukan.

Menurut Bandura (dalam Rahyubi, 2012), dalam mencapai keberhasilan akan
memberikan dampak efikas yang berbeda-beda, tergantung proses pencapai annya.
Semakin sulit suatu masalah, maka keberhasilan dalam menunaikannya akan
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membuat efikasi semakin tinggi; kerja secara individu lebih meningkatkan efikas
dibandingkan kerja secara berkelompok atau dengan bantuan individu lain;
kegagalan dapat menurunkan efikas, jika seseorang merasa sudah berusaha
semaksima mungkin; kegagalan dalam suasana emosional atau stress, dampak
penurunan efikas tidak seburuk pada suasana yang tergolong baik; kegagalan
individu ketika telah memiliki efikas yang kuat, dampaknya tidak seburuk ketika
tingkat efikasinya belum kuat; seseorang yang biasa berhasil, sesekali mengal ami
kegagalan tidak mempengaruhi efikasi; keadaan emos yang mengikuti suatu
kegiatan akan mempengaruhi efikas di bidang kegiatan tertentu; emos yang kuat,
takut, cemas, stress, dan semacamnya dapat mengurangi efikasi diri. Namun bisa
terjadi, peningkatan emos yang tidak berlebihan dapat meningkatkan efikas diri;
dan perubahan tingkah laku akan terjadi jika sumber ekspektas efikasinya berubah.
Pengubahan efikas diri banyak dipakai untuk memperbaiki kesulitan dan adaptas
tingkah laku orang yang mengalami berbagai masalah behavioral.

Schunk (dalam Santrock, 2011), menerapkan konsep efikasi diri pada banyak
aspek prestas siswa. Schunk memandang efikas dapat mempengaruhi pilihan
aktivitas siswa. Siswa dengan efikasi rendah menghindari banyak permasalahan
khususnya masalah yang bersifat menantang. Sebaliknya, siswa dengan efikas
tinggi cenderung menyukai permasalahan khususnya permasalahan yang
menantang, serta jauh lebih berusaha dan bertahan lebih lama dalam memecahkan
permasalahan yang ada. Bandura (1997), menjelaskan pada bukunya “Self efficacy:
The Exercise of Control”, bahwa self efficacy mempengaruhi tindakan, upaya,
ketakutan, fleksibilitas dalam perbedaan, dan realisas dari tujuan sehingga self
efficacy yang terkait dengan kemampuan seseorang sering menentukan outcome
sebelum tindakan yang akan dilakukan terjadi. Menurut Bandura, self efficacy yang
merupakan konstruksi sentral dalam teori kognitif sosial yang dimiliki seseorang,
akan mempengaruhi beberapa hal sebagai berikut:

1) mempengaruhi pengambilan keputusannya dan mempengaruhi tindakan yang
akan dilakukannya;
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2) membantu seberapa jauh upaya yang dilakukannya dalam bertindak dalam suatu
aktivitas, berapalama bertahan apabilamendapat masalah dan seberapa fleksibel
dalam suatu situasi yang kurang menguntungkan baginya;

3) mempengaruhi pola pikir dan reaks emosionalnya (Amir& Risnawati, 2016).

Berdasarkan penjelasan tersebut, deskripsi profil self efficacy siswaterhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika berbasis jumping task dilihat dari
ketiga dimens sdlf efficacy yang meliputi dimensi Level, Generality, dan Srength.
Profil self efficacy tersebut akan di deskripsikan pada proses pemecahan masalah
yang dilakukan siswa. Indikator pengukuran self efficacy pada penditian ini
diadaptasi dari (Utami& Wutsga, 2017), Indikator didapatkan dari dimensi-dimensi
self efficacy seperti pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Dimens dan Indikator Self Efficacy

No. Proses Indikator

1 Level Keyakinan dalam berbagai tingkat kesulitan

perilaku yang ditunjukkan terhadap permasal ahan

2 | Generality | Penguasaan individu terhadap bidang-bidang tertentu

3 Strength Keyakinan akan usaha yang dilakukan

Keyakinan memperoleh hasil yang baik

Sumber: (Utami& Wutsga, 2017)

Indikator-indikator self efficacy tersebut dapat diterapkan dan dihubungkan
pada indikator pemecahan masalah, begitupun dengan indikator pemecahan
masalah menurut Polya. Hubungan Pemecahan masalah dengan self efficacy dapat
dilihat pada hubungan indikator seperti pada Tabel 2.3.

Tabel 2.3 Hubungan Indikator Self Efficacy dan Pemecahan Masalah
berdasarkan Tahapan-tahapan Polya
Indikator Pemecahan M asalah Indikator Self Efficacy

Memahami Masalah
1. Siswa dapat menentukan syarat cukup dan

perlu
2. Siswadapat menjelaskan maksud soal

dengan bahasa sendiri

Keyakinan dalam berbagai
tingkat kesulitan

M er encanakan Penyelesaian
1. Siswadapat mengetahui keterkaitan antara | Perilaku yang ditunjukkan
syarat cukup dan perlu terhadap permasalahan
2. Siswadapat menggunakan semua

informasi yang penting pada soal
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Indikator Pemecahan M asalah Indikator Self Efficacy
M elaksanakan Rencana
1. Siswadapat melakukan langkah-langkah
rencana dengan benar
2. Siswaterampil dalam algoritma dan
ketepatan jawaban
Melihat Kembali Keyakinan akan usahayang
Siswa dapat menggunakan informasi yang | dilakukan
ada untuk memeriksa kebenaran jawaban | Keyakinan memperoleh hasil
yang baik

Penguasaan individu terhadap
bidang-bidang tertentu

Tingkat self effficacy siswa pada penelitian ini dilihat pada dimens self
efficacy. Jika dimens self efficacy seseorang tinggi, maka self effycacy seseorang
tersebut tergolong tinggi. Self efficacy berdasarkan dimensinya, pada penelitian ini
diukur dengan menganalisis proses dan hasil pemecahan masalah siswa. Siswa
dengan self efficacy tinggi memiliki keyakinan lebih dari 65%, self efficacy sedang
51% hingga 65%, dan self eficacy rendah kurang dari 51% (Sadewi, 2012).
Berdasarkan penjelasan tersebut, self efficacy siswa pada penelitian ini
dikategorikan pada tingkat self efficacy tinggi, sedang dan rendah seperti pada
Tabel 2.4.

Tabel 2.4 Kategori Tingkat Self Efficacy Siswa

No. Per sentase Self Efficacy
1. 80% < X < 100% Tinggi
2. 60% < X < 80% Sedang
3 0% < X < 60% Rendah

Sumber: Modifikas (Sadewi, 2012)

2.3 Jumping Task

Jumping task merupakan soa atau permasal ahan yang berada padalevel Iebih
lanjut atau di atas tingkatan tuntutan kurikulum (Asari, 2017). Jumping task
lompatannya berada pada level C4 (menganalisisanalysis), C5
(mengevaluasi/eval uate), hingga C6 (mencipta/create) berdasarkan pengembangan
Taksonomi Bloom (Nofrion, 2016). Namun, Jumping task itu sendiri tidak harus
berada pada tingkatan C4, C5, dan C6 saja, melainkan dapat diposisikan pada
tingkatan C3 jika indikator dari materi dan soal yang ditetapkan dalam
pembelagjaran berada pada level C2 begitupun seterusnya (Nofrion, 2012). Soal
latihan pada buku paket matematika SMA di Indonesia masih berada pada tingkat
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C3 kebawah, hanya sebagian kecil sgja yang berada pada tingkat C4 dan C5, serta
tidak mencapai C6 (Yenus, 2019). Jumping task merupakan tugas yang
memerlukan pemikiran tingkat tinggi dalam proses memecahkannya (Manabu,
2014). Selain masalah open-ended, masalah tingkat tinggi juga dapat diberikan
dengan pemberian jumping task, dimana levelnya jauh lebih tinggi daripada tugas
yang biasa didapatkan saat pembelgjaran dalam kelas biasa (Asari, 2017). Hobri
(2016), juga mengatakan bahwa jumping task merupakan tugas atau soal non rutin
(tidak lagi dari buku) dan merupakan soa yang tingkatannya jauh lebih tinggi,
menantang serta berlevel tinggi, dimana tidak semua siswa harus mampu
memecahkannya (Hobri & Susanto, 2016).

Berdasarkan penjelasan di atas, Jumping Task yang dimaksudkan pada
penelitian ini yaitu soal berbentuk masalah tingkat tinggi yang menantang dan
beradadi atas standar kurikulum, yaitu padatingkatan C4, C5 dan C6. Jumping task
yang digunkan adalah permasalahan matematika dengan ruang lingkup materi

aljabar dan bilangan serta lingkup lainnya yang cukup meluas.

2.4 Adversity Quotient (AQ)

Paul Stoltz (2000), mengenalkan bentuk kecerdasan selain 1Q, SQ, dan EQ
yang disebut dengan Adversity Quotient (AQ). Adversity Quotient merupakan
bentuk kecerdasan yang mempunyai tujuan untuk mengatasi suatu kesulitan.
Menurut bahasa, kata adversity berasal dari bahasa Inggris yang berarti kegagalan
atau kemalangan (Echols & Shadily, 1983). Menurut Rifameutia (Akbar & Hawadi,
2002) istilah adversity dalam kajian psikologi didefinisikan sebagai tantangan
dalam kehidupan. Adversity quotient merupakan kemampuan seseorang dalam
menggunakan kecerdasannya untuk mengarahkan, mengubah cara berpikir dan
tindakannya ketika menghadapi hambatan dan kesulitan yang bisa menyengsarakan
dirinya (Nashori, 2007). Adversity quotient secara ringkas, diartikan sebagai
kemampuan seseorang untuk menghadapi masalah (Leman, 2007). Beberapa
definis di atas yang cukup beragam, memfokuskan pada satu titik tekan, yaitu
Adversity Quotient merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang, baik fisik

ataupun psikis daam menghadapi problematika atau permasalahan yang sedang
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dialami, serta sebagai suatu semangat juang yang dapat digunakan sebagai indikator

bagaimana seseorang dapat keluar dari kondis yang penuh tantangan atau

permasal ahan.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Stoltz (dalam Ardyanti, 2015), bahwa
adversity quotient merupakan kecerdasan yang dimiliki seseorang dalam
menghadapi rintangan atau kesulitan secara teratur. Adversity quotient membantu
individu memperkuat kemampuan dan ketekunan dalam menghadapi tantangan
hidup sehari-hari serayatetap berpegang teguh pada prinsi p dan impian tanpa peduli
terhadap apa yang sedang terjadi. Menurut Stoltz, kesuksesan seseorang dalam
menjaani kehidupan ditentukan oleh tingkat adversity quotient yang dimilikinya.
Adversity quotient terwujud dalam tiga bentuk, yaitu:

1) kerangkakerjakonseptual yang baru untuk memahami dan meningkatkan semua
segi kesuksesan;

2) kuatu ukuran untuk mengetahui tanggapan seseorang terhadap kesulitan,

3) kerangkaian alat untuk memperbaiki tanggapan seseorang terhadap kesulitan.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa adversity quotient
merupakan suatu kemampuan individu untuk dapat bertahan dalam menghadapi
segala macam kesulitan sampai menemukan jalan keluar, memecahkan berbagai
macam permasalahan, mereduks hambatan dan rintangan dengan mengubah cara
berpikir dan sikap terhadap kesulitan yang dihadapi.

Adversity quotient dibentuk dari beberapa faktor. Faktor-faktor pembentuk
adversity quotient adalah sebagai berikut:

1) daya saing, adversity quotient yang rendah dikarenakan tidak adanya daya saing
ketika menghadapi kesulitan, sehingga kehilangan kemampuan untuk
menci ptakan peluang dalam kesulitan yang dihadapi;

2) produktivitas, Penelitian yang dilakukan di sejumlah perusahaan menunjukkan
adanya korelas positif antara kinerja karyawan dengan respon yang diberikan
terhadap kesulitan. Artinya tanggapan konstruktif yang diberikan seseorang
terhadap kesulitan akan membantu meningkatkan kinerja yang lebih baik, dan
sebaliknya tanggapan yang destruktif mempunyai kinerjayang rendah;
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3) motivasi, seseorang yang mempunyali motivas yang kuat mampu menciptakan
peluang dalam kesulitan, artinya seseorang dengan motivas yang kuat akan
berupaya menyelesaikan kesulitan dengan menggunakan segenap kemampuan
yang dimiliki;

4) mengambil risiko, seseorang yang mempunyai adversity quotient tinggi lebih
berani mengambil risiko dari tindakan yang dilakukan. Hal itu dikarenakan
seseorang dengan adversity quotient tinggi akan merespon kesulitan secaralebih
konstruktif;

5) perbaikan, Seseorang dengan adversity quotient yang tinggi senantiasa berupaya
mengatas kesulitan dengan langkah konkrit, yaitu dengan melakukan perbaikan
dalam berbagal aspek agar kesulitan tersebut tidak menjangkau bidang-bidang
yang lain;

6) ketekunan, seseorang yang merespon kesulitan dengan baik akan senantiasa
bertahan;

7) belgjar, anak-anak yang merespon secara optimis akan banyak belgjar dan Iebih
berprestas dibandingkan dengan anak-anak yang memiliki pola pesimistis
(Stoltz, 2000).

Staltz (2000), mengelompokkan AQ ke ddamtigatipe, yaitu: quitter (AQ rendah),
camper (AQ sedang), dan climber (AQ tinggi). Jika pengelompokan ini lebih
diperhalus maka terdapat tipe di antara tipe quitter dengan camper dan antara tipe
camper dengan climber. Tipe AQ yang berada di antara tipe quitter dan camper
disebut dengan tipe peraihan dari quitter ke camper. Tipe yang berada di antara
tipe camper dan climber disebut dengan tipe peralihan dari camper ke climber.
Pengelompokan tipe AQ ini diukur menggunakan Adversity Response Profile (ARP)
yang merupakan angket tolak ukur untuk melihat kemampuan Adversity Quotient
seseorang. Tipe-tipe Adversity Quotient berdasarkan interval skor angket ARP
dapat dilihat pada Tabel 2.5.

Tabel 2.5 Tipe AQ berdasarkan skor ARP

No. Skor Tipe Siswa
1. 40<X<59 Quitter (QT)
2. 60<X< 94 Peralihan quitter menuju camper (OT—CP)
3. 95 <X <134 Camper (CP)
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No. Skor Tipe Siswa
4, 135 < X <165 Peralihan camper menuju climber(CP—CB)
5 166 < X <200 Climber (CB)

SUmBer: Soltz (2000)
Stoltz (dalam Sudarman, 2010), mengindetifikas tingkatan karakter AQ

menjadi lima Tipe, namun dalam peneltian ini, hanya akan di bahas 3 tipe sgja,

dengan penjelasan sebagai berikuit.

1) Climber

Siswa yang memiliki AQ tinggi (Climber) mempunyai ciri-ciri mampu
mengendalikan setiap kesulitan secara positif, menemukan cara untuk membuat
segala sesuatunya terjadi. Siwa dengan AQ tinggi mempunyai tujuan atau target
yang jelas. Pemilik AQ climber menghadapi segala sesuatu untuk mencapal
tujuannya dengan penuh keberanian, disiplin yang tinggi, berusaha dengan ulet
dan gigih, selalu mencoba hingga memperoleh tujuan tersebut. Upaya dalam
memecahkan permasalahan matematika yang sulit dikerjakan, mereka berusaha
semaksimal mungkin sampai menemukan penyel esaiannya, tidak mengenal kata
menyerah dan mempunyai disiplin yang tinggi, serta mampu memandang apa

yang ada dibalik tantangan.

2) Camper

Siswa yang memiliki AQ sedang (Camper) masih menunjukkan sejumlah
inisatif, sedikit semangat, beberapa usaha, tidak menggunakan seluruh
kemampuannya, bisa mengerjakan yang menuntut kreativitas dan mengambil
risko dengan penuh perhitungan. Siswa camper adalah anak yang tak mau
mengambil risiko yang terlalu besar dan merasa puas dengan kondisi atau
keadaan yang telah dicapainya saat ini. Pemilik AQ camper kerap mengabaikan
kemungkinan-kemungkinan yang akan didapatinya. Anak yang tergolong
camper memiliki tipe cepat puas atau selalu merasa cukup berada di posis
tengah. Mereka tidak memaksimalkan usahanya walaupun peluang dan
kesempatannya ada, sertatidak ada usahauntuk lebih giat belgjar. Siswa camper
daam belgar matematika tidak berusasha semaksma mungkin. Mereka

berpandangan bahwa lulus merupakan suatu kecukupan bagi mereka, prestas
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yang lebih seperti juara bukan merupakan prioritas, melalui segala sesuatu
dengan baik merupakan fokus utama.
3) Quitter

Siswa yang memiliki AQ rendah (Quitter) memiliki ciri-ciri belgar seadanya,
sedikit ambisi, sedikit semangat, selalu menghindari masalah. Siswa quitter
berusaha menjauh dari permasalahan, mundur ketika melihat kesulitan, tidak berani
menghadapi permasdahan. Siswa quitter beranggapan bahwa matematika
merupakan pegaran yang sulit, rumit, dan membingungkan. Mereka kurang
memiliki motivas ddam menydesakan masdah, sehingga saat menemukan
permasalahan yang tidak terlau sulit dalam soal matematika, mereka cenderung
menyerah dan berhenti tanpa diiringi dengan usaha yang cukup.

Berdasarkan uraian tersebut, Advergty Quotient (AQ) diartikan sebagal suatu
kecerdasan untuk mengatas sebuah kesulitan dalam memecahkan masdah. Pada
penditian ini akan dideskripskan profil sdf efficacy siswa terhadap kemampuan
pemecahan masalah menggunakan tahapan-tahapan Polya berdasarkan Adversity
Quotient, namun hanya pada tipe Climber, Camper dan Quitter dengan menggunakan
beberapa masalah matematika berbasis jumping task. Soltz (dalam Fauziah, 2013),
menawarkan empat dimens dasar yang akan menghasilkan AQ. Dimensi tersebut
digunakan sebagal alat ukur perhitungan Adversity Quotient yang terdiri dari
dimens C, O2, R, dan E. Penjelasan dari empat dimensi dasar Adversity Quotient,
dijelaskan sebagai berikut.

1) Kendali/Control (C)

Kendali berkaitan dengan seberapa besar pengendalian kesulitan-kesulitan
yang dihadapinya dan sgjauh mana individu merasakan bahwa kendali itu
ikut berperan dalam peristiwa yang menimbulkan kesulitan. Semakin besar
kendali yang dimiliki maka semakin besar kemungkinan individu untuk
dapat bertahan menghadapi kesulitan dan tetap teguh dalam niat serta ulet
dalam mencari penyelesaian. Demikian sebaliknya, jika semakin rendah
kendali, akibatnya individu menjadi tidak berdaya menghadapi kesulitan
dan mudah menyerah.
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Kepemilikan/Origin and Ownership (O2)
Kepemilikan atau dalam istilah lain disebut dengan asal-usul dan
pengakuan akan mempertanyakan siapa atau apa yang menimbulkan
kesulitan dan sgauh mana seorang individu menganggap dirinya
mempengaruhi diri sendiri sebagai penyebab asal-usul kesulitan. Individu
yang skor origin (asal-usulnya) rendah akan cenderung berpikir bahwa
semua kesulitan atau permasalahan yang datang merupakan kesalahan,
kecerobohan, atau kebodohan dirinya sendiri serta membuat perasaan dan
pikiran mampu merusak semangatnya.
Jangkauan/Reach (R)
Jangkauan merupakan bagian dari Adversity Quotient yang mempertanyakan
sgjauh mana kesulitan akan menjangkau bagian lain dari individu. Reach juga
diartikan sejauh mana kesulitan yang ada akan menjangkau bagian-bagian lain
dari kehidupan individu. Semakin tinggi jangkauan individu, semakin besar
kemungkinannya dalam merespon kesulitan sebagai sesuatu yang spesifik dan
terbatas. Semakin efektif dalam membatas jangkauan kesulitan, maka individu
akan lebih mampu membedakan hal -hal yang relevan dengan kesulitan yang ada,
sehingga ketika memiliki masalah di satu bidang dia tidak harus merasa
mengalami kesulitan untuk seluruh aspek kehidupan individu tersebut.
Daya Tahan/Endurance (E)
Dimensi ini lebih berkaitan dengan perseps individu akan lama atau tidaknya
kesulitan akan berlangsung. Daya tahan dapat menimbulkan penilaian tentang
Situasi yang baik atau buruk. Individu yang mempunyai daya tahan yang tinggi
akan memiliki harapan dan sikap optimis dalam mengatas kesulitan atau
tantangan yang sedang dihadapi. Semakin tinggi daya tahan yang dimiliki oleh
individu, maka semakin besar kemungkinan dalam memandang kesuksesan
sebagai suatu hal yang bersifat sementaradan orang yang mempunyai Adversity
Quotient yang rendah akan menganggap bahwa kesulitan yang sedang dihadapi
adalah sesuatu yang bersifat abadi dan sulit untuk diperbaiki.

Angket ARP sudah digunakan lebih dari 7.500 orang dari seluruh dunia

dengan berbagai macam karier, usia, ras, dan budaya (Suhartono, 2017). Hasilnya
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mengungkapkan bahwa ARP merupakan instrumen yang valid untuk mengukur
respon orang terhadap kesulitan. angket ARP memuat 30 peristiwa, setiap peristiwa
disertai dua pernyataan. Pernyataan-pernyataan tersebut ada yang bersifat negatif
dan juga yang bersifat positif, 20 diantaranya merupakan pernyataan yang bersifat
negatif. Menurut Stoltz (2000), pernyataan negatif inilah yang diperhatikan dalam
penilaiannya, karena AQ lebih memperhatikan respon terhadap kesulitan. ARP
mengukur selurun komponen AQ, yang terdiri dari komponen Control (C),
Original dan Ownership (O2), Reach (R), serta Endurance (E). Rentangan skor
masing-masing komponen adalah 10 hingga 50 sehingga rentangan skor AQ adalah
40 hingga 200. Siswayang memperoleh skor ARP kurang dari 60 termasuk kategori
siswa quitter, siswa yang memperoleh skor ARP 60 hingga 94 termasuk kategori
siswa peralihan quitter ke camper, siswa yang memperoleh skor ARP 95 hingga
134 termasuk kategori siswa camper, siswayang memperoleh skor ARP 135 hingga
165 termasuk kategori siswa peralihan camper ke climber, dan siswa yang
memperoleh skor ARP di atas 165 termasuk kategori siswa climber.

2.5 Penédlitian yang Relevan
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitianini, yaitu sebagai berikut.
1) Penelitian yang dilakukan oleh Hidayat (2018), dengan judul “Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Dan Adversity Quotient Siswa SMP Melalui
Pembelgjaran Open-Ended” diperoleh hasil yaitu, Siswa quitter dalam
memecahkan masalah mampu memahami masalah dengan menuliskan apayang
diketahui dan ditanyakan serta menjelaskan masalah dengan kalimat sendiri,
Siswa campers mampu melaksanakan tiga tahapan Polya yaitu memahami
masalah, merencanakan pemecahan, dan melaksanakan rencana. Campers
mampu memahami masalah dengan menuliskan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan dan menjelaskan masalah dengan kalimat sendiri, mampu
merencanakan pemecahan dengan menyederhanakan masalah, serta Siswa
climbers dalam memecahkan masalah mampu melaksanakan keempat tahap
Polya yaitu mampu memahami masalah mampu merencanakan pemecahan

mampu memeriksa kembali dengan menuliskan bagaimana memeriksa kembali


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

28

hasil dan proses serta menyimpulkan hasil penyelesaian sehingga dapat
dismpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan siswa dalam menyel esaikan
masal ah berdasarkan klasifikasi AQ yang dimiliki.

2) Penelitian yang dilakukan oleh Mufida (2018), dengan judul “Analysis of
Mathematical Problem Solving Skills using Meta-Cognitive Strategy from The
Per spective of Gender-Based Salf-Efficacy” diperoleh hasil bahwa ketika siswa
berhadapan dengan masalah matematika yang tergolong sulit, mereka tidak
yakin dengan kemampuan yang dimilikinya untuk dapat menyel esaikan masalah
tersebut. Efikas diri sangat berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan
masal ah matematika siswa.

3) Penelitian yang dilakukan oleh Kusumawati (2018), dengan Judul “Self Efficacy
Siswadalam Menyelesaikan Soal Matematika Berbentuk Cerita” diperoleh hasil
bahwa tingkat self efficacy siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika tingkat tinggi seperti soal cerita berada dalam klasifikas sedang.

4) Penelitian yang dilakukan oleh Ardyanti (2015), dengan Judul “Hubungan
Antara Adversity Quotient, Self Efficacy dan Kebiasaan Belgjar dengan Prestasi
Belgar Matematika Siswa Kelas X Kecantikan SMK” diperoleh hasil bahwa
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara adversity quotient dan self
efficacy terhadap prestas belgjar matematika siswa kelas X program keahlian
kecantikan SMK Negeri se-Kecamatan Umbulharjo.

5) Penelitian yang dilakukan oleh Mardiyana (2015), dengan Judul “Profil Siswa
SMP dalam Pemecahan Masalah yang Berkaitan dengan Literasi Matematis
Ditinjau dari Adversity Quotient (AQ)” diperoleh hasil bahwa profil siswa
climbers dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan literas matematis
membawa dampak positif bagi prestas belgjarnya terutama mengerjakan soal
setara PISA menjadi lebih baik jika dibandingkan dengan siswa campers dan
quitters.

6) Penelitian yang dilakukan oleh Asari (2017), dengan Judul “Sharing and
Jumping Task In Collaborative Teaching And Learning Process” diperoleh hasil
bahwa jumping task levelnya jauh lebih tinggi daripada tugas yang biasa
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didapatkan saat pembel gjaran dalam kel asbiasa dan berada padalevel yang lebih

lanjut atau di atas tingkatan tuntutan kurikulum.

Persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya

disajikan pada Tabel 2.6.

Tabel 2.6 Kesamaan dan perbedaan dengan penelitian sebelumnya

No. | Judul Penelitian Sebelumnya | Tahun K esamaan Per bedaan
a. Tahapan a. Instrumen soal
Kemampuan Pemecahan ) )
_ pemecahan matematika berbasis
Masalah Matematis Dan _ _
. . _ masalah Polya jumping task
1 | Adversity Quotient Siswa SMP 2018 . _ _ .
: ) b. Tipe AQ subjek b. Subjek Penelitian
Melalui Pembelajaran Open- . '
penelitian c. Sif efficacy
Ended
C. Jenis Penelitian
Analysis of Mathematical a. Self efficacy a. Adversity Quotient
Problem Solving Skillsusing b. Indikator Self b. Subjek Penelitian
2 | Meta-Cognitive Srategy from 2018 efficacy C. Instrumen soal
The Perspective of Gender - C. Jenis Penelitian matematika berbasis
Based Self-Efficacy jumping task
a. Salf Efficacy a. Adversity Quotient
. _ b. Jenis Penelitian b. Instrumen soal
Self Efficacy Siswadalam
_ _ matematika berbasis
3 | Menyelesaikan Soal Matematika | 2018 . J
_ jumping task
Berbentuk Cerita
¢. Kemampuan
pemecahan masalah
Hubungan Antara Adversity a. Indikator Self a. Kemampuan
Quotient, SAIf Efficacy dan Efficacy pemecahan masalah
4 | Kebiasaan Belgjar dengan 2015 | b. Adversity b. Instrumen soal
Prestasi Belgjar Matematika Auotient matematika berbasis
Siswa Kelas X Kecantikan SMK c. Jenis Penelitian jumping task
. Profil Siswa SMP dalam 2015 a. Tipe AQ subjek a. Self efficacy

Pemecahan Masalah yang

penelitian
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No. | Judul Penelitian Sebelumnya | Tahun Kesamaan Perbedaan
Berkaitan dengan Literasi b. Jenis Pendlitian b. Instrumen soal
Matematis Ditinjau dari matematika berbasis
Adversity Quotient (AQ) jumping task

. _ a. Jumping Task Sf efficacy
Sharing and Jumping Task In
) ) b. Kemampuan
6 | Collaborative Teaching And 2017
_ pemecahan masalah
Learning Process : .
c. Adversity Quotient

2.6 Kerangka Pikir Penelitian

K emampuan Pemecahan Masalah
matematika siswa di Indonesia
masi h tergolong rendah

\4

Masih banyak siswa yang tidak
memiliki self efficacy dan daya
juang (AQ) yang cukup baik

Tes Kemampuan pemecahan
masalah matematika berbasis |«
Jumping Task

I

!

Pengisian angket
Advesity Response
Profile oleh siswa

Wawancara Profil Salf Efficacy
siswa terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah

Profil Self efficacy siswa Climber
terhadap kemampuan pemecahan
masal ah matematika

Profil Self efficacy siswa Camper
terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika

Profil Self efficacy siswa Quitter
terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika

Gambar 2.2 Kerangka Pikir Penelitian
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Kerangka Pikir pada penditian ini yaitu, kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa di Indonesia masih tergolong rendah. Hal itu disebabkan karena
rendahnya keyakinan siswa terhadap kemampuan yang dimilikinya untuk
memecahkan permasal ahan matematika yang biasa di sebut dengan self efficacy dan
rendahnya dayajuang sertakecerdasan dalam menghadapi suatu masalah, sehingga
pada penelitian ini akan dilakukan pengelompokan siswa berdasarkan Adversity
guotient menggunakan angket ARP serta pemberian tugas berupa permasalahan
matematika berbasis jumping task dan wawancara untuk mendeskripsikan profil
self efficacy siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika berbasis
jumping task.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 JenisPendlitian

Jenis penditian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif dimaksudkan untuk mengeksploras
serta mengklasifikas terkait kenyataan sosial atau fenomena dengan cara
mendeskripsikan sejumlah variabel yang berkenaan dengan masalah dan unit yang
akan diamati (Mulyadi, 2011). Jenis pendekatan kualitatif merupakan metode
penelitian yang digunakan untuk meneliti kondis suatu subjek penelitian yang
alamiah, dimana peneliti sebagai instrumen kunci, dan pengambilan responden
wawancara sebagai sumber data dilakukan secara purposive sampling, teknik
pengumpulan dengan triangulas (gabungan), analisis data bersifat induktif, serta
hasil yang didapatkan lebih menekankan pada makna daripada generalisas
(Sugiyono, 2018). Selain itu, menurut Moleong (2016), penelitian deskriptif
kualitatif juga bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami
oleh subjek penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain,
secara holistik, dan dengan cara deskrips dalam bentuk kata-kata dan bahasa. Jenis
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif digunakan untuk menjelaskan
atau mendeskripsikan profil self efficacy siswa dalam memecahkan masalah
matematika berbasis jumping task menggunakan langkah-langkah Polya yang

ditinjau berdasarkan kategori atau tipe adversity quotient.

3.2 Daerah dan subjek Penelitian
Daerah penelitian merupakan tempat atau lokasi dimana penelitian dilakukan.
Pada penelitian ini mengambil daerah penelitian di SMA Negeri 1 Jember dengan
beberapa pertimbangan sebagai berikut:
1) kurikulum dan sistem pembel gjaran daerah penelitian yang menggunakan sistem
SKS heterogen, mengelompokkan siswa dalam tiap-tiap kelas dengan

kemampuan dan keterampilan yang beragam;

32
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2) SMA Negeri 1 Jember merupakan salah satu SMA unggulan di Jember. Siswa
cenderung memiliki semangat belgjar yang tinggi, hal ini menjadi bahan
pertimbangan untuk mendapatkan subjek penelitian dengan kategori siswa
Quitter, Camper, dan Climber;

3) belum pernah dilakukannya penelitian sgjenis di Sekolah tersebut.

Subjek penelitian merupakan siswa dari satu kelas yang sama atau berbeda
dengan syarat tetap dalam tingkatan kelas yang sama pada sekolah tersebut, yaitu
kelas X1 jurusan MIPA. Kelas dan siswa yang dipilih sebagai subjek penelitian
dipilih menggunakan teknik purposive sampling yang mengacu pada pertimbangan
guru matematika di sekolah tersebut. Subjek yang dipilih merupakan kelas
heterogen yang memungkinkan siswa dengan kemampuan pemecahan masalah
matematika beragam dan tingkat self afficacy sertaadversity quotient yang beragam
pula, pemilihan dilakukan berdasarkan hasil wawancara dengan seorang guru
matematika pada kelas subjek penelitian. Subjek penelitian ditetapkan dalam tiga
tipe Adversity Quotient berdasarkan hasil tes angket ARP yang telah dimodifikasi.
Penetapan tipe-tipe Adversity Quotient berdasarkan interval skor hasil tes angket
ARP pada penelitian ini diperoleh dengan memodifikasi interval skor milik Stoltz
(2000), seperti pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Tipe AQ berdasarkan skor ARP

No. Skor Tipe Siswa
1. 40<X <59 Quitter (QT)
2. 95< X<134 Camper (CP)
3 166 < X <200 Climber (CB)

Sumber: Modifikas Stoltz (2000)

Pengelompokan subjek berdasarkan tipe adversity quotient, dibatasi pada 3
tipe sgja, dengan mereduks tipe peralihan Quitter ke Camper dengan skor
60 < X <94 dan mereduks tipe peralihan Camper ke Climber dengan skor
135 < X < 165. Pada akhir pengelompokkan subjek penelitian, akan dilakukan
pemberian tes kemampuan pemecahan masalah matematika berbasis jumping task
untuk mendeskripsikan profil self efficacy siswa terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika berbasis jumping task. Subjek penelitian yang telah
menyel esai kan tes kemampuan pemecahan masal al ah matematika berbasis jumping
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task, akan dipilih 2 siswa dari masing-masing tipe Adversity Quotient sebagai
responden wawancara yang kemudian ditetapkan sebagai S1, S2, S3, hingga S6.
Responden wawancara penelitian dipilih untuk dilakukan wawancara yang lebih
komprehensif dan mendalam tentang profil self efficacy terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika. Pemilihan responden wawancara dilakukan
berdasarkan hasil wawancara dengan seorang guru matematika pada kelas subjek
penelitian yang mengetahui kemampuan komunikasi siswadari masing-masing tipe
AQ dengan skor ARP yang signifikan, yang lebih baik dari pada yang lain serta
dengan sikap jujur agar mampu mengutarakan keyakinan diri, serta proses
pemecahan masalah matematika yang telah dilakukan sebelumnya.

3.3 Definis Operasional

Sebagai upaya untuk menghindari adanya kesal ahan penafsiran yang terdapat
daam penelitian ini, maka diperlukan adanya definis operasional daam
mendefinisikan beberapa istilah berikut:

1) pemecahan masalah matematika merupakan suatu proses usaha siswa dengan
menggunakan pengetahuan, keterampilan dan pemahaman yang dimiliki untuk
menentukan solus demi tercapai nyatujuan sesuai dengan situasi yang diberikan,
sertamelalui beberapa proses dengan tahapan-tahapan;

2) adversity quotient merupakan suatu kecerdasan atau kemampuan yang dimiliki
siswa dalam mengamati permasalahan dan mengolah permasal ahan matematika
tersebut dengan kecerdasan yang dimiliki sehingga menjadi sebuah tantangan
untuk dipecahkan;

3) self efficacy atau efikas diri merupakan keyakinan terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika yang dimiliki siswa dan dapat dilihat dari
dimens level, generality, dan strength, dengan tingkatan tinggi pada interval
keyakinan lebih dari 80% serta penguasaan bidang yang luas, sedang antara 60%
hingga 79% serta penguasaan bidang tertentu, dan rendah, yaitu kurang dari 60%
serta tidak adanya penguasaan bidang;

4) permasalahan matematika berbasis Jumping task atau tugas jumping merupakan
soal atau permasalahan yang berada pada tingkat kesulitan yang lebih lanjut atau
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di atastingkatan tuntutan kurikulum, sertatidak dengan mudah dapat ditemukan
solusinya dan melalui tahapan yang meliputi tahap memahami, merencanakan,
mel aksanakan, dan meninjau kembali. Jumping task berdasarkan pengembangan
Taksonomi Bloom, lompatannya berada padalevel C4 (analysis), C5 (evaluate),
dan C6 (create). Pada penelitian ini, ruang lingkup materi yang digunakan adalah
Aljabar dan Bilangan, yang meliputi operasi aljabar, sifat-sifat aljabar, aturan

operas aljabar, dan jenis-jenis bilangan, serta konsep dasar pendukung lainnya.

3.4 Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian sangat diperlukan untuk mencapai tujuan dalam
penelitian. Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah atau aturan yang harus
dilalui dan dilaksanakan dalam suatu penelitian. Pada penelitian ini diperlukan
suatu prosedur yang merupakan tahapan-tahapan yang harus dilakukan hingga
diperoleh data sebagai bahan untuk mencapai suatu kesimpulan yang sesuai dengan
tujuan penelitian. Prosedur pendlitianini terdiri dari beberapatahap sebagai berikut.
1) Kegiatan Pendahuluan
Tahap pendahuluan yang dilakukan dalam pendlitian ini adalah penyusunan
proposal penelitian, menentukan daerah penelitian, membuat surat ijin
penelitian, mengobservasi daerah penelitian, serta berkoordinasi dengan pihak
dari daerah penditian untuk melakukan koordinasi lebih lanjut dengan guru
matematika sebagai tenaga pendidik di daerah penelitian.
2) Pembuatan Instrumen Penelitian
a. Angket Adversity Response Profile (ARP)
Pembuatan Angket ARP didapatkan dengan memodifikasi angket ARP Sotlz
dengan tindakan mereduksi permasalahan yang tidak sesuai dengan
kemampuan dan aktivitas sehari-hari subjek penelitian. Angket adi dari Stoltz
dimodifikasi dan dikembangkan menjadi permasalahan yang sesuai dengan
kemampuan dan kondisi dari subjek penelitian guna mengetahui tipe AQ

Siswa sebagal subjek penelitian.
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b. Pembuatan Tes
Pembuatan Tes (Soal) berupa permasalahan matematika berbasis jumping
task, dimana soal yang dibuat merupakan soal matematika dengan materi
aljabar dan bilangan dengan tingkat yang lebih tinggi, yaitu pada tingkaatan
C4, C5, dan C6 berdasarkan taksonomi bloom.
c. Pembuatan Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara dalam penelitian ini menggunakan pertanyaan tak
terstruktur (Unstructured Interview) dan merupakan wawancara terbuka
berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan, guna
mendapatkan informasi lebih mendalam mengenai self efficacy dan
kemampuan pemecahan masalah matematika berbasis jumping task.
d. Pembuatan Indikator Penelitian
Indikator penilaian yang digunakan adalah indikator yang dihasilkan dari
telaah definisi.
3) Validitas Instrumen
Uji validitas dilakukan pada angket ARP, Tes Soal, dan Pedoman Wawancara.
Validas dilakukan agar mengetahui sgjauh mana instrumen yang akan
digunakan sudah sesuai dan tepat untuk dijadikan sebagai alat ukur dalam
melakukan fungsinya. Validator sebagai penguji kevalidan masing-masing
instrumen dalam pendlitian ini adalah dua dosen Pendidikan Matematika FKIP
Universitas Jember yang ahli dalam bidangnya dan seorang Guru matematika
pada daerah penelitian dilakukan, sebagai salah satu validator instrumen soal tes
kemampuan pemecahan masalah matematika berbasis jumping task. Instrumen
yang telah dinyatakan valid akan ditetapkan dan digunakan dalam penelitian,
namun apabila belum dapat dinyatakan valid, maka perlu dilakukan revis
sampai instrumen yang dimaksud benar-benar dapat dikatakan valid.
4) Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dari hasil pengisan angket ARP untuk
mengklasifikasikan tipe Adversity Quotient siswa, dan hasil tes pemecahan
masal ah matematika siswa untuk mengetahui profil self efficacy siswa terhadap

kemampuan pemecahan masalah matematika. Selanjutnya dilakukan wawancara
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terhadap 2 siswa pada masing-masing tipe AQ untuk menyesuaikan data hasil
pekerjaan siswa serta memperoleh hasil analisis yang lebih mendalam tentang
profil self efficacy terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika
berbasis jumping task.

5) Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif adalah aktivitas yang dilakukan secara
terus-menerus selama penelitian berlangsung, dilakukan mulai dari proses
pengumpulan data hingga tahap penulisan laporan (Afrizal, 2015). Pada tahap
ini data berupa hasil pengisian angket ARP dianalisis untuk dijadikan sebagai
bahan dalam pengelompokkan subjek berdasarkan 3 tipe AQ, dimana untuk
masing-masing tipe dipilih 2 siswa sebagai responden wawancara. Data hasl|
pekerjaan siswa dalam memecahkan masalah matematika berbasis jumping task
beserta hasil wawancara yang telah dilakukan akan dianalisis lebih lanjut.
Analisis yang dilakukan merupakan tujuan utama dari penelitian, sebagai upaya
untuk mendeskripsikan profil Self Efficacy siswa terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika berbasis jumping task ditinjau dari tipe AQ.

6) Penarikan Kesimpulan
Penarikan kessimpulan dilakukan terhadap hasil analisis data pada tahap
sebelumnya. Pada tahap akhir ini, dapat dilihat hasil analisis berupa deskrips
profil Self Efficacy siswa terhadap kemampuan pemecahan masal ah matematika
berbasis jumping task ditinjau dari tipe AQ.

Secara Ringkas prosedur penelitian dapat dibentuk sebagai bagan alur
kegiatan seperti pada Gambar 3.1.
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3.5 Instrumen Pendlitian

Instrumen penelitian adalah alat atau media berupa fasilitas yang dibutuhkan

dan digunakan untuk mengumpulkan data dari subjek penelitian. Instrumen

penelitian pada umumnya digunakan untuk mempermudah dan mengoptimalkan

kegiatan penelitian. Berikut instrumen yang digunakan pada penelitian ini.
1) Pendliti

2)

3)

4)

Peneliti dalam hal ini memposisikan diri sebagai subjek yang melakukan seluruh
kegiatan penelitian. Peran peneliti sebaga instrumen penditian meliputi
observer, perencana, pengumpul data, penganalisis data, dan kegiatan dalam
prosedur penelitian lainnya.

Soal Tes (Masalah Matematika Berbasis Jumping Task)

Tes pada pendlitian ini berupa masalah matematika berbasis jumping task yang
merupakan masalah matematika tingkat tinggi, sehingga mampu dijadikan
sebagai alat pengukuran kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.
Pada Soal tes terdiri atas 3 butir soal pada tingkatan C4, C5, dan C6, dengan
ruang lingkup materi aljabar dan bilangan serta materi matematika pendukung
lainnya yang cukup meluas sebagai penunjang permasalahan matematika
berbasis jJumping task.

Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara terdiri atas beberapa pertanyaan yang akan digunakan
untuk menggali informas lebih lanjut dan mendalam mengena self efficacy
siswa secara individu terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika
berbasis jumping task yang telah diberikan sebelumnya serta informas terkait
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika dengan tahapan-
tahapan pemecahan masalah Polya.

Angket Adversity Response Profile (ARP)

Pada pendlitian ini, angket ARP digunakan untuk mengetahui tipe Adversity
Quotient yang dimiliki siswa, kemudian akan dikelompokkan ke dalam tiga tipe
AQ. Angket yang digunakan pada penelitian ini secara sadar dan disenggja
dilakukan penyesuaian terhadap kondisi yang dialami oleh siswa sebagai subjek,
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yang kemudian akan dilakukan validasi instrumen angket oleh validator sebagai
tolak ukur kevalidan instrumen.

Lembar validasi.

Lembar validas terdiri atas lembar validasi angket ARP, Soal tes permasalahan
matematika berbasi s jumping task, dan pedoman wawancara yang nantinya akan
diberikan kepada validator. Lembar validas angket ARP digunakan untuk
menguji tatabahasa, i, dan petunjuk pengisian angket. Lembar validas soal tes
kemampuan pemecahan masalah matematika berbasis jumping task digunakan
untuk menguji kevalidan soal yang terdiri dari validas isi, konstruksi, tata
bahasa, dan petunjuk pengerjaan. Lembar validasi wawancara digunakan untuk
menguji kesesuaian pertanyaan pada pedoman wawancara berupa validas
bahasa dan konstruksi.

3.6 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan teknik atau cara yang dilakukan untuk

memperoleh data dari subjek penelitian. Cara yang digunakan dalam penelitian ini

untuk memperoleh data adalah dengan menggunakan metode tes, wawancara, dan

dengan menggunakan instrumen berupa angket.
1) Metode tes

Metode tes yaitu pengumpulan data dengan mengajukan 3 soal atau
permasalahan matematika kepada sumber data atau subjek penelitian dengan
maksud untuk mendeskripsikan self efficacy dan menguji kemampuan
pemecahan masalah matematika subjek penelitian. Metode tes juga dapat
diartikan sebagal pertanyaan-pertanyaan yang harus diberikan untuk
mendapatkan tanggapan dengan tujuan mengukur kemampuan subjek penelitian
(Widoyoko, 2013). Soal yang akan diberikan merupakan permasalahan
matematika berupa tugas soal jumping atau jumping task dengan materi aljabar
dan bilangan kepada subjek pendlitian yang merupakan siswa dalam satu kelas

yang sama.
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2) Metode Angket
Metode angket yaitu teknik pengumpulan data dengan memberikan seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden atau subjek penelitian
untuk mendapat respon atau jawaban (Sugiyono, 2010: 199). Angket yang
digunakan pada penelitian ini adalah angket ARP yang telah dimodifikasi.
Teknik penyampaian angket menggunakan teknik angket langsung, yaitu
pemberian angket secara langsung tanpa adanya perantara dan pengisiannya
dilakukan secara langsung setelah pemberian angket kepada subjek penelitian
dilakukan. Pemberian angket ARP digunakan untuk mengel ompokkan siswa ke
dalam tiga tipe Adversity Quotient.
3) Metode wawancara

Wawancara merupakan kegiatan pemberian pertanyaan kepada responden
wawancara dan dijawab secara langsung oleh responden yang dipilih 2 siswa
terbaik dalam berkomunikas dari setiap tipe AQ dengan skor ARP yang cukup
signifikan dari masing-masing tipe AQ. Jenis wawancara dilakukan secara
unstructured interview (wawancaratak terstruktur). Metode ini bertujuan untuk
mengetahui informasi yang lebih mendalam mengenai profil Salf Efficacy siswa
dan kemampuannya dalam memecahkan permasalahan matematika berbasis
jumping task. Sebelum pelaksanaan wawancara, diperlukan adanya validas
instrumen, begitu pula dengan instrumen angket dan tes. validas dilakukan
dengan pertimbangan dan penilaian dari dua dosen Pendidikan Matematika
FKIP Universitas Jember dan seorang Guru matematika di daerah penelitian
dilakukan.

3.7 Metode Analisis Data

Analisis datamerupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden sebagai
subjek penelitian atau sumber data lain terkumpul (Sugiyono, 2016). Data yang
telah diperoleh dari hasil pengumpulan data, selanjutnya akan dilakukan proses
analisis data. Analisis data pada penelitian ini merupakan analisis deskriptif
kualitatif. Pada penelitian ini proses analisis data dilakukan menggunakan langkah-
langkah sebagai berikut:
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1) menelaah keseluruhan data yang didapatkan dari sumber atau subjek penelitian;

2) menganalisis data yang didapatkan melalui pengisian angket ARP, untuk
diklasifikasikan ke dalam tiap tipe adversity quotient;

3) menganalisis dan melakukan penilaian lembar kerja siswa serta pengamatan
secara langsung selama siswa sebagai subjek penelitian melakukan proses
pemecahan permasalahan matematika berupa tugas soal jumping menggunakan
langkah pemecahan masalah yang dikemukakan oleh Polya;

4) menganalisis data yang didapatkan melalui lembar kerja siswa, untuk
mendeskripsikan profil self efficacy siswa terhadap kemampuan pemecahan
masal ah matematika berbasis jumping task;

5) melakukan pengkodean pada hasil pengumpulan data berupa soal tes dan
wawancara dengan menggunakan inisial berupa huruf kapital untuk responden
wawancara ataupun peneliti (S atau P). Kode lengkap yang akan digunakan
adalah S101 untuk subjek ke-1 dan pertanyaan ke-1;

6) mereduks datayang ada pada kategori di luar lingkup topik penelitian, sehingga
data dapat tergambar lebih jelas;

7) menganalisis profil self efficacy siswaterhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika berbasi s jumping task untuk tiap tipe Adversity Quotient;

8) melakukan penarikan kessmpulan dari hasil penelitian sebagai jawaban inti dari
tujuan dan rumusan masalah penelitian.

3.7.1 Analisis Validitas Instrumen

Sebelum digunakan untuk menguji subjek penelitian, terlebih dahulu
instrumen penelitian harus divalidasi. Validas adalah ukuran yang menunjukkan
tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen (Arikunto, 2002). Pada
penelitian ini, validitas yang digunakan adalah validitas petunjuk, isi, bahasa dan
konstruksi. Sistem penilaian yang digunakan, menggunakan skala 1-4 untuk
pedoman wawancara dan angket, skala tersebut disgjikan untuk tingkatan tertentu.
Dari hasil validas kemudian ditentukan rata-rata nilai hasil validas dari setiap
validator untuk setiap aspek. Rata-rata nilai hasil validas dapat ditentukan dengan
rumus sebagai berikut:
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n
_ Zi:lli

V. , dengan
v
7, : Nilai reratatotal untuk semua aspek
I; : Reratanilai untuk aspek ke-i
V;; : Datanilai dari validator ke-j terhadap indikator ke-i
v : Banyak validator
n : Banyak aspek
Hasll nilai rerata total dan rerata nilai untuk setiap aspek yang diperoleh,
kemudian diinput pada kolom yang telah disesuaikan dalam tabel yang telah
tersedia (Hobri, 2010). Selanjutnya nilai rerata total untuk semua aspek
dikategorikan berdasarkan Tabel 3.2 (dimodifikasi dari Hobri, 2010), untuk
menentukan tingkat kevalidan instrumen penelitian.
Tabel 3.2 Kategori Tingkat Kevalidan Instrumen

Nilai V, Tingkat Kevalidan

V, =4 Sangat valid
3 <4 Vvalid
25V, <3 Kurang valid
1<V, <2 Tidak valid

Sumber: Modifikasi Hobri (2010)

Tes pemecahan masalah matematika, pedoman wawancara dan angket ARP
merupakan instrumen yang divalidas dapat digunakan sebagaimana mestinya
dalam penelitian, apabila telah dinyatakan memenuhi kriteria valid. Meskipun
tergolong kriteriavalid, instrumen perlu dilakukan revisi terhadap bagian instrumen
sesuai dengan saran revisi yang diberikan oleh validator. Jika masih berada di
bawah kategori valid, makaperlu dilakukan revisi dengan mengganti bagian-bagian
instrumen yang tidak valid tersebut.

3.7.2 Analisis Data Hasil Angket
Data yang diperoleh dari angket ARP yang telah diisi oleh subjek digunakan
sebagai data awal untuk mengetahui Adversity Quotient siswa, kemudian siswa
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akan dikelompokkan berdasarkan tipe atau kategori Adversity Quotient.
Pengel ompokkan dibagi menjadi tigatipe, yaitu tipe Climber, Camper, dan Quitter.
Rentang skor untuk masing-masing komponen pada angket ARP adalah 10 hingga
50, sehingga rentangan skor AQ adalah 40 hingga 200. Identifikas hasil pengisian
angket oleh subjek penelitian, disgjikan dalam bentuk lembar nilai atau skor berupa
kolom penilaian tipe Adversity Quotient. Selanjutnya subjek dapat dikategorikan
sesuai dengan kategori AQ pada Tabel 2.4 berdasarkan skor yang didapatkan. Skor
AQ dapat ditentukan dengan rumus:

AQ=C+02+R+E
Keterangan:
AQ = Skor Adversity Quotient
C = Control/Kendali
02 = Origin and Ownership/Kepemilikan
R = Reach/Jangkauan
E = Endurance/Dayatahan

3.7.3 AnalissDataHasil Tes
Proses analisis data hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematika
berbasis jJumping task dilakukan dengan |angkah-langkah sebagai berikut:

1) mereduks data dengan merangkum, memilih hal-hal yang bersifat
penting, serta menghilangkan hal-hal yang dirasatidak diperlukan, untuk
menghindari pembahasan yang keluar dari tujuan penelitian dan semakin
terfokus pada tujuan penelitian;

2) menganalisis profil self efficacy siswa terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika berbasis jumping task dengan tahapan Polya dan
pengamatan secara langsung;

3) menyajikan data dalam bentuk uraian singkat untuk menyederhanakan
informasi mengenai profil self efficacy siswa terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika berbasi s jumping task siswa pada setiap
tipe adversity quotient;

4) penarikan kesimpulan.
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3.7.4 Andisis DataHasil Wawancara

Proses analisis data hasil wawancara dilakukan dengan langkah-langkah
sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

menelaah hasil wawancara dan menguji kesesuaian terhadap data hasil
pengerjaan pemecahan masalah matematika siswa;

mereduksi dan menyusun data hasil wawancara dalam bentuk yang lebih
sederhana;

menyagjikan data dalam bentuk interaks komunikasi singkat untuk
menyederhanakan informasi tentang profil self efficacy terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa berdasarkan tipe
adversity quotient;

penarikan kesmpulan dan verifikas berdasarkan data hasil tes dan
pengamatan secara langsung profil self efficacy terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika berbasis jJumping task.

3.7.5 Triangulasi Data

Triangulas adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan

sesuatu yang lain di luar itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding
terhadap data yang diperoleh (Moleong, 2016: 178). Menurut Sugiyono (2018),
menj el askan bahwa terdapat tiga macam triangulasi yaitu, sebagai berikut:

a. triangulass Sumber, dilakukan dengan mengecek data yang telah

diperoleh melalui beberapa sumber. Contohnya seperti menguji
kredibilitas data tentang perilaku murid, maka triangulasi sumbernya
yaitu informas atau data dari guru yang mengajarnya, orangtuanya, dan
teman sekelasnya. Tiga sumber data tersebut tidak dapat disamaratakan
pendeskripsiannya selayaknya penelitian kuantitatif sehingga harus
dikategorikan mana pandanagn yang sama dan mana yang berbeda.
Kemudian, data dianaliss dan didapatkan suatu kesmpulan dan
kesepakatan dari tiga sumber data tersebut;

triangulasi teknik, dilakukan dengan mengecek data dengan sumber yang

sama dan teknik berbeda. Misalkan suatu penelitian degan data yang
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diperoleh dengan wawancara kemudian dicek dengan observas,
dokumentasi, atau kuisioner. Apabila dengan tiga teknik pngujian
tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda maka peneliti bisa
melakukan diskus lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau
yang lain;

c. triangulasi waktu, dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan
wawancara, observad, atau teknik lain dalam waktu atau situas yang
berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan
secara berulang-ulang hingga didapatkan data yang pasti.

Pada penelitian ini, triangulas yang digunakan adalah triangulasi teknik
(metode). Metode yang digunakan adalah metode tes dengan pengamatan secara
langsung, angket, dan wawancara, diharapan dengan adanya triangulasi ini hasil
atau informas yang didapatkan valid dalam mendeskripsikan profil self efficacy
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika berbasis jumping task
dengan tahapan Polya ditinjau dari tipe Adversity Quotient (AQ).
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesmpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, maka dapat diambil kessmpulan profil self efficacy siswa terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika berbasis jumping task berdasarkan
tipe adversity quotient sebagai berikut.

5.2.1 Self efficacy siswa climber

Sf efficacy siswa climber terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika berbasis jumping task cenderung tinggi. Jika dilihat dari dimensi
level, siswa climber cenderung berusaha untuk memecahkan permasal ahan
dengan tingkat kesulitan soal yang beragam dan sesuai dengan kemampuan
yang dimiliki, sehingga mampu memahami dan merencanakan pemecahan
masalah menurut Polya. Jika dilihat dari dimens generality, siswa climber
memiliki penguasaan yang luas terhadap permasalahan yang dihadapi, untuk
diaplikasikan pada tahap melaksanakan rencana pemecahan masalah,
sedangkan pada dimens strength, siswa climber memiliki keyakinan dan
pengharapan yang tinggi terhadap proses dan hasil akhir pemecahan masalah
yang telah diperiksa sebelumnya dengan meninjau kembali proses dan hasil
akhir pemecahan masalah yang didapatkan.

5.2.2 Self efficacy siswa camper
Self efficacy siswa camper terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika berbasis jumping task cenderung sedang pada soal yang dirasa
tidak terlalu sulit, namun rendah pada soal yang masuk pada kategori sulit.
Jika dilihat dari dimens level, siswa camper cenderung berusaha untuk
memecahkan permasal ahan dengan tingkat kesulitan sedang atau mudah pada
permasal ahan matematika berbasis jumping task dan cenderung menghindari

permasalahan yang dirasa sulit, camper cenderung mampu melalui 3 tahap

102
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pemecahan masalah menurut Polya. Jika dilihat dari dimensi generality,
siswa camper memiliki penguasaan bidang yang luas terhadap permasal ahan
yang sedang dan mudah sgja, untuk diaplikasikan pada tahap melaksanakan
rencana pemecahan masalah, sedangkan pada soal dengan kategori sulit,
penguasaan yang dimiliki hanya pada bidang tertentu sgja, pada dimens
strength, siswa camper memiliki keyakinan dan pengharapan yang tinggi
terhadap proses dan hasil akhir pemecahan masalah yang telah diperiksa
sebelumnya dengan meninjau kembali hasil pemecahan masalah yang
didapatkan pada soal .

5.2.3 Profil self efficacy siswa quitter

Profil self efficacy siswa quitter terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika berbasis jumping task cenderung rendah. Jikadilihat dari dimens
level, siswa quitter cenderung berusaha untuk memecahkan permasalahan
dengan tingkat kesulitan soal permasalahan matematika berbasis jumping
task yang dirasa mudah sgja, sehingga hanya mampu memahami masalah
pada permasalahan matematika yang tergolong sedang ataupun sulit. Jika
dilihat dari dimens generality, siswaquitter memiliki penguasaan yang tidak
luas terhadap permasalahan matematika yang dihadapi, bahkan tidak
memiliki penguasaan terhadap permasalahan yang dirasa sangat sulit, untuk
diaplikasikan pada proses pelaksanaan rencana pemecahan masalah. Jika
dilihat dari dimens strength, siswa quitter cenderung memiliki keyakinan
dan pengharapan yang rendah terhadap proses dan hasil akhir pemecahan
masalah yang telah didapatkan dan tidak mampu untuk meninjau kembali
hasil dan proses yang telah didapatkan.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penditian yang telah dilakukan, saran yang ingin
disampaikan terkait self efficacy dan kemampuan pemecahan masalah matematika

berbasis jJumping task sebagai berikut.
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5.2.1 Bagi Siswa, sebaiknya lebih giat lagi membiasakan diri dalam mempelgari
permasal ahan matematika dengan tingkat kesulitan soal yang tinggi, terutama
soal yang memer|ukan penguasaan bidang yang luas, sertacoba membiasakan
diri untuk memecahkan permaslahan dengan langkah dan proses yang
lengkap.

5.2.2 Bagi Guru, sebaiknya dalam proses pembel gjaran lebih sering menambahkan
contoh ataupun latihan soal yang tingkatannya melompat seperti jumping task
dan menggunkan pemecahan masalah yang terstruktur, dengan tahapan-
tahapan pemecahan masalah yang benar, serta mengupayakan peningkatan
self efficacy siswa dalam pembel ajaran matematika.

5.2.3 Bagi Peneliti lain, sebaiknya penelitian ini dikembangkan dengan melakukan
penelitian lanjutan. Soal yang dijadikan instrumen dan subjek dengan 3 tipe
AQ bisa dikembangkan dan diberikan kepada subjek yang lebih banyak lagi,
agar data yang diperoleh lebih maksimal.
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LAMPIRAN
Lampiran 1. Matriks Penelitian
Judul Rumusan M asalah Variabel Indikator Sumber Data M etode Penelitian
Profil Self Efficacy 1) Bagaimana Profil | a Self Efficacy Sf Efficacy Siswa Terhadap 1. Subjek penelitian 1. Jenis  penélitian:
Siswa Terhadap Self Efficacy siswa Kemampuan Pemecahan Masalah terdiri dari siswadi deskriptif  dengan
Kemampuan Climber terhadap Matematika berbasi s jumping task dalam satu kelas pendekatan
Pemecahan Masalah kemampuan b.Kemampuan meliputi: yang sama, yaitu kualitatif
Matematika Berbasis pemecahan Pemecahan 1) Leve: kelas XI MIPA di 2. Metode
Jumping Task Ditinjau masalah Masalah Tingkat kesulitan soal dan SMA Negeri 1 pengumpulan data:
dari Tipe Adversity matematika Matematika perilaku yang ditunjukkan. Jember yang a Tes
Quotient berbasis jumping 2) Generality: masing-masing b. Wawancara
task? Penguasaan individu terhadap terbagi menjadi tiga c. Angket
2) Bagaimana Profil | c.Jumping Task bidang-bidang tertentu. kelompok kategori | 3. Instrumen
Self Efficacy siswa 3) Srength: AQ. Informan penelitian:
Camper terhadap Kuat lemahnya keyakinan penelitian yaitu a. Pendliti
kemampuan d.Adversity Quotient pengharapan individu seorang guru b. Jumping Task of
pemecahan terhadap usaha yang Matematika SMA Mathematics
masalah dilakukan serta hasil yang Negeri 1 Jember. c. Pedoman
matematika baik. wawancara
berbasis jumping 2. Kepustakaan d. Angket ARP
task? e. Lembar validas

3) Bagaimana Profil
Self Efficacy siswa
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Judul

Rumusan M asalah

Variabel

Indikator

Sumber Data

M etode Penelitian

Quitter terhadap
kemampuan
pemecahan
masalah
matematika
berbasis jumping
task?

Pemecahan Masalah Matematika
Berbasis jumping task berdasarkan

Polya
1)

2)
3)

4)

Adver
1)

2)

3)

Tahap pemahaman masalah
(Under standing the problem)
Perencanaan (Devising a
plan)

Pelaksanaan (Carrying out
the plan)

Peninjauan kembali (Looking
back)

sity Quotient

Climber:

mampu mengendalikan
kesulitan hingga menemukan
penyel esaiannya tanpa
memperhitungkan risiko
Camper:

kurang mampu
mengendalikan kesulitannya
hingga mengambil risiko
dengan penuh perhitungan
Quitter:

tidak mau menghadapi
kesulitan yang dihadapi.
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Judul

Rumusan M asalah

Variabel

Indikator

Sumber Data

M etode Penelitian

Jumping Task

Pemberian soal/tugas yang
menantang dan berada di atas
tingkatan tuntutan kurikulum atau di
atas tujuan pembelgjaran yang telah
ditetapkan dalam indikator
pembelgaran. Adapun posisi
jumping task dalam taksonomi
bloom disgjikan sebagai berikut.

1) C6 (Mencipta):
(Mengonstruksi, desain,
kreasi, memgembangkan,
menulis, menggabungkan,
memformulasikan)

2) C5 (Mengevaluas):
(Evaluasi, menilai,
menyanggah, memutuskan,
memilih, mendukung,
menduga, memprediksi)

3) C4 (Menganalisis):
(Mengurai, membandingkan,
memeriksa, mengkritis,
menguiji).
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Lampiran 2. Kis-Kisi Tes

K1SI-KISI TESKEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
MATEMATIKA BERBASISJUMPING TASK

112

Kompetens Inti Korgggrens Indikator Soal glo(;l Bﬁ_n;:k
e Siswamampu
memecahkankan
operas (X,+,+ dan —)
suatu bilangan (C4)
Siswa mampu 1 Uraian
Mencoba, mengolah, dan memproyeksikan
menyaji dalam ranah bilangan logaritma
konkret (menggunakan, dalam bentuk bilangan
mengurai, merangkai, Menyelesaikan berpangkat dan
memodifikasi, dan masalah yang sebaliknya (C5)
membuat) dan ranah abstrak | berkaitan
(menulis, membaca, dengan bentuk Siswa dapat
menghitung, menggambar, | aljabar dan menafsirkan berbagal
dan mengarang) sesuai operasi pada macam operasi aljabar
dengan yang dipelgjari di bentuk aljabar yang dapat digunakan
sekolah dan sumber lain pada beberapa bilangan
yang sama dalam sudut dengan hasil tertentu
pandang/teori (C9) 2 | Uraian
Siswa mampu
membangun operasi
aljabar pada beberapa
bilangan dengan tujuan
atau hasi| tertentu (C6)
Mengolah, Menyaji dan Siswa mampu
menalar dalam ranah ranah Menvelesaikan menafsirkan posisi
konkret (menggunakan, masa)l/ & - angka pada suatu
mengurai, merangkai, berkai yang bilangan sesuai dengan
B erkaitan
memodifikasi, dan dengan urutan aturan yang berlaku
membuat) dan ranah abstrak beb (C5)
. er apa .
(menulis, membaca, bi 3 Uraian
: ilangan bulat .
menghitung, menggambar, dan pecah Siswa mampu
dan mengarang) sesuai N pecanan
g g) ual (bizsa, rr_lembangun sebuah
dengan yang dipelajari di campuran, bilangan yang tersusun

sekolah dan sumber lain
yang sama dalam sudut
pandang/teori

desimal, persen)

dari beberapa angka
dengan baik dan benar
(Co)
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Lampiran 3. Tes Kemampuan Pemecahan Masalah (Sebelum Validas)

TESKEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA
BERBASISJUMPING TASK

Mata Pelgjaran : Matematika

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Jember
Kelas/Semester s X1

Sub pokok bahasan : Aljabar dan Bilangan
Alokas Waktu : 2 X 30 menit

Bentuk Soal : Uraian

Petunjuk:

1.
2.
3.

Berdoal ah terlebih dahulu sebelum mengerjakan tes berikut.

Baca dan cermati permasal ahan dengan cermat dan teliti.

Kerjakan pada kertas yang telah disediakan dengan menuliskan identitas diri
terlebih dahulu.

Tidak diperbolehkan menggunakan alat bantu hitung, HP, dan barang yang
sgenis.

Kerjakan dengan sungguh-sungguh tanpa berdiskusi dan bertanya terkait
jawaban soal.

Apabila ada yang ingin ditanyakan terkait kejelasan soal, tanyakanlah pada
pengawas Tes.

Periksalah kembali penyel esaianmu sebelum dikumpulkan ke guru.

Soal
Kerjakan soal-soal di bawah ini dengan jawaban yang jelas, teliti, dan benar!
1. Diketahui 3/ = 6; 6% =9; 75 = 4; 2k = 7,9™ = 12; 12P = 15; 15¢ =

18; 18™ = 21; 219 = 27.Jkat = a*s k dan a = s - k. Tentukan nilai dari
(i.u.m.p.i.n.g)_(t.a.s.k)!

2. Anto meminta Doni untuk mengoperasikan enam buah angka enam dengan

operasi matematika berupa +, —, X,dan -, sehinggamenghasilkan nilai 1, 2, 3
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sampai 16 tanpa memanfaatkan angka lainnya. Bantulah Doni untuk memenuhi
permintaan Anto tersebut! (Contoh: 0 =64+ 6+ 6 — 6 — 6 — 6, untuk hasil 0).
3. Budi terkunci di dalam kamar mandi dan berusaha untuk dapat keluar. Budi

harus mampu memecahkan kode kunci berupa angka agar kamar mandi dapat
terbuka dengan petunjuk sebagai berikut.

3 4 8 5 semua angka dan posisi salah

3 3 0 8 satu angka benar dan posis salah

5 1 0 7 dua angka benar dan posis salah

19 4 5 dua angka benar posisi salah

2 3 4 9 dua angka benar posisi benar
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Lampiran 4. Tes Kemampuan Pemecahan Masalah (Setelah Vaidas)

TESKEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA
BERBASISJUMPING TASK

Mata Pelgaran : Matematika

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Jember
Kelas/Semester s XU

Sub pokok bahasan : Aljabar dan Bilangan

Alokas Waktu : 2 X 30 menit
Bentuk Soal : Uraian
Petunjuk:
1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan tes berikut.

2.
3.

Baca dan cermati permasalahan dengan cermat dan teliti.
Kerjakan pada kertas yang telah disediakan dengan menuliskan identitas diri
terlebih dahulu.

. Tidak diperbolehkan menggunakan aat bantu hitung, HP, dan barang yang

sgenis.

. Kerjakan dengan sungguh-sungguh tanpa berdiskus dan bertanya terkait

jawaban soal.

. Apabila ada yang ingin ditanyakan terkait kejelasan soal, tanyakanlah pada

pengawas Tes.

. Periksalah kembali penyel esaianmu sebel um dikumpul kan kepada pengawas tes.

Soal
Kerjakan soal-soal di bawah ini dengan jawaban yang jelas, teliti, dan benar!

1.

Diketahui 3/ = 6; 6% = 9; 75 = 4; 2k = 7;9™ = 12; 12P = 15; 15! =

18; 18™ = 21; 219 = 27. Jkat = a-s-k dana = s - k. Tentukan nilai dari
(]umplng)—(task)'

Anto meminta Doni untuk mengoperasikan enam buah angka enam dengan
menggunakan operasi matematikayaitu +, —, X, dan =+, sehinggadari operas

matematika tersebut dihasilkan nilai 1, 2, 3 sampai 16, tanpa menggunakan
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angka lainnya Bantulah Doni untuk memenuhi permintaan Anto tersebut!
(Contoh: 0 =6+ 6+ 6 —6 — 6 — 6, untuk hasil 0).

3. Budi terkunci di dalam kamar mandi dan berusaha untuk dapat keluar. Budi
harus mampu memecahkan kode kunci berupa angka agar kamar mandi dapat
terbuka dengan petunjuk sebagai berikut.

3 4 85 — semuaangkadan posisi salah
3 3 0 8 — satu angka benar dan posis salah
51 0 7 — duaangka benar dan posis salah
19 4 5 — duaangka benar posis salah

2 3 4 9 - duaangka benar posisi benar
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Lampiran 5. Lembar Jawaban Pemecahan Masalah

Nama
Kelas
Asal Sekolah

Petunjuk:

1

Eal S

No o

Lingkarilah pilihan dalam kotak bagian kanan lembar jawaban dan angket self
efficacy sesuai dengan pendapat dan perasaan Anda setiap memulai atau telah
mel aksanakan tiap-tiap tahapan pemecahan masalah. (Kosongkan jika 0%)
Tulislah apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal.

Tulis jawaban dengan pemecahan masalah yang jelas dan lengkap.

Tidak diperbolehkan menggunkan alat bantu hitung, HP, dan barang yang
sgenis.

Tidak diperbolehkan berdiskusi dan bertanya terkait jawaban soal.

Tinjau dan Periksa kembali kebenaran hasil jawaban anda.

Buatlah kesimpulan dari jawaban yang anda dapatkan dari pemecahan masalah.

Contoh:

Periksa kembali:
x+y=4danx — 3y =0, dihasilkanx = 3 dany = 1. Periksa
kebenaran untuk x =3 dany =1
—-3+4+1=4(Benar)dan3 —3-1 = 0 (Benar)

Menurut pendapat Anda, Soal di samping termasuk kategori soal jenis?
| Mudah | Sedang” SuliD)|
Berapa besar keyakinan Anda, mampu dalam memecahkan soal di samping
tanpa mengerjakan soal tersebut terlebih dahulu? (Nyatakan dalam bentuk
persen)
10% | 20% | 30% |(40% | 50%
60% | 70% | 80% | 90% | 100%
Berapa besar keyakinan Anda terhadap kebenaran jawaban yang anda
berikan? (Nyatakan dalam bentuk persen)
10% | 20% | 30% | 40% | 50%
60% ((70% | 80% | 90% | 100%
Apakah terdapat kesulitan yang anda alami dan rasakan selama proses
pemecahan masalah pada soa yang didapatkan?
(Y9 | Tidek
Alasan: Terdapat pertanyaan yang susah untuk saya pecahkan, yaitu pada
pertanyaan x - y merupakan bilangan? dan informasi kurang mendukung.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

118

é\logl Tahap Pemecahan M asalah Lingkari kolom yang sesuai
1 Diketahui: Menurut pendapat Anda, Soal di

Ditanya:

samping termasuk kategori soal
jenis?
| Mudah | Sedang | Sulit |

Jawab:

Periksa Jawaban:

Berapa besar keyakinan Anda
mampu dalam memecahkan soal di
samping tanpa mengerjakan soal
tersebut terlebih dahulu?
(Nyatakan dalam bentuk persen)
10% | 20% | 30% | 40% | 50%
60% | 70% | 80% | 90% | 100%

Kesimpulan:

Berapa besar keyakinan Anda
terhadap kebenaran jawaban yang
anda berikan? (Nyatakan dalam
bentuk persen)
10% | 20% | 30% | 40% | 50%
60% | 70% | 80% | 90% | 100%
Apakah terdapat kesulitan yang
anda alami dan rasakan selama
proses pemecahan masalah pada
soal yang didapatkan?

| Ya | Tidak |
AlBSAN: ...
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é\logl Tahap Pemecahan M asalah Lingkari kolom yang sesuai
2 | Diketahui: Menurut pendapat Anda, Soal di

Ditanya:

samping termasuk kategori soal
jenis?
| Mudah | Sedang | Sulit |

Jawab:

Periksa Jawaban:

Berapa besar keyakinan Anda
mampu dalam memecahkan soal di
samping tanpa mengerjakan soal
tersebut terlebih dahulu?
(Nyatakan dalam bentuk persen)
10% | 20% | 30% | 40% | 50%
60% | 70% | 80% | 90% | 100%

Kesimpulan:

Berapa besar keyakinan Anda
terhadap kebenaran jawaban yang
anda berikan? (Nyatakan dalam
bentuk persen)
10% | 20% | 30% | 40% | 50%
60% | 70% | 80% | 90% | 100%
Apakah terdapat kesulitan yang
anda alami dan rasakan selama
proses pemecahan masalah pada
soal yang didapatkan?

| Ya | Tidak |
AlBSAN: ...
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é\logl Tahap Pemecahan M asalah Lingkari kolom yang sesuai
3 Diketahui: Menurut pendapat Anda, Soal di

Ditanya:

samping termasuk kategori soal
jenis?
| Mudah | Sedang | Sulit |

Jawab:

Periksa Jawaban:

Berapa besar keyakinan Anda
mampu dalam memecahkan soal di
samping tanpa mengerjakan soal
tersebut terlebih dahulu?
(Nyatakan dalam bentuk persen)
10% | 20% | 30% | 40% | 50%
60% | 70% | 80% | 90% | 100%

Kesimpulan:

Berapa besar keyakinan Anda
terhadap kebenaran jawaban yang
anda berikan? (Nyatakan dalam
bentuk persen)
10% | 20% | 30% | 40% | 50%
60% | 70% | 80% | 90% | 100%
Apakah terdapat kesulitan yang
anda alami dan rasakan selama
proses pemecahan masalah pada
soal yang didapatkan?

| Ya | Tidak |
AlBSAN: ...
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Lampiran 6. Kunci Jawaban (Sebelum Validasi)

KUNCI JAWABAN TESKEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
MATEMATIKA BERBASISJUMPING TASK

No.

Soal Pr oses Pemecahan M asalah

1. Diketahui:
3/ =6; 6 =9; 9M =12; 12P = 15; 15! = 18; 18™ = 21; 219 = 27,
dant=a-s-kia=s-k;75=4; 2k =7.

Ditanya:
Grum-p-irn-g)—(t-a-s-k)?

Jawab:
a’ =c - b =1log,c

3/ =6->j=1log;6

6 =9 - u =loge9

9™M =12 - m = logg 12

12P =15 - p = log;, 15

15! =18 » i = log;5 18

18" =21 - n =logy5 21

219 =27 - g =log,; 27

S jrurm-p-i-n-g

= log; 6-loge 9 -loge 12 -log, 15 -log,5 18 - log,5 21 - log,, 27

= log; 27
=3
7° =4 - s =log,4
Py =17 =55 = i
a=s"k
a=k-s
a =log, 7 -log; 4
= log, 4
=2
t=a-s-k
t=a-a
t=4

->t-a-s-k=16
S>(G-um-p-i-n-g)—(t-a-s-k)=3-16
=—13
Periksa Jawaban:
]umplng—task
= log; 6-loge 9 -logg 12 -logq, 15 -log,5 18 - log5 21 - log,, 27 —
log, 4 -log, 7 -log; 4 -log, 7 -log, 4 - log, 7 - log, 4 - log, 7
= logz 27 — log, 7 -log, 4 - log, 7 -log; 4 - log, 7 -log, 4 - log, 7
-log, 4
= log; 27 —log, 4 -log, 4 - log, 4 - log, 4
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gc?él Pr oses Pemecahan M asalah
=3-2-2-2-2
=3-16
=—13
Kesimpulan: Jadi, j-u-m-p-i-n-g)—(t-a-s-k) =—-13
2. Diketahui:

Terdapat enam buahangkaenamé6 6 6 6 6 6

Ditanya:
Operasikan dengan operasi matematika berupa +, —, x,dan =+, sehingga
menghasilkan nilai 1,2,3,4 sampai 16!

Jawab:

Pastikan hasil akhir operasinya bernilai 1,2, sampai 16
6 6 6

1& P : = : Al atau

4=%+% , atau
e (8- t)am
6=6-(@+§),atau

8=6+(%-§),atau

9=6+6—6+6+6

, atau

10=6+6—(§+§),atau

11=6+6— (2

6 6),atau

12=(6+6)-(§-§),a1au

13 = (6+6)+(§-§),atau
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No.

Pr oses Pemecahan M asalah

14=(6+6)+(§+§),atau

15=6+6+(£),atau
16=6+6+6—(%)

Periksa Jawaban: Setiap operas melibatkan operas angka 6 sebanyak 6
dan tepat menghasilkan nilai 1,2, sampai 16

Kesmpulan: Jadi terdapat sembarang operasi yang dapat menghasilkan
nilai 0,1,2,3, sampai 16 untuk enam angka enam.

Diketahui:
3 4 8 5 semua angka dan posis salah
3 3 0 8 satu angka benar dan posis salah
51 0 7 duaangka benar dan posisi salah
19 4 5 duaangka benar posisi salah
2 3 4 9 dua angka benar posisi benar

Ditanya:
Tentukan kode kunci berupa angka yang tepat!

Jawab:
Perhatikan setiap instruks yang diberikan dan buatlah 4 kotak kunci.
34 8 5 semua angka dan posis salah

Tidak mungkin ada angka 3, 4, 8,dan 5

3 3 0 8 satu angka benar dan posis salah

3 dan 8 bukan merupakan angka yang ada dalam kunci, maka satu-satunya
angka yang tepat adalah 0, namun posis salah, maka kemungkinan posisi
0 adalah

[0[o] [o]
51 0 7 dua angka benar dan posis salah

0 adalah angka yang benar dan 5 adalah angka yang salah maka ada dua
kemungkinan angka yaitu O dan 1 atau O dan 7

0 0

[EEN

~Njo|o|o|ojr

o|~N|o|olo
~

o|lo|lo|o|lr
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No.

Pr oses Pemecahan M asalah

19 4 5 duaangka benar posis salah

4 dan 5 adalah angka yang salah, maka 1 dan 9 adalah angka yang benar
namun posisi salah. Jadi 7 dapat dipastikan bukan angka yang benar
karena ada 1 yang pasti benar

0/9]1
0[1]9
910 1
9/0]1]0

2 3 4 9 dua angka benar posis benar
3 dan 4 adalah angka yang salah, maka 2 dan 9 adalah angka yang benar
dengan posisi yang benar
[2[0]1]09]

Periksa Jawaban:

[2]0[1]9]
3 4 8 5 semua angka dan posisi salah v/
3 3 0 8 satu angka benar dan posisi salah v/
51 0 7 dua angka benar dan posis salah v
19 4 5 dua angka benar posisi salah v/

2 3 4 9 dua angka benar posisi benar v/

Kesmpulan: Setiap syarat dan instruks terpenuhi maka dapat dikatakan
2019 merupakan kode kunci agar kamar mandi terbuka.
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Lampiran 7. Kunci Jawaban (Setelah Validas)

KUNCI JAWABAN TESKEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

MATEMATIKA BERBASISJUMPING TASK

No.

>t-a-s-k=16

> (G-um-p-i-n-g)—(t-a-s-k)=3-16
=—-13

Periksa Jawaban:

j-u-m-p-i-n-g—t-a-s-k
= logz 6 -loge 9 - logg 12 -log;, 15 -log5 18 - logg 21 - log,; 27 —
log, 4 -log, 7 -log; 4 -log, 7 -log, 4 - log, 7 - log, 4 - log, 7

Soal Pr oses Pemecahan M asalah Poin
1 | Diketahui:
3/ =6; 6% =9; 9™ = 12; 12P = 15; 15! = 18; 18" = 21; 219 = 27,
dant=a-s-kia=s-k;75=4; 2k =7. 1
Ditanya:
Grum-p-in-g)—(t-a-s-k)?
Jawab:
Mentransformasikan persamaan bilangan berpangkat dalam bentuk
logaritma, dan kemudian diselesaikan menggunaksn operasi ajabar pada
logaritma.
a’ =c—>b=log,c
3/=6-j=log; 6
6“ =9 - u =1logg9
9™M =12 - m = logqg 12
12P =15 - p = log,, 15
15t =18 - i = log,5 18
18" = 21 - n =log;5 21
219 =27 - g =log,q 27
> jrum-p-i-n-g
= logz 6 -loge 9 - logg 12 -log,, 15 -log5 18 - logg 21 - log,, 27
= logs 27
X 28.3
75 =4 - s =log, 4 —
2k =7 >k =log,7
a=s-k
a=k-s
a =log, 7 -log, 4
= log, 4
=2
t=a-s-k
t=a-a
t=4
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gc?él Pr oses Pemecahan M asalah Poin
=log; 27 —log, 7 -log, 4 - log, 7 -log, 4 - log, 7 -log, 4 - log, 7
-log, 4
= logz 27 — log, 4 -log, 4 - log, 4 - log, 4
=3-2:2-22
=3-16
=-—13
Kesimpulan: Jadi, j-u-m-p-i-n-g)—(t-a-s-k) =—-13 4
2 | Diketahui:
Terdapat enam buah angkaenamé 6 6 6 6 6
Operas +, —,%X,~+
: : 1
Ditanya: =
Operasikan dengan operasi matematika berupa +, —, X, dan =+, sehingga
menghasilkan nilai 1,2,3,4 sampai 16!
Jawab:
Membangun operasi-operasi yang mungkin menghasilkan bilangan
1,2, sampai 16 dan melibatkan operas +, —, %, pada enam angka 6 yang
tersedia.
1=2.2.% gau
66+66+66
= , atau
6+6+6
1=246—6+6— 6, ata
1=246-6—6-6,aa
1=242_2 gay
ENE e
1=§-6g+6—6,atau
1=46—6,atau
ote+6
~ 6t6+6 283
- (E.,.E).é  atau
6 6 6
D= 4 6+6;—6+6 ,aIau
2 — (6-6);—6+6 — 6, atau
6
2= (ﬂ E) , atau
6 6
2=2212 gay
6+6 6 6 P
2=6—-6+-+-
3=24242 aau
6 6 6
3=24°242% aau
6 6 6
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Pr oses Pemecahan M asalah Poin
3=6+Z+6+6+6,atau
_ 666
~ (6+6)6
4 =244 5 Gtay
ers ©
= -6, atau
6+6+6
_ G666 o
6 6
66 _ 6+6
6 6
6+6 6
5=6- (%~ ¢). atau
5= (6'66)_6-2, atau
6+6+6+6+6
= ——, atau
5 _ ((6+66)-6)—6 | '
6 6
6 =@+6, ataul
2 (6'62 60 _ ¢ atau
6=89 1 &9 a4,
6= ¢ aa
6=((66—-6:6)6)+6
7=6+(=2-%), atau
6 6
6—6 6
7= (%) + 6+ (2). aau
-6 6
7 = ((T))+6+(g),atau
6°6)+6 6
7=(*27)(})
8=6+(="-2), atau
6 6
8=6+(ﬂ)+6—6,atau
6
g — ((6.6)+6+9)’ atall
6 6
8 = (£2+52), e
6 6
8=( 6:6 +6),atau
6+6+6
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No.

Pr oses Pemecahan M asalah

Poin

g — ((6+6)6 + 6)

66
9=6+6— gay
9=6+2+22 atau

66
9 =—% ~_6%6

6~

10=6+6—(9+9),atau
6 6
10= 6+6+6+6+6

10 = ((6+6)-:)—6—6

, atau

11=6+6— (Z z),atau
11=6+6+6—6—(§)

12=(6+6)-(§-§),a1au

12=6+6+6+6—6—6, aau
(6+6)6

12 = +6—6, atau
= s atau
6+6+6’
6
12—(6+—)+(6—g),atau
12—@+6 atau

12 = (6+Z+6) 6—6

13_(6+6)+(— —) atau
13=246+6+6-6,aau
13 _—((“6) ©) + (%), atau

6 6

13=24%46
6 6

14 = (6+6) + (§+§),aiau
14 = (6-6)6-:-6+6

+6

15—6+6+( )atau

6+6
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No.

Pr oses Pemecahan M asalah

Poin

15=6+6+ (6+6+6)

6

— _ (&6
16=6+6+6— (=)
Periksa Jawaban: Setiap operas melibatkan operas angka 6 sebanyak 6
dan tepat menghasilkan nilai 1,2, sampai 16

Kesmpulan: Jadi terdapat sembarang operas yang dapat menghasilkan
nilai 0,1,2,3, sampai 16 untuk enam angka enam.

I~

Diketahui:
3 4 8 5 semua angka dan posis salah
3 3 0 8 satu angka benar dan posis salah
51 0 7 duaangka benar dan posisi salah
19 4 5 duaangka benar posisi salah
2 3 4 9 dua angka benar posisi benar

Ditanya:
Tentukan kode kunci berupa angka yang tepat!

=

Jawab:

Memperhatikan dan memanfaatkan setiap petunjuk yang ada, kemudian
menetapkan angka dan posisi yang tepat, serta mengeliminasi angka dan
posis yang tidak tepat.

Perhatikan setiap instruks yang diberikan dan buatlah 4 kotak kunci.
3 4 8 5 semuaangka dan posis salah

Tidak mungkin ada angka 3, 4, 8,dan 5

3 3 0 8 satu angka benar dan posis salah

3 dan 8 bukan merupakan angka yang ada dalam kunci, maka satu-satunya
angka yang tepat adalah 0, namun posisi salah, maka kemungkinan posis
0 adalah

[0Jo[ [o]
51 0 7 dua angka benar dan posis salah

0 adalah angka yang benar dan 5 adalah angka yang salah maka ada dua
kemungkinan angka yaitu O dan 1 atau O dan 7

(ellelellel)

0
0
0
0
7

[EEN
(ellelel] i)
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No.

Pr oses Pemecahan M asalah

Poin

[ 7]0] [0]
19 4 5 dua angka benar posis salah

4 dan 5 adalah angka yang salah, maka 1 dan 9 adalah angka yang benar
namun posisi salah. Jadi 7 dapat dipastikan bukan angka yang benar
karena ada 1 yang pasti benar

0/9]|1
0|19
910 1
9/0]1]0
2 3 4 9 dua angka benar posisi benar
3 dan 4 adalah angka yang salah, maka 2 dan 9 adalah angka yang benar
dengan posisi yang benar
[2[0[1[9]

Periksa Jawaban:

[2]0of1]9]
3 4 8 5 semua angka dan posisi salah v
3 3 0 8 satu angka benar dan posisi salah v
51 0 7 dua angka benar dan posisi salah v/
19 4 5 dua angka benar posisi salah v/

2 3 4 9 dua angka benar posisi benar v

Kesimpulan: Setiap syarat dan instruksi terpenuhi maka dapat dikatakan
2019 merupakan kode kunci agar kamar mandi terbuka.

I~
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Pedoman penskoran untuk permasalahan 1, 2, dan 3 memiliki skor yang sama
pada setiap poin. Rincian poin untuk setiap permasalahan dapat dilihat pada tabel

berikut.

Skor
M aksimal

Poin

Rincian

Jumlah

I ndikator

Skor

M aksimal

Siswa dapat menentukan semua yang
diketahui pada soa dengan benar

Siswa dapat menentukan sebagian besar yang
diketahui pada soa dengan benar

Siswa dapat menentukan sebagian kecil yang
diketahui pada soal dengan benar

Siswa tidak dapat menentukan semua yang
diketahui pada soa dengan benar

Siswa dapat menentukan yang ditanyakan
pada soal dengan jelas dan benar

Siswa dapat menentukan yang ditanya pada
soal dengan benar namun tidak begitu jelas

Siswa dapat menentukan yang ditanya pada
soal, namun kurang jelas dan kurang benar

Siswatidak dapat menentukan yang ditanya
pada soal dengan jelas dan benar

Siswa dapat merencanakan dan menyelesaikan
permasalahan pada soal secaralengkap dan
benar serta meninjau kembali

12

Siswa dapat merencanakan dan menyel esaikan
permasalahan pada soal dengan benar namun
tidak begitu lengkap serta meninjau kembali

Siswa dapat merencanakan dan menyel esaikan
permasalahan pada soal dengan sedikit

kesal ahan dan tidak begitu lengkap tanpa
meninjau kembali

Siswa tidak dapat merencanakan dan

menyel esalkan permasal ahan pada soal secara
lengkap dan benar serta tanpa meninjau
kembali

Siswa memberikan kesimpulan terhadap
penyelesaian soal dengan jelas dan benar

Siswa memberikan kesimpulan terhadap
penyelesaian soa dengan kurang jelas dan
benar

Siswa memberikan kesimpulan terhadap
penyelesaian soa dengan kurang jelas dan
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Poin

Skor
M aksimal

Rincian Jumlah
Indikator Skor M aksimal
tidak benar
Siswa tidak memberikan kesimpulan terhadap 0

penyelesaian soa dengan jelas dan benar
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Lampiran 9. Pedoman Penskoran (Setelah Validasi)

Pedoman penskoran dengan rincian poin untuk setiap permasal ahan dapat dilihat
pada tabel berikut.

Skor Rincian Jumlah
M aksimal Indikator Skor M aksimal

Poin

SOAL No. 1

Siswa dapat menentukan 11 pernyataan yang
diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal 3
dengan benar

Siswa dapat menentukan 6 hingga 10
pernyataan yang diketahui dan apa yang 2
ditanyakan pada soal dengan benar

Siswa hanya dapat menentukan 1 hingga 5
pernyataan yang diketahui atau hanya dapat
menentukan apa yang ditanyakan saja pada
soal dengan benar

Siswatidak dapat menentukan yang diketahui
dan ditanyakan pada soal dengan benar

Siswa dapat merencanakan cara memecahkan
permasalahan pada soal dengan rumus yang 3
lengkap dan benar

Siswa dapat merencanakan cara memecahkan
permasalahan pada soal dengan benar namun 2
kurang lengkap
Siswa dapat merencanakan cara memecahkan 12
permasalahan pada soal namun kurang tepat 1
dan benar

Siswatidak dapat merencanakan cara
memecahkan permasal ahan pada soa dengan 0
benar

Siswa dapat memecahkan permasal ahan pada
soal secaralengkap dan benar serta meninjau 3
kembali

Siswa dapat memecahkan permasal ahan pada
soal dengan benar namun tidak begitu lengkap 2
serta meninjau kembali

3 3 Siswa dapat memecahkan permasal ahan pada
soal dengan sedikit kesalahan dan tidak begitu 1
lengkap tanpa meninjau kembali

Siswatidak dapat merencanakan dan

menyel esalkan permasal ahan pada soal secara
lengkap dan benar serta tanpa meninjau
kembali
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Poin

Skor
M aksimal

Rincian

Jumlah

Indikator

Skor

M aksimal

Siswa dapat memberikan kesimpulan terhadap
penyelesaian soal dengan jelas dan benar

Siswa memberikan kesimpulan terhadap
penyelesaian soa hanya dengan menuliskan
hasil akhir dengan benar

Siswa memberikan kesimpulan terhadap
penyelesaian soa hanya dengan hasil akhir
dan tidak benar

Siswatidak dapat memberikan kesimpulan
terhadap penyelesaian soal dengan jelas dan
benar

SOAL No. 2

Siswa dapat menentukan 2 pernyataan yang
diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal
dengan benar

Siswa dapat menentukan 1 pernyataan yang
diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal
dengan benar

Siswa hanya dapat menentukan 1 pernyataan
yang diketahui atau hanya dapat menentukan
apa yang ditanyakan sgja pada soal dengan
benar

Siswatidak dapat menentukan yang diketahui
dan ditanyakan pada soal dengan benar

Siswa dapat merencanakan cara memecahkan
permasalahan pada soal dengan rumus yang
lengkap dan benar

Siswa dapat merencanakan cara memecahkan
permasalahan pada soal dengan benar namun
kurang lengkap

12

Siswa dapat merencanakan cara memecahkan
permasalahan pada soal namun kurang tepat
dan benar

Siswatidak dapat merencanakan cara
memecahkan permasal ahan pada soa dengan
benar

Siswa dapat memecahkan permasal ahan pada
soal secaralengkap dan benar serta meninjau
kembali

Siswa dapat memecahkan permasal ahan pada
soal dengan benar namun tidak begitu lengkap
serta meninjau kembali

Siswa dapat memecahkan permasal ahan pada
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Poin

Skor
M aksimal

Rincian

Jumlah

Indikator

Skor

M aksimal

soal dengan sedikit kesalahan dan tidak begitu
lengkap tanpa meninjau kembali

Siswatidak dapat merencanakan dan

menyel esai kan permasal ahan pada soal secara
lengkap dan benar serta tanpa meninjau
kembali

Siswa dapat memberikan kesimpulan terhadap
penyel esaian soal dengan jelas dan benar

Siswa memberikan kesimpulan terhadap
penyelesaian soa hanya dengan menuliskan
hasil akhir dengan benar

Siswa memberikan kesimpulan terhadap
penyelesaian soal hanya dengan hasil akhir
dan tidak benar

Siswatidak dapat memberikan kesimpulan
terhadap penyelesaian soal dengan jelas dan
benar

SOAL No. 3

Siswa dapat menentukan 5 pernyataan yang
diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal
dengan benar

Siswa dapat menentukan 3 hingga 4
pernyataan yang diketahui dan apa yang
ditanyakan pada soal dengan benar

Siswa hanya dapat menentukan 1 hingga 2
pernyataan yang diketahui atau hanya dapat
menentukan apa yang ditanyakan saja pada
soal dengan benar

Siswatidak dapat menentukan yang diketahui
dan ditanyakan pada soal dengan benar

Siswa dapat merencanakan cara memecahkan
permasalahan pada soal dengan rumus yang
lengkap dan benar

12

Siswa dapat merencanakan cara memecahkan
permasalahan pada soal dengan benar namun
kurang lengkap

Siswa dapat merencanakan cara memecahkan
permasalahan pada soal namun kurang tepat
dan benar

Siswa tidak dapat merencanakan cara
memecahkan permasal ahan pada soa dengan
benar
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Poin

Skor
M aksimal

Rincian

Jumlah

Indikator

Skor

M aksimal

Siswa dapat memecahkan permasal ahan pada
soal secaralengkap dan benar serta meninjau
kembali

Siswa dapat memecahkan permasal ahan pada
soal dengan benar namun tidak begitu lengkap
serta meninjau kembali

Siswa dapat memecahkan permasal ahan pada
soal dengan sedikit kesalahan dan tidak begitu
lengkap tanpa meninjau kembali

Siswatidak dapat merencanakan dan

menyel esai kan permasal ahan pada soal secara
lengkap dan benar serta tanpa meninjau
kembali

Siswa dapat memberikan kesimpulan terhadap
penyelesaian soal dengan jelas dan benar

Siswa memberikan kesimpulan terhadap
penyelesaian soa hanya dengan menuliskan
hasil akhir dengan benar

Siswa memberikan kesimpulan terhadap
penyelesaian soal hanya dengan hasil akhir
dan tidak benar

Siswatidak dapat memberikan kesimpulan
terhadap penyelesaian soal dengan jelas dan
benar
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Lampiran 10. Lembar Validas Tes

PETUNJUK!
1 Berilahtanda (\) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Anda

LEMBAR VALIDASI TES

Mata Pelgjaran : Matematika
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Jember
Kelas/Semester : X1/l

Sub pokok Bahasan

berdasarkan pedoman penilaian yang telah dilampirkan.

. Aljabar dan Bilangan

137

2. Bilaadayang perlu direvisi, mohon untuk menuliskan pada tempat saran yang
tersedia.
3. Tulidlah tanggal validasi, nama serta tanda tangan Anda pada tempat yang
tersedia.

No.

Aspek
Validas

Aspek yang diamati

Penilaian

2

3

Bahasa

Bahasa yang digunakan sesuai dengan
kaidah bahasa Indonesia yang baik dan
benar

Pertanyaan tidak menimbulkan penafsiran
ganda (ambigu)

Pertanyaan bersifat komunikatif

Petunjuk

Petunjuk soal dipaparkan dengan jelas

Kalimat pada petunjuk soal menggunakan
tanda baca yang benar

Konstruksi

Permasalahan yang disajikan merupakan
permasalahan bilangan dan aljabar

Permasalahan jumping task yang disajikan
dapat menggali indikator pada dimens self
efficacy siswa

Maksud yang ada pada permasal ahan
jumping task dirumuskan dengan jelas

C.

Soal sesuai dengan ruang lingkup dan KD

d. Materi soal telah digjarkan pada Peserta

Didik
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Validator
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Lampiran 11. Pedoman Penilaian Vaidas Tes

139

1. Validas bahasa
Aspek 1.a
Nilai Indikator
4 | Semua soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia yang baik dan benar
3 Terdapat 2 item soa menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia yang baik dan benar
5 Hanya ada 1 item soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan
kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar
1 | Semuasoal menggunakan bahasa yang tidak sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia yang baik dan benar
Aspek 1.b
Nilai Indikator
4 | Semua pertanyaan pada soal tidak menimbulkan penafsiran ganda
(ambigu)
3 Terdapat 2 item pertanyaan pada soal tidak menimbulkan penafsiran
ganda (ambigu)
5 Hanya ada 1 item pertanyaan pada soal tidak menimbulkan penafsiran
ganda (ambigu)
1 | Semua pertanyaan pada soal menimbulkan penafsiran ganda (ambigu)
Aspek 1.c
Nilai Indikator
4 | Semua Pertanyaan pada soal bersifat komunikatif
3 | Terdapat 2 item Pertanyaan pada soal bersifat komunikatif
2 | Hanyaadal item Pertanyaan pada soal tidak bersifat komunikatif
1 | Semua Pertanyaan pada soal tidak bersifat komunikatif

2. Validas Petunjuk

Aspek

2.a

Nilai

Indikator

4

Semua petunjuk soal dipaparkan dengan jelas

Terdapat 4 hinga 6 item petunjuk soal dipaparkan dengan jelas

Hanya ada 1 hingga 3 petunjuk soal dipaparkan dengan jelas

3
2
1

Semua petunjuk soal tidak dipaparkan dengan jelas



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

140

Aspek 2.b
Nilai Indikator
4 | Semua kalimat pada petunjuk soal menggunakan tanda baca yang
benar

Terdapat 4 hingga 6 item kalimat pada petunjuk soal menggunakan

3 tanda baca yang benar

5 Hanya ada 1 hingga 4 item kalimat pada petunjuk soal menggunakan
tanda baca yang benar

1 Semua kalimat pada petunjuk soal tidak menggunakan tanda baca yang

benar

3. Validas Konstruksi

Nilai Indikator
4 | Semuasoal yang disajikan merupakan permasalahan bilangan dan
aljabar
3 Terdapat 2 item soal yang disajikan merupakan permasalahan bilangan
dan aljabar

5 Hanya ada 1 item soal yang disgjikan merupakan permasalahan
bilangan dan aljabar

Semua soal yang disajikan bukan merupakan permasalahan bilangan
dan aljabar

4. Validas Is
Aspek 4.a
Nilai Indikator

4 | Semuasoa yang disgjikan dapat menggali indikator pada dimens self
efficacy siswa dan merupakan permasalahan matematika berbasis
jumping task
Terdapat 2 item soal yang disgjikan dapat menggali indikator pada
3 | dimens self efficacy siswa dan merupakan permasalahan matematika
berbasis jumping task
Hanya ada 1 item soal yang disgjikan dapat menggali indikator pada
2 | dimens self efficacy siswa dan merupakan permasalahan matematika
berbasis jJumping task
Semua soal yang disajikan tidak dapat menggali indikator pada
1 | dimens self efficacy siswa dan bukan merupakan permasalahan
matematika berbasi s jumping task
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Aspek 4.b
Nilai Indikator
4 | Semuasoa permasalahan matematika berbasis jumping task
dirumuskan dengan jelas
Terdapat 2 item soal permasalahan matematika berbasis jumping task

3 dirumuskan dengan jelas
5 Hanya ada 1 item soal permasalahan matematika berbasis jumping task
dirumuskan dengan jelas
1 Semua soal permasalahan matematika berbasis jumping task tidak
dirumuskan dengan jelas
Aspek 4.c
Nilai I ndikator

4 | Semuasoal permasalahan matematika berbasis jumping task sesuai
dengan ruang lingkup dan KD
Terdapat 2 item soal permasalahan matematika berbasis jumping task

& sesual dengan ruang lingkup dan KD
5 Hanya ada 1 item soal permasalahan matematika berbasis jumping task
sesual dengan ruang lingkup dan KD
1 Semua soal permasalahan matematika berbasis jumping task tidak
sesuai dengan ruang lingkup dan KD
Aspek 4.d
Nilai I ndikator

4 | Semuasoa permasalahan matematika berbasis jumping task telah
digjarkan pada Peserta Didik
Terdapat 2 item soal permasalahan matematika berbasis jumping task

3 | telah diajarkan pada Peserta Didik

5 Hanya ada 1 item soal permasalahan matematika berbasi s jumping task
telah digjarkan pada Peserta Didik

1 Semua permasalahan matematika berbasi s jumping task belum

digjarkan pada Peserta Didik
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Lampiran 12. Hasll Validas Tes

Validator | (Bapak. Randi Pratama M., S.Pd., M.Pd.)

LAMPIAN 7. LEMBAK VALIDANT TP

KEMAMPUAN FPEMECAIAN MASALAI MATEMATHCA BEKBANIS

FPETUNJUK!
1 W({a&hmmmmmmmmtm
berdasarkan pedoman penilamn yang tolah & lampikan
2 Bila ada yung peelu direvisl, mohon untak menalisken pade temnpst sares yang
tersectian.
3 Tolistah tangel valudas:, nama scria tenda tangan Anda peds leenpet yang
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Validator Il (Ibu. Inge Wiliandani, S.Pd., M.Pd.)

TAMPIKAN 7, LEVIBAR Y ALIDAST TES

KEMAMPUAN PEMECAMAN MASALAH MATEMATIKA BEREASES
LOMPING TASK

Mats Pelaazan ALS AT
Satuan Pendudiian SMA Dggars | Jamiber
Yelas Samester xi

Sob pokot Mataswan MW'G-R&W

PETUNIUK!

| Mﬂmc#bhhmhdmmm,mmmmé
kMan&hmmM&W

* &umnnp«hcmmmmm.-awwvm
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3 T-ud.bunudm“mm&umm”bnm;u-
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T | Pemtban
- ARk yung dimianst EESEIL
el o g 4
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o mm'owmmxm l L P
L | Bahass [ Grmamyaan ndak menimbulken penafuiran i P
~ Pera ifat komunekalsl | |
a.  Petunjuk scal dipspackns Asngan gelas 4 '.\{‘
2 | Perunjuk [5,  alimar pada petunjok soal menggunakan | ! |
sanda baca benar B Do
Permasalahan disajikan merapakan 7
e '“‘“'“’M@ﬂm}-.ﬁ_, Sk 3N
. Permasalaban jeunping rack yang disayr
= dwmmlumluadmw, | e 8
3, sy ‘ %ﬁm ’ -
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Validator 111 (Ibu. Aniek Sus Rahayu, S.Pd., M.Pd.)

LAMPIRAN 7. LEMBAR YV ALIDASE TES
NEMAMPUAN PEMECATIAN MASAL AR MATEMATINA RERB SIS

FUMEING TasSK
Man Peinpurnn Wesmesiks
Setuan Pondadiuan - SMUA Nopen, 1 Mosndes
Neles Somesies X1

Sad pokod. Bahesare -~ Abhaher dnn Rilnngas
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Lampiran 13. Analisis Data Hasil Validas Tes

Aspek Aspek Penilaian
No Validas yang | Validator | Validator | Validator | I; | V,
Dinilai 1 2 3
A 4 4 4 4
1 Bahasa B 4 3 4 3,67
C 4 4 4 4
. A 4 4 4 4
2 | Petunjuk B 4 4 3 367 | 4 o
3 Konstruksi 4 4 4 4 ’
A 4 4 4 4
4 IS B 3 3 4 3,33
C 4 4 4 4
D 4 4 4 4
Keterangan:

1. Aspek Validasi Bahasa:
a. Bahasayang digunakan sesuai dengan kai dah bahasa Indonesiayang baik dan
benar
b. Pertanyaan tidak menimbulkan penafsiran ganda (ambigu)
c. Pertanyaan bersifat komunikatif
2. Aspek Validas Petunjuk:
a. Petunjuk soal dipaparkan dengan jelas
b. Kalimat pada petunjuk soal menggunakan tanda baca yang benar
3. Aspek Validas Konstruki:
Permasalahan yang disajikan merupakan permasalahan bilangan dan aljabar
4. Aspek Validas Isi:
a. Permasalahan jumping task yang disagjikan dapat menggali indikator pada
dimens self efficacy siswa
b. Maksud yang ada pada permasalahan jumping task dirumuskan dengan jelas
Soal sesual dengan ruang lingkup dan KD
d. Materi soal telah digjarkan pada Peserta Didik

o

Berdasarkan tabel analisis data hasil validas tes, nilai rata-rata dari ketiga
validator (V,) adalah 3,87 dan beradapada3 < V a < 4, sehinggakriteriavaliditas
instrumen tes kemampuan pemecahan masalah matematika berbasis Jumping task
dapat dikatakan valid.
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Lampiran 14. Pedoman Wawancara (Sebelum Validasi)

Petunjuk wawancar a

1.

2.
3.

Wawancara dilakukan setelah pemberian soal tes kemampuan pemecahan
masal ah.

Pertanyaan dapat berkembang sesuai dengan kondisi dan jawaban siswa.
Proses wawancara didokumentasi dengan bantuan media audio.

Pertanyaan wawancar a

Self Efficacy

L.

2.

3.

Menurut pendapatmu, apakah soal yang telah kamu kerjakan banyak yang
tergolong pada kategori sulit?

Jika diberikan dua jenis soal dengan kategori mudah dan sulit, soal mana yang
akan kamu pilih terlebih dahulu untuk dikerjakan? dan apa alasannya?

Jika kamu dihadapkan dengan soal kategori sulit, yang kamu lakukan berusaha
mengerjakan atau tidak sama sekali?

. Menurut pendapatmu, bagaimana nilai yang akan kamu dapatkan jika semua

soal yang diberikan untuk kamu kerjakan tergolong soal dengan kategori sulit?
Berapa nila yang kamu kategorikan sebagai nilai buruk? Bagaimana
perasaanmu ketika mendapatkan nilai tersebut? Tindakan yang akan dan biasa
kamu lakukan sebelumnya adalah memperbaiki atau hanya menyesalinya? Jika
memperbaiki, bagaimana usahamu untuk memperbaiki nilai tersebut?

. Berapa nilai yang kamu kategorikan sebagai nila bagus? Bagaimana

perasaanmu ketika mendapatkan nilai tersebut? Bagaimana usahamu untuk
mempertahankan dan meningkatkan nilai tersebut?

. Jika kamu pernah mengalami kegagalan dalam meraih sesuatu dan tidak sesual

dengan apa yang diharapkan, Apakah kamu akan menyerah atau mencoba
kembali dikesempatan berikutnya?

. Jika kamu mendapat tugas seperti untuk mengerjakan soal atau permasalahan,

apakah kamu menentukan target nilai yang harus kamu peroleh dari hasil
pekerjaanmu?

M emahami M asalah

9

10.

11

12.
13.
14.

15.

Apakah kalimat pada soa sudah jelas?

Apakah kamu sering memperoleh dan memecahkan permasalahan seperti
permasalahan pada soal yang diberikan?

Apakah kamu memahami setiap permasalahan yang ada pada soal ?

Apasgja yang diketahui dari soal nomor 1 sampai homor 3?

Apayang ditanyakan pada soal nomor 1 sampai 3?

Menggunakan bahasamu sendiri, Nyatakan kembali permasalahan yang ada
pada soal yang diberikan!

Apaka kamu merasa kesulitan dan bingung terhadap apa yang diketahui dan
ditanyakan pada soal ?
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Menyusun Rencana

16.

17.

18.
19.

Bagaimana cara yang ingin kamu gunakan untuk memecahkan permasalahan
pada soal nhomor 1 sampai 3?

Berapa banyak cara berbeda yang kamu ketahui untuk menyelesaikan sod
nomor 1 sampai 3?

Mengapa kamu memilih caraini padalembar kerjamu?

Apakah kamu merasakan kesulitan dan bingung untuk merencanakan cara
memecahkan masalah pada soal ?

M elaksanakan Rencana

20.
21.
22.
23.
24.

25.
26.

27.
28.

Apakah kamu yakin benar atau takut pekerjaanmu salah?

Apakah kamu ingin berhenti mengerjakan dan menyerah?

Apakah kamu ingin menggunakan alat bantu untuk menyel esaikan masalah?
Apakah kamu ingin menggunakan cara diluar rencanamu sebelumnya?
Apakah kamu telah menggunakan semua data yang diketahui dari
permasalahan?

Apakah kamu bingung untuk menentukan jawaban dari pertanyaan yang ada
pada permasalahan?

Apakah kamu dapat memastikan kebenaran setip langkah pekerjaanmu?
Alasan apa yang mendasari langkah-langkah pekerjaanmu?

Apakah kamu merasa kesulitan dan bingung dalam melaksanakan rencana
pemecahan masalah?

Melihat Kembali

29.
30.

31.
32.
B3\

Apakah kamu mengulangi dan mengecek pekerjaanmu dari awal?

Apakah kamu dapat memeriksa kembali jawabanmu untuk memastikan bahwa
jawabanmu adal ah jawaban yang benar?

Coba lakukan pengecekan kembali pada hasil pekerjaanmul!

Apakah ingin mengecek kembali sebelum memastikan benar?

Apakah kamu merasa kesulitan dan bingung dalam melihat kembali hasil dan
proses pemecahan masalah yang kamu lakukan?
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Lampiran 15. Pedoman Wawancara (Setelah Validasi)

Petunjuk wawancar a

1. Wawancara dilakukan setelah pemberian soal tes kemampuan pemecahan
masal ah.

2. Pertanyaan dapat berkembang sesuai dengan kondis dan jawaban siswa.

3. Proses wawancara didokumentasi dengan bantuan media audio.

Pertanyaan wawancar a

Self Efficacy

1. Menurut pendapatmu, Bagaimana kategori kesulitan soal yang telah kamu
kerjakan?

2. Jika diberikan dua jenis soal dengan kategori mudah dan sulit, soal mana yang
akan kamu pilih terlebih dahulu untuk dikerjakan? dan mengapa demikian?

3. Bagaimana sikap mu jika dihadapkan dengan soal kategori sulit? (Berusaha
mengerjakan atau tidak sama sekali)

4. Menurut pendapatmu, bagaimana nilai yang akan kamu dapatkan jika semua
soal yang kamu kerjakan tergolong soal dengan kategori sulit?

5. Bagaimana perasaanmu ketika mendapatkan nilai tidak baik (0 — 18) atau nilai
yang baik (19 — 36)? Bagaimana tindakan yang akan dan biasa kamu lakukan
sebelumnya?

6. Bagaimana sikapmu jika mendapat sebuah kesempatan yang sama dengan apa
yang pernah kamu alami dulu, namun mengalami kegagalan dalam meraih
sesuatu sertatidak sesuai dengan apa yang diharapkan?

7. Jka kamu mendapat tugas untuk mengerjakan soal atau permasalahan,
Bagaimana harapanmu terhadap nilai yang akan kamu peroleh?

Memahami M asalah

8. Bagaimana pemahamanmu terhadap setiap permasalahan yang ada pada soal ?

9. Bagamana cara kamu menentukan apa yang diketahui dan ditanya dari soa
nomor 1 sampai homor 37?

10. Bagaimana permasalahan yang ada pada soal menurut bahasamu sendiri?

Menyusun Rencana

11. Bagaimana cara kamu menentukan cara untuk memecahkan permasalahan
pada soa nomor 1 sampai 37

12. Mengapa kamu memilih cara tersebut untuk memecahkan permasalahan pada
soal nomor 1 sampai 3?

M elaksanakan Rencana
13. Bagaimana caramu memanfaatkan data yang telah kamu ketahui dari soal
untuk memecahkan permasalahan yang kamu hadapi?
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14. Bagaimana kesulitan dan kebingungan yang kamu alami pada setiap tahap
pemecahan masalah yang kamu lakukan?

Melihat Kembali

15. Bagaimana tindakan yang kamu lakukan setelah selesai mengerjakan soal
yang diberikan?

16. Bagaimana keyakinanmu terhadap kebenaran dari proses dan hasil
pekerjaanmu?
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Lampiran 16. Lembar Validas Pedoman Wawancara

A. PETUNJUK
1. Berilah tanda (\/) pada kolom penilaian yang sesuai dengan pendapat Anda
berdasarkan pedoman penilaian yang telah dilampirkan.
2. Bilaadayang perlu direvis, mohon untuk menuliskan pada tempat saran
yang tersedia.
3. Tulidah tanggal validasi, nama serta tanda tangan Anda pada tempat yang
tersedia.

B. VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

. Penilaian
No. Aspek yang Dinilai 112132
1 Pertanyaan yang diajukan menggunakan bahasa yang
" | baik dan benar
2 Kalimat pertanyaan tidak menimbulkan penafsiran
" | ganda (ambigu)
3 Pertanyaan komunikatif (bahasa yang digunakan
" | sederhana dan mudah dipahami subjek)
Berdasarkan tabel pemetaan indikator dengan
pedoman wawancara, pertanyaan telah mencakup
4. | salah satu dimens self efficacy siswa dalam
memecahkan masalah dan kemampuan pemecahan
masal ah dengang tahapan Polya
Saran revisi:
............  weerrerenenensennenneens 2019
Validator
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Lampiran 17. Pedoman Penilaian Vaidas Pedoman Wawancara

Komponen | Nilai Indikator
4 Semua item pedoman wawancara menggunakan bahasa yang baik
dan benar
3 Terdapat 8 hingga 15 item pedoman wawancara menggunakan
1 bahasa yang baik Qan benar
5 Hanya 1 hingga 7 item pedoman wawancara menggunakan bahasa
yang baik dan benar
1 Semua item pedoman wawancara tidak menggunakan bahasa yang
baik dan benar
4 Semua item pedoman wawancara tidak menimbulkan penafsiran
ganda (ambigu)
3 Terdapat 8 hingga 15 item pedoman wawancara tidak
5 menimbul ka_n penafsiran ganda (ambigu) _ _
5 Hanya 1 hingga 7 pedoman wawancara tidak menimbulkan
penafsiran ganda (ambigu)
1 Semua item pedoman wawancara menimbulkan penafsiran ganda
(ambigu)
4 Semua item pedoman wawancara sudah komunikatif (bahasayang
digunakan sederhana dan mudah dipahami subjek)
3 Terdapar 8 hingga 15 item pedoman wawancara sudah komunikatif
3 (bahasa yang digunakan tidak sederhanadan sulit dipahami subjek)
5 Hanya 1 hingga 7 item pedoman wawancara sudah komunikatif
(bahasa yang digunakan tidak sederhanadan sulit dipahami subjek)
1 Semua item pedoman wawancara tidak komunikatif (bahasa yang
digunakan tidak sederhana dan sulit dipahami subjek)
Semua item pedoman wawancara sudah mencakup salah satu
4 | dimens sdf efficacy siswa dalam memecahkan masalah dengan
tahapan Polya
Terdapat 8 hingga 15 item pedoman wawancara sudah mencakup
3 | salah satu dimens self efficacy siswadalam memecahkan masalah
4 dengan tahapan Polya
Hanya 1 hingga 7 item pedoman wawancara sudah mencakup salah
2 |satu dimens self efficacy siswa dalam memecahkan masalah
dengan tahapan Polya
1 Semuais pedoman wawancaratidak mencakup salah satu dimensi

self efficacy siswa dalam memecahkan masalah
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Validator | (Bapak. Randi Pratama M., S.Pd., M.Pd.)
LAMPIRAN 14, LEMBAR VALIDAST PEDOMAN WAWANCARA

A PETUNJUK
1. Berilah tanda (V) pada kolom penilaian yang sesuai dengan pendapat Anda
berdasarkan pedoman penilaian yang telah ditampirksa.
2. Bila ada yang perlu direvisi, mobon untuk menuliskan pada tempat saran
yang tersechia,
3. Tulislah tanggal validasi, nama serta tanda tangan Anda pada tempat yang
tersedia.

B. VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

~| 4 gy i

\. | Pertanysan yang diajukan menggunakan babasa yang v/
baik dan benar

Kaluwat persanyuan tidak menimbulkan penafstran
ganda (ambigu)

3 | Pertanysan komunikatif (bahasa yang digunakan v
sederhana dan mudaby dipahami subjek)
Herdasarkan tabel pemetaan indikntor dengan

pedoman wawancar, pertanyzan telah mencakup !/
4. | calah satu dimenst self efficacy siswa dalam
memecahkan masalah dan kemampuan pemecahan
masalah dengang tahapan Polya

Saran revisi:

e

PRT TR AR R AT R AR A m e ms S amh S e S e e e R e e b

Cemsaninman s

. Qndmn (X817 ﬁM—
uu 98806100150 (9L
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Validator Il (Ibu. Inge Wiliandani, S.Pd., M.Pd.)
EAMPHRAN T4 LEABAR VALIDAST PEDOMAN W AWANCARA

APETUNIUK
I Berdah tanda (V) pada kolom pentlaian yong sesunt dengan pendapat Anda

berdasarkun pedoman pentlatan yang telah ditampirkan
2 Bila ada vang perdy direvisi, mohon untuk menuliskan pada (empat saran

v tersedia
1 Iulmluh tangeeal validast, nama serta tanda tangan Anda pada tempat yang

tersedin

B, VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

Penilaian
No. Aspek yang Dinilal TI'ZHPZ‘ [ -
|| Pertanyaan yitng iln;jukml mengpunakan bahasa yang ‘
ik dan benar .
2 | Kalimat peranyaan tidak memimbulkan penalsiran ‘
| panda Gambaga)
3 | Pertanyaan komunikatil (bahasa yang digunakon ‘ f
- sederhana dan mudah dipahami subjek) | } i v |
Berdasarkan tabel pemetaan indikator dengiy |
pedoman wawancara, pertanyaan relah mencakup ’ [ Vi
4. | salah satu dimensi self efficacy siswa dalam ‘
memecahkan masalah dan kemampuan pemecahan 1 |
masalah dengang tabapan Polya l

Snrun revist:

........................................................................................

.......................................................

......................................................................................................................

.........................................................................................................................

%Mber Q( bkh)‘.tr 2019

Validator
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Lampiran 19. Analisis Data Hasil Validas Pedoman Wawancara

Aspek | Penilaian
No VA;JS:C:E(S yang | Validator | Validator | I; | V,
Dinilai 1 2
A 4 4 4
1 Bahasa B 4 4 4
C 3 4 35|37
2 IS 4 3 35
Keterangan:

1. Aspek Validasi Bahasa:
a. Pertanyaan yang digjukan menggunakan bahasa yang baik dan benar
b. Kalimat pertanyaan tidak menimbulkan penafsiran ganda (ambigu)
c. Pertanyaan komunikatif (bahasa yang digunakan sederhana dan mudah
dipahami subjek)
2. Aspek Validas Isi:
Berdasarkan tabel pemetaan indikator dengan pedoman wawancara,
pertanyaan telah mencakup salah satu dimensi self efficacy siswa dalam
memecahkan masalah dan kemampuan pemecahan masal ah dengang tahapan
Polya

Berdasarkan tabel analisis data hasil validasi pedoman wawancara, nilai rata-
rata dari keduavalidator (V,) adalah 3,75 dan beradapada3 < V a < 4, sehingga
kriteria validitas instrumen pedoman wawancara dapat dikatakan valid.
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Lampiran 20. Angket Adversity Response Profile (Sebelum Validasi)

ANGKET ADVERSITY RESPONSE PROFIL (ARP)
(ANGKET DAYA JUANG)

Petunjuk

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan tes berikut.

2. Tuliskan nama dan kelas pada tabel yang telah disediakan.

3. Terdapat daftar 30 peristiwa. Selesaikan pertanyaan-pertanyaan untuk setiap
peristiwa dengan cara sebagai berikut.
a) Bayangkanlah peristiwaitu seolah-olah sedang terjadi di kehidupanmu.
b) Untuk kedua pertanyaan yang mengikuti setiap peristiwa, lingkarilah salah

satu angka dari angka 1 hingga 5 yang paling dekat dan sesuai jawabanmu.

Contoh:
Teman kelompok tidak menerima ide-ide Anda.

Y ang menyebabkan teman kelompok Anda tidak menerima ide yang Anda
sampaikan merupakan sesuatu yang:

Tidek bisaAndakenddiken |1 |2 |3 | 4 (5 )S¥Nga BisaAnda
kedalikan

Penyebab teman kelompok tidak menerima ide Anda disebabkan karena:

Anda sendiri R Orang lain atau
\1/2 314 ° faktor lain

4. Kerjakan secaraindividu dan jujur.

5. Bertanya pada guru apabila terdapat soal yang kurang jelas.
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PERISTIWA DAN PERTANYAAN
1. Teman-teman sekelas Andatidak menerima pendapat Anda.

Teman Anda tidak menerima pendapat Anda, merupakan kondis yang:

) ) - Bisa Anda kendalikan
Tidak bisa Anda kendalikan 1|12 (3 |45 sepenuhnya

Penyebab teman Anda tidak menerima pendapat Anda, sepenuhnya berkaitan
dengan:

Diri Anda sendiri 1(2 |3 415

Orang lain atau
faktor lain

2. Teman-teman Andatidak tanggap terhadap presentasi Anda saat
pembel ajaran berlangsung.

Y ang menyebabkan teman Anda tidak tanggap terhadap presentasi Anda
adalah sesuatu yang berkaitan dengan:

Latar belakang kehidupanAnda |1 |2 |3 |4 |5

Kondis saat Anda
presentasi sgja

Penyebab teman Anda tidak tanggap terhadap presentasi Anda:

Akan selalu terjadli (N R R HEg T dK aan petich
terjadi lagi

3. Anda mendapatkan banyak hadiah dari banyaknya tabungan Anda.

Y ang menyebabkan Anda banyak menabung adalah sesuatu yang berkaitan
dengan:
| Latar belakang kehidupan Anda |1 [2 [3 |4 |5 | Kondis saatini sgja |

Penyebab Anda banyak menabung:
Akan selalu ada 12 |3 4|5

Tidak akan pernah
adalagi
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4. Hubungan Anda dengan orang tua yang Anda cintai tampaknya semakin
renggang.

Y ang menyebabkan hubungan Anda semakin renggang adal ah sesuatu yang
berkaitan dengan:

| Latar belakang kehidupan Anda |1 [2 [3 |4 |5 | Situasi ini sga

Penyebab hubungan Anda yang semakin renggang:

Tidak akan pernah

Akan selalu ada 112 (3 |4 |5 .
adalagi

5. Guru yang Anda hormati menghubungi Anda untuk meminta pendapat
mengenai suatu permasalahan di sekolah.

Y ang menyebabkan guru Anda tersebut menghubungi Anda untuk meminta
pendapat adal ah sesuatu yang berkaitan dengan:

| Latar belakang kehidupan Anda |1 [2 [3 |4 |5 | Situasi ini sgja

Penyebab Guru tersebut menghubungi Anda untuk meminta pendapat:

Akan selalu ada 112 |3 |4 |5 | Tidakakanpenah
ada lagi

6. Anda bertengkar hebat dengan sahabat Anda (atau orang lain yang penting
dalam hidup Anda).

Y ang menyebabkan Anda bertengkar adalah sesuatu yang berkaitan dengan:

| Latar belakang kehidupan Anda |1 [2 [3 |4 |5 | Situasi ini sga

Hasi| dari peristiwaini adalah sesuatu yang Anda rasa:

Tidak akan pernah

Akan selalu ada 1(2 |3 (415 :
adalagi

7. Andadiminta pindah kelas jika Anda ingin tetap sekolah.

Y ang menyebabkan Anda diminta untuk pindah kelas adalah sesuatu yang
berkaitan dengan:

| Latar belakang kehidupan Anda |1 |2 |3 |4 |5 | Situasi ini sga

Penyebab Anda diminta untuk pindah kelas:

Tidak akan pernah

Akan selalu ada 112 |3 |4]5 :
adalagi
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8. Sahabat Andatidak mengucapkan selamat ulang tahun kepada Anda.

Y ang menyebabkan teman Anda tidak mengucapkan ulang tahun adalah

sesuatu yang:

Tidak bisa Anda kendalikan

Bisa Anda kendalikan
sepenuhnya

Penyebab teman Anda tidak mengucapkan ulang tahun sepenuhnya berkaitan

dengan:

Diri Anda sendiri

Orang lain atau
faktor lain

9. Sahabat Anda sedang sakit parah.

Y ang menyebabkan sahabat Anda sakit parah adalah sesuatu yang:

Tidak bisa Anda kendalikan

1

2

3

4

5

Bisa Anda kendalikan

sepenuhnya
Hasi| dari peristiwaini adalah sesuatu yang Anda rasa:
Bukan tanggung jawab Anda 112131215 Tanggung jawab
sama sekali Anda sepenuhnya

10. Anda diundang pada sebuah acara penting di sekolah.

Penyebab Anda diundang adalah sesuatu yang:

Tidak bisa Anda kendalikan

1

2

3

Bisa Anda kendalikan
sepenuhnya

Penyebab Anda diundang sepenuhnya berkaitan dengan:

Diri Anda sendiri

1

2

3

4

5

Orang lain atau
faktor lain
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11. Andatidak mendapat tugas yang penting di kepanitiaan MOS.

Y ang menyebabkan Anda tidak mendapat penugasan yang penting adalah
sesuatu yang berkaitan dengan:

| Latar belakang kehidupan Anda |1 [2 [3 |4 |5 | Situasi ini sga

Penyebab Anda tidak mendapat penugasan tersebut:

Tidak akan pernah

Akan selalu ada 1(2 |3 (415 .
adalagi

12. Anda mendapat respon negatif dari seorang teman dekat Anda di kelas.

Y ang menyebabkan Anda mendapat respon negatif adalah sesuatu yang
berkaitan dengan:

| Latar belakang kehidupan Anda |1 [2 |3 |4 |5 | Situasi ini sga

Penyebab Anda mendapat respon negatif:

Tidak akan pernah

Akan selalu ada 112 |3|4 |5 :
adalagi

13. Anda menerima uang saku yang lebih.

Penyebab Anda menerima uang saku |ebih adal ah sesuatu yang:

Tidak bisa Anda kendaikan 1|12 (3 |45

sepenuhnya.

Bisa Anda kendalikan

Penyebab Anda menerima uang saku |lebih sepenuhnya berkaitan dengan:

Diri Anda sendiiri I INERRWY| 5 | Oranglanaa
faktor lain

14. Sahabat Anda diduga menderita kanker oleh Dokter.

Y ang menyebabkan sahabat Anda menderita kanker adalah sesuatu yang
berkaitan dengan:

| Latar belakang kehidupan Anda |1 [2 [3 |4 |5 | Situasi ini sga

Penyebab sahabat Anda menderita kanker:

Tidak akan pernah

Akan selalu ada 1(2 |3 |45 )
adalagi
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15. Cara belgjar Anda yang terbaik dalam menghadapi ujian, mengalami

kegagal an.

Y ang menyebabkan cara belajar Anda gagal adalah sesuatu yang berkaitan

dengan:

| Latar belakang kehidupan Anda |1 [2 [3 |4 |5 | Situasi ini sga |

Penyebab kegagalan Anda dalam belgjar menghadapi ujian:

Akan selalu ada

1

2

3

4|5

Tidak akan pernah
ada lagi

16. Anda terlambat memasuki ruangan ujian sekolah saat menghadapi ujian

semester.

Y ang menyebabkan Anda terlambat adalah sesuatu yang:

Tidak bisa Anda kendalikan

1

2

3

4

5

Bisa Anda kendalikan
sepenuhnya

Penyebab Anda terlambat sepenuhnya berkaitan dengan:

Diri Anda sendiri

1

2

3

4

5

Orang lain atau
faktor lain

17. Andaterpilih untuk menjadi pemimpin upacara.

Alasan Andadipilih untuk jadi pemimpin upacara adalah sesuatu yang:

Tidak bisaAndakenddikan |1 |2 |3 |4 |5 |BiSaAndakendalikan
sepenuhnya
Peristiwa ini adalah sesuatu yang Anda rasa:
Bukan tanggung jawab Anda 11213145 Tanggung jawab
sama sekali Anda sepenuhnya

18. Ujian Akhir Semester Anda gagal.

Y ang menyebabkan ujian tersebut gagal adalah sesuatu yang:

Tidek bisaAndakenddikan |1 |2 |3 |4 |5 | BiS3Andakenddiken
sepenuhnya
Hasi| dari peristiwaini adalah sesuatu yang Anda rasa:
Bukan tanggung jawab Anda 112131415 Tanggung jawab
sama sekali Anda sepenuhnya
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19. Orang tua Anda menawarkan untuk memotong uang saku sebesar 30%
jika Andatidak mau belgjar.

Y ang menyebabkan Anda diminta untuk menerima potongan uang saku
adalah sesuatu yang:

Bisa Anda kendalikan

Tidak bisa Anda kendaikan 1|12 (3 |4 |5
sepenuhnya

Penyebab Anda diminta untuk menerima pemotongan uang saku sepenuhnya
berkaitan dengan:

Orang lain atau

Diri Anda sendiri 1|12 (3 |4 |5 faktor lain

20. Anda menerima hadiah yang tidak terduga di hari ulang tahun Anda.

Y ang menyebabkan Anda menerima hadiah tersebut adalah sesuatu yang
berkaitan dengan:

| Latar belakang kehidupan Anda |1 [2 [3 |4 |5 | Situasi ini sga

Penyebab Anda mendapat hadiah tersebuit:

Tidak akan pernah

Akan selalu ada 12 |3 |4 |5 .
ada lagi

21. Sepeda Andarusak saat perjalanan ke sekolah.

Y ang menyebabkan sepeda Anda rusak adalah sesuatu yang berkaitan
dengan:

| Latar belakang kehidupanAnda |1 [2 |3 [4 |5 | Situasi ini sga

Penyebab sepeda Anda rusak:

Tidak akan pernah

Akan selalu ada 112 |3|4]|5 :
adalagi

22. Dokter memberi tahu bahwa demam Anda terlampau tinggi.

Y ang menyebabkan demam Anda terlampau tinggi adalah sesuatu yang
berkaitan dengan:

| Latar belakang kehidupan Anda |1 [2 [3 |4 |5 | Situasi ini sga

Penyebab demam Anda terlampau tinggi:

Tidak akan pernah

Akan selalu ada 112 (3 |4 |5 :
ada lagi
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23. Andaterpilih untuk memimpin regu gerak jalan.

Y ang menyebabkan Anda terpilih untuk memimpin regu gerak jalan tersebut
adalah sesuatu yang:

Tidak bisa Anda kendalikan 112 |3 |4]5 sepenuhnya

Bisa Anda kendalikan

Penyebab Anda terpilih memimpin regu gerak jalan tersebut sepenuhnya
berkaitan dengan:

Diri Anda sendir 1|2 |3 |4 |5 |Oraglanatau
faktor lain

24. Anda menghubungi seorang teman berkali-kali dan meninggalkan pesan,
tapi tidak satupun yang dibal as.

Y ang menyebabkan teman Anda tidak membal as pesan Anda adalah sesuatu
yang berkaitan dengan:

| Latar belakang kehidupan Anda |1 [2 [3 |4 |5 | Situasi ini sga

Penyebab teman Anda tidak membal as pesan Anda:

Tidak akan pernah

Akan selalu ada 12 |3 |4 |5 .
ada lagi

25. Anda mendapat pujian di depan umum karena prestasi Anda.

Y ang menyebabkan Anda dipuji adalah sesuatu yang berkaitan dengan:

| Latar belakang kehidupan Anda |1 [2 [3 |4 |5 | Situasi ini sgja

Penyebab Anda dipuji:

Tidak akan pernah

Akan selalu ada 112 |3 (4|5 7
adalagi

26. Saat pemeriksaan kesehatan, dokter mengingatkan Anda tentang kondisi
kesehatan Anda.

Y ang menyebabkan dokter mengingatkan kondis kesehatan Anda adalah
sesuatu yang:

Tidak bisa Anda kendaikan 11213 |45

sepenuhnya

Bisa Anda kendalikan

Hasi| dari peristiwaini adalah sesuatu yang Anda rasa:

Bukan tanggung jawab Anda 11213145 Tanggung jawab
sama sekali Anda sepenuhnya
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Y ang menyebabkan Anda mendapat pujian adalah sesuatu yang:

. . . Bisa Anda kendalikan
Tidak bisa Anda kendalikan 12 |3 |4 |5 sepenuhnya
Hasi| dari pujian ini adalah sesuatu yang Anda rasa:
Bukan tanggung jawab Anda 112131215 Tanggung jawab
sama sekali Anda sepenuhnya

28. Hasll nilai UAS Anda tidak menyenangkan.

Y ang menyebabkan Anda menerima nilai yang tidak menyenangkan adalah

sesuatu yang:
Tidak bisaAndakenddikan |1 |2 |3 |4 |5 | BisaAndakenddiken
sepenuhnya
Hasil dari nilai yang tidak menyenangkan ini adalah sesuatu yang Anda rasa:
Bukan tanggung jawab Anda 112131215 Tanggung jawab
sama sekali Anda sepenuhnya

29. Anda tidak mendapatkan dukungan yang sangat Anda harapkan.

Y ang menyebabkna Anda tidak mendapat dukungan tersebut adal ah sesuatu

yang:

Tidak bisa Anda kendalikan

1

2

3

4

5

Bisa Anda kendalikan
sepenuhnya

Penyebab Andatidak mendapat dukungan tersebut sepenuhnya berkaitan

dengan:

Diri Anda sendiri

Orang lain atau
faktor lain

30. Andadipilih oleh teman kelas untuk menjadi ketua kelas.
Y ang menyebabkan Anda dipilih oleh teman-teman sekelas adalah sesuatu

yang berkaitan dengan:

| Latar belakang kehidupan Anda |1 [2 [3 |4 |5 | Situasi ini sga

Penyebab Anda dipilih oleh teman sekelas untuk menjadi ketua kelas adalah

hal yang:

Akan selalu ada

Tidak akan pernah
adalagi
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Lampiran 21. Angket Adversity Response Profile (Setelah Validasi)

ANGKET ADVERSITY RESPONSE PROFIL (ARP)
(ANGKET DAYA JUANG)

Petunjuk
1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengis angket ARP.

2. Tuliskan nama dan kelas pada tabel yang telah disediakan.
3. Terdapat daftar 30 peristiwa. Selesaikan pertanyaan-pertanyaan untuk setiap
peristiwa dengan cara sebagai berikut.
a) Bayangkanlah peristiwaitu seolah-olah sedang terjadi di kehidupanmu.
b) Untuk kedua pernyataan yang mengikuti setiap peristiwa, lingkarilah salah
satu angka dari angka 1 hingga 5 yang paling dekat dan sesuai jawabanmu.
Contoh:
Teman kelompok tidak menerima ide-ide Anda.
Yang menyebabkan teman kelompok Anda tidak menerima ide yang

Anda sampaikan mer upakan sesuatu yang:

~ ;

Tidek bisaAndakendalikean |1 |2 |3 | 4 (5 ) 590 BisaAnda
kedalikan

Penyebab teman kelompok tidak menerima ide Anda disebabkan kar ena:

Anda sendiri 7\ Orang lain atau
\1/2 3 AR faktor lain

4. Kerjakan secaraindividu dan jujur.
5. Bertanya pada guru apabila terdapat soal yang kurang jelas.
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PERISTIWA DAN PERTANYAAN

1. Teman-teman sekelas Andatidak menerima pendapat Anda.
Teman Andatidak menerima pendapat Anda, merupakan kondis yang:

Tidak bisaAndakenddikan |1 |2 |3 |4 |5 | BiStAndakendaikan
sepenuhnya

Penyebab teman Anda tidak menerima pendapat Anda, sepenuhnya
ber kaitan dengan:

Diri Anda sendiri 1|12 (3 |4 |5

Orang lain atau
faktor lain

2. Teman-teman Andatidak tanggap terhadap presentasi Anda saat
pembelajaran berlangsung.

Penyebab teman Anda tidak tanggap terhadap presentas Anda adalah

sesuatu yang ber kaitan dengan:

Latar belakang kehidupanAnda |1 |2 |3 |4 |5

Kondis saat Anda
presentasi sgja
Penyebab teman Anda tidak tanggap terhadap presentas Anda:

Akan selalu terjadi il |2 | g[S\ 110K aken perngy
terjadi lagi

3. Anda mendapatkan banyak hadiah dari banyaknya tabungan Anda.
Penyebab Anda banyak menabung adalah sesuatu yang ber kaitan
dengan:
| Latar belakang kehidupan Anda |1 [2 [3 |4 |5 | Kondis saatini sgja |
Penyebab Anda banyak menabung:

Akan selalu ada 11213 |45

Tidak akan pernah
adalagi

4. Hubungan Anda dengan orang tua yang Anda cintai tampaknya semakin
renggang.
Penyebab hubungan Anda semakin renggang adalah sesuatu yang
ber kaitan dengan:
| Latar belakang kehidupan Anda |1 [2 [3 |4 |5 | Situasi ini sga |
Penyebab hubungan Anda yang semakin renggang:

Akan selalu ada 11213 |45

Tidak akan pernah
adalagi
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5. Guru yang Anda hormati menghubungi Anda untuk meminta pendapat
mengenai suatu permasalahan di sekolah.

Penyebab guru Anda ter sebut menghubungi Anda untuk meminta

pendapat adalah sesuatu yang ber kaitan dengan:

| Latar belakang kehidupan Anda |1 [2 [3 |4 |5 | Situasi ini sga

Penyebab Guru tersebut menghubungi Anda untuk meminta pendapat:

Akan selalu ada 1|2 |3 |4 |5 |10 akanpemnah
ada lagi

6. Anda bertengkar hebat dengan sahabat Anda (atau orang lain yang penting
dalam hidup Anda).
Penyebab Anda bertengkar adalah sesuatu yang ber kaitan dengan:

| Latar belakang kehidupanAnda |1 |2 |3 [4 |5 | Situasi ini sga

Hasll dari peristiwaini adalah sesuatu yang Andarasa:

Tidak akan pernah

Akan selalu ada 12 |3 (415 .
adalagi

7. Andadiminta pindah kelas jika Anda ingin tetap sekolah.
Penyebab Anda diminta untuk pindah kelas adalah sesuatu yang
ber kaitan dengan:

| Latar belakang kehidupan Anda |1 [2 |3 [4 |5 | Situasi ini sga

Penyebab Anda diminta untuk pindah kelas:

Tidak akan pernah

Akan selalu ada 1(2 |3 (4|5 .
ada lagi

8. Sahabat Andatidak mengucapkan selamat ulang tahun kepada Anda.
Penyebab teman Anda tidak mengucapkan ulang tahun adalah sesuatu

yang:

Tidak bisa Anda kendalikan 12 |3 |4 |5
sepenuhnya

Bisa Anda kendalikan

Penyebab teman Anda tidak mengucapkan ulang tahun sepenuhnya
ber kaitan dengan:

Orang lain atau

Diri Anda sendiri 1(2 |3 (4|5 faktor lain

9. Sahabat Anda sedang sakit parah.
Penyebab sahabat Anda sakit parah adalah sesuatu yang:

Tidak bisa Anda kendalikan 1123 |4]|5
sepenuhnya

Bisa Anda kendalikan

Hasl dari peristiwaini adalah sesuatu yang Andarasa:

Bukan tanggung jawab Anda 112131415 Tanggung jawab
sama sekali Anda sepenuhnya
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10. Anda diundang pada sebuah acara penting di sekolah.
Penyebab Anda diundang adalah sesuatu yang:

Bisa Anda kendalikan

Tidak bisa Anda kendalikan 12 1|3 |4 |5
sepenuhnya

Penyebab Anda diundang sepenuhnya ber kaitan dengan:

Diri Anda sendiri 12 |3 |4 |5 |Oranglanaay
faktor lain

11. Andatidak mendapat tugas yang penting di kepanitiaan MOS.
Penyebab Anda tidak mendapat penugasan yang penting adalah sesuatu
yang ber kaitan dengan:

| Latar belakang kehidupanAnda |1 |2 |3 [4 |5 | Situasi ini sga

Penyebab Anda tidak mendapat penugasan ter sebut:

Tidak akan pernah

Akan selalu ada 1|12 (3 |4 |5 .
adalagi

12. Anda mendapat respon negatif dari seorang teman dekat Anda di kelas.
Penyebab Anda mendapat respon negatif adalah sesuatu yang ber kaitan
dengan:

| Latar belakang kehidupan Anda |1 |2 |3 [4 |5 | Situasi ini sa

Penyebab Anda mendapat respon negatif:

Tidak akan pernah

Akan selalu ada 112 (3 |45 :
ada lagi

13. Anda menerima uang saku yang lebih.
Penyebab Anda menerima uang saku lebih adalah sesuatu yang:

Bisa Anda kendalikan

Tidak bisa Anda kendalikan 112 |3|4]|5 sepenuhnya.

Penyebab Anda menerima uang saku lebih sepenuhnya ber kaitan dengan:

Diri Anda sendiri 1|2 |3 |4 |5 |Oranglanaa
faktor lain

14. Sahabat Anda diduga menderita kanker oleh Dokter.
Penyebab sahabat Anda menderita kanker adalah sesuatu yang
ber kaitan dengan:

| Latar belakang kehidupanAnda |1 [2 [3 |4 |5 | Situasi ini sga

Penyebab sahabat Anda menderita kanker:

Tidak akan pernah

Akan selalu ada 1(2 |3 (415 )
ada lagi
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15. Cara belgjar Anda yang terbaik dalam menghadapi ujian, mengalami

kegagal an.

Penyebab cara belajar Anda gagal adalah sesuatu yang ber kaitan

dengan:

| Latar belakang kehidupan Anda |1 [2 [3 |4 |5 | Situasi ini sga |

Penyebab kegagalan Anda dalam belajar menghadapi ujian:

Akan selalu ada

1

2

3

4

5

Tidak akan pernah
adalagi

16. Andaterlambat memasuki ruangan ujian sekolah saat menghadapi ujian

semester.

Penyebab Anda terlambat adalah sesuatu yang:

Tidek bisaAndakenddikan |1 |2 |3 |4 |5 | BisaAndakendalikan
sepenuhnya

Penyebab Anda terlambat sepenuhnya ber kaitan dengan:

Diri Anda sendiri 1 |2 3l | s 4Oraglanaal
faktor lain

17. Andaterpilih untuk menjadi pemimpin upacara.
Alasan Anda dipilih untuk jadi pemimpin upacar a adalah sesuatu yang:

Bisa Anda kendalikan

Tidak bisa Anda kendalikan 1(2 (3 |4]|5
sepenuhnya
Peristiwa ini adalah sesuatu yang Anda rasa:
Bukan tanggung jawab Anda 112131415 Tanggung jawab
sama sekali Anda sepenuhnya

18. Ujian Akhir Semester Anda gagal.

Penyebab ujian ter sebut gagal adalah sesuatu yang:

Tidak bisaAndakendaikan |1 |2 |3 |4 |5 |BiSaAndakendalikan
sepenuhnya
Hasil dari peristiwa ini adalah sesuatu yang Anda rasa:
Bukan tanggung jawab Anda 11213 1al5 Tanggung jawab
sama sekali Anda sepenuhnya

19. Orang tua Anda menawarkan untuk memotong uang saku sebesar 30%

jika Andatidak mau belajar.

Penyebab Anda diminta untuk menerima potongan uang saku adalah

sesuatu yang:

Tidak bisa Anda kendalikan

Bisa Anda kendalikan
sepenuhnya
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Penyebab Anda diminta untuk menerima pemotongan uang saku
sepenuhnya ber kaitan dengan:

Diri Anda sendiri 12 1|3 |4 |5

Orang lain atau
faktor lain

20. Anda menerima hadiah yang tidak terduga di hari ulang tahun Anda.
Penyebab Anda menerima hadiah ter sebut adalah sesuatu yang
ber kaitan dengan:

| Latar belakang kehidupanAnda |1 |2 |3 [4 |5 | Situasi ini sga |
Penyebab Anda mendapat hadiah ter sebut:

Akan selalu ada 12 |3 |4 |5

Tidak akan pernah
adalagi

21. Sepeda Anda rusak saat perjalanan ke sekolah.
Penyebab sepeda Anda rusak adalah sesuatu yang ber kaitan dengan:

| Latar belakang kehidupan Anda |1 [2 [3 |4 |5 | Situasi ini sga |
Penyebab sepeda Anda rusak:

Akan selalu ada 1|12 (3 |4 |5

Tidak akan pernah
adalagi

22. Dokter memberi tahu bahwa demam Anda terlampau tinggi.
Penyebab demam Anda terlampau tinggi adalah sesuatu yang ber kaitan
dengan:

| Latar belakang kehidupan Anda |1 [2 |3 |4 |5 | Situasi ini sga |
Penyebab demam Anda terlampau tinggi:

Akan selalu ada 1|12 (3 |4 |5

Tidak akan pernah
adalagi

23. Andaterpilih untuk memimpin regu gerak jalan.
Penyebab Anda ter pilih untuk memimpin regu gerak jalan ter sebut

adalah sesuatu yang:
' . i Bisa Anda kendalikan
Tidak bisa Anda kendalikan 112 (3|45 sepenuhnya

Penyebab Anda terpilih memimpin regu gerak jalan ter sebut sepenuhnya
ber kaitan dengan:

Diri Anda sendir 12 1|3 |4 |5

Orang lain atau
faktor lain
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24. Anda menghubungi seorang teman berkali-kali dan meninggalkan pesan,
tapi tidak satupun yang dibal as.
Penyebab teman Anda tidak membalas pesan Anda adalah sesuatu yang
ber kaitan dengan:

| Latar belakang kehidupan Anda |1 [2 [3 |4 |5 | Situasi ini sga

Penyebab teman Anda tidak membalas pesan Anda:

Tidak akan pernah

Akan selalu ada 1(2 |3 4|5 )
adalagi

25. Anda mendapat pujian di depan umum karena prestasi Anda.
Penyebab Anda dipuji adalah sesuatu yang ber kaitan dengan:

| Latar belakang kehidupan Anda |1 |2 [3 |4 |5 | Situasi ini sga

Penyebab Anda dipuji:

Tidak akan pernah

Akan selalu ada 1|12 (3 |4 |5 ada lag

26. Saat pemeriksaan kesehatan, dokter mengingatkan Anda tentang kondisi
kesehatan Anda.
Penyebab dokter mengingatkan kondisi kesehatan Anda adalah sesuatu

yang:

Tidak bisa Anda kendalikan 1/2 |3 |4 |5
sepenuhnya

Bisa Anda kendalikan

Hasil dari peristiwa ini adalah sesuatu yang Anda rasa:

Bukan tanggung jawab Anda 11213145 Tanggung jawab
sama sekali Anda sepenuhnya

27. Kepala sekolah yang Anda hormati, memuji Anda.
Penyebab Anda mendapat pujian adalah sesuatu yang:

Tidak bisaAndakenddikan |1 |2 |3 |4 |5 |BiSaAndakendalikan
sepenuhnya
Hasi| dari pujian ini adalah sesuatu yang Anda rasa:
Bukan tanggung jawab Anda 112131215 Tanggung jawab
sama sekali Anda sepenuhnya

28. Hasll nilai UAS Anda tidak menyenangkan.
Penyebab Anda menerima nilai yang tidak menyenangkan adalah sesuatu

yang:

Tidak bisa Anda kendalikan 1123 |4]|5
sepenuhnya

Bisa Anda kendalikan

Hasil dari nilai yang tidak menyenangkan ini adalah sesuatu yang Anda
rasa:

Bukan tanggung jawab Anda 11213145 Tanggung jawab
sama sekali Anda sepenuhnya
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29. Anda tidak mendapatkan dukungan yang sangat Anda harapkan.
Penyebab Andatidak mendapat dukungan ter sebut adalah sesuatu yang:

Tidak bisaAndakenddikan |1 |2 |3 |4 |5 | BiStAndakendaikan
sepenuhnya

Penyebab Anda tidak mendapat dukungan tersebut sepenuhnya
ber kaitan dengan:

Diri Anda sendiri 1|12 (3 |45

Orang lain atau
faktor lain

30. Anda dipilih oleh teman kelas untuk menjadi ketua kelas.

Penyebab Anda dipilih oleh teman-teman sekelas adalah sesuatu yang

ber kaitan dengan:

| Latar belakang kehidupan Anda |1 [2 [3 |4 |5 | Situasi ini sga |
Penyebab Anda dipilih oleh teman sekelas untuk menjadi ketua kelas
adalah hal yang:

Akan selalu ada 12 |3 |4 |5

Tidak akan pernah
adalagi
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Lampiran 22. Lembar Validasi Angket Adversity Response Profile

A. PETUNJUK
1. Berilahtanda (\/) pada kolom yang sesuai dengan pendapat Anda.

2. Berilah saran revis padatempat yang tersedia.

3. Berilah tanggal revisi, nama serta tanda tangan Anda pada tempat yang
tersedia.

Makna poin penilaian: 1 = tidak valid

B. PENILAIAN

2 = kurang valid
3 =cukup valid
4 = sangat valid

172

No.

Aspek
Validas

Aspek yang Diamati

Is

a) Angket tidak mengurangi dan
mengubah makna angket adli

b)Maksud angket dirumuskan dengan
singkat dan jelas

Bahasa

a) Bahasa yang digunakan sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia yang baik
dan benar

b)Kalimat tidak mengandung arti ganda
(ambigu)

c)Kalimat mudah dipahami siswa,
sesuai dengan kondis siswadan
merupakan permasal ahan dalam
kehidupan sehari-hari siswa

a) Petunjuk dipaparkan dengan jelas

b)Petunjuk tidak menimbulkan makna
ganda (ambigu)
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Validas Is
Aspek A
Nilai Indikator
4 | Semua Peristiwa disgjikan sesuai dan memuat komponen-komponen
Adversity Quotient
3 Terdapat 16 hingga 29 peristiwa disajikan sesuai dan memuat
komponen-komponen Adversity Quotient
5 Hanya 1 hingga 15 peristiwa disgjikan sesuai dan memuat komponen-
komponen Adversity Quotient
1 Semua peristiwa disgjikan tidak sesuai dan tidak memuat komponen-
komponen Adversity Quotient
Aspek B
Nilai Indikator
4 | Semua Peristiwa disgjikan dengan singkat dan jelas
3 | Terdapat 16 hingga 29 peristiwa disgjikan dengan singkat dan jelas
2 | Hanya 1 hingga 15 peristiwa disgjikan dengan singkat dan jelas
1 | Semua peristiwatidak disajikan dengan singkat dan kurang jelas

Validas bahasa
Aspek A

Nilai

Indikator

4

Semua peristiwa menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia yang baik dan benar

Terdapat 16 hingga 29 peristiwa menggunakan bahasa yang sesuai

% dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar

5 Hanya 1 hingga 15 peristiwa menggunakan bahasa yang sesuai dengan
kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar

1 | Semua peristiwa menggunakan bahasa yang tidak sesuai dengan
kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar

Aspek B
Nilai I ndikator

4 | Semua peristiwa pada angket tidak menimbulkan penafsiran ganda
(ambigu)

3 Terdapat 16 hingga 29 peristiwa pada angket tidak menimbulkan
penafsiran ganda (ambigu)

5 Hanya 1 hingga 15 peristiwa pada angket tidak menimbulkan
penafsiran ganda (ambigu)

1 | Semua peristiwa pada angket menimbulkan penafsiran ganda (ambigu)



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

174

Aspek C
Nilai I ndikator
4 | Semua peristiwa pada angket bersifat komunikatif
3 | Terdapat 16 hingga 29 peristiwa pada angket bersifat komunikatif
2 | Hanya 1 hingga 15 peristiwa pada angket bersifat komunikatif
1 | Semua peristiwa pada angket tidak bersifat komunikatif

Validas Petunjuk

Aspek A
Nilai Indikator
4 | Semua petunjuk angket dipaparkan dengan jelas

3 | Terdapat 3 hingga 4 item petunjuk angket dipaparkan dengan jelas

2 | Hanyaada 1 hingga 2 item petunjuk angket dipaparkan dengan jelas

1 | Semua petunjuk angket tidak dipaparkan dengan jelas

Aspek B
Nilai Indikator

4 | Semua kalimat pada petunjuk angket tidak menimbulkan makna ganda
(ambigu)

3 Terdapat 3 hingga 4 item kalimat pada petunjuk angket tidak
menimbulkan makna ganda (ambigu)

5 Hanya ada 1 hingga 2 item kalimat pada petunjuk angket tidak
menimbulkan makna ganda (ambigu)

1 Semua kalimat pada petunjuk angket menimbulkan makna ganda
(ambigu)



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

175

Lampiran 24. Hasil Validasi Angket Adversity Response Profile
Validator | (Bapak. Randi Pratama M., S.Pd., M.Pd.)

LAMPIRAN 16 LEMBAR VALIDASI ANGKET ARP

A, TUNIU

1 Benlah tanda (V) pada kalom yang sesuni dengan pendapat Anda
2. Berilah saran revis pada tempat yang tersedia
3 Benlah tanggal revist, nama serta tanda tangan Anda pada tempat yang
tersedia
Makna poin pemilatan |~ tidab valid
2= kurang valid
A= cukup vahid
4 = mangat valid

s} Anpker tdak mengurang dan A
mengubah makna angket asl

‘bIMaksud anghet dirumuskan dengan

sipkat dan jelas

a)lahasa yang dipunakan sesum dengan
kardah Bahasa Indonesia yang baik W
dan benar

biKalimar tidak mengandung arti ganda ‘/

2 Hahasa (ambigu)

I Rahmat mudah dipahami siswa,
sesuan dengan kondisi siswa dan \/
merupakan permasalahan dalam
kehidupan schan-han siswa

aPetunpuk dipaparkan denpan jelas V,

biPetunjuk tdak menimbulkan makny v
panda (ambigu)

Is1

3. Petunjuk

Saran revisi

HIE UmpsrteTot 1T
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Validator Il (Ibu. Inge Wiliandani, S.Pd., M.Pd.)

LAMPIRAN 16 LEMBAR VALIDASI ANGRET ARY

A PETUNJUK
L Heritah vanda (V) piada kolom yang sesees dengan pendapat A
2. Herilah saran revisi pada tempat yang tersedia
3. Benloh rangeal revisi. nana serta tandis tangan Anda pads tesput bt
teryedia
Makma poin penilaian’ | = ndak valwl
2 = kurang vahd
3 = cukup vahd
4 = songat vall
B. PENILALIAN
No. Vm Aspek yang Diam-1i BEAEH T

ayAngker udak mengurangt dan A
menzuboh makna angkel asli | |
e byMoksud angket dirumuskan dengan - Tee
singkat dan jelas
a)Bahasa yong digunakan sesua dengan f
kaidah Babasa Indoncsia yang bak
dan benar !
b)Kalimat adak mengandung art ganda |
Bahasa [arnbiEuw) | |
cyRalimat mudals dipaham siswa. [ ! l
sesuad dengan kondisg siswa dan » i
merupekan permasalalion dalam v
kehidupan sehon-har seswa l
m) Petunjulk dipaparkon dengon jelas w7

3 Petunjuk [ byPctenjuk tidsh menimbulhan makns .

| parda (ambigu)
Sorun revisi
“Oinastah

19

© Jevber € Oldober

ahdator

l_.wb“j i)

-
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Lampiran 25. Analisis Data Hasil Validas Angket ARP

Aspek | Penilaian
No Vﬁélspek. yang | Validator | Validator | I; Va
idasi
Dinilai 1 2
1 IS A 4 4 4
B 4 4 4
A 4 4 4
2 Bahasa B 4 4 4 | 3,86
C 3 4 35
] A 4 4 4
3 Petunjuk B 2 3 35
Keterangan:

1. Aspek Validas Isi:
a. Angket tidak mengurangi dan mengubah makna angket adli
b. Maksud angket dirumuskan dengan singkat dan jelas
2. Aspek Validas Bahasa:
a. Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik
dan benar
b. Kalimat tidak mengandung arti ganda (ambigu)
c. Kalimat mudah dipahami siswa, sesuai dengan kondisi siswa dan merupakan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari siswa
3. Aspek Validas Petunjuk:
a. Petunjuk dipaparkan dengan jelas
b. Petunjuk tidak menimbulkan makna ganda (ambigu)

Berdasarkan tabel analisis data hasil validasi angket ARP, nilai rata-rata dari
kedua validator (V,) adalah 3,86 dan nilai tersebut berada pada 3 <V a < 4,
sehingga kriteria validitas instrumen angket dapat dikatakan valid.
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Lampiran 26. Data Hasil Angket Adversity Response Profile (ARP)

Nama Skor :
No Sisva ARP Tipe AQ
1 |S1 186 Climber
2 |Al 186 Climber
3 | A2 184 Climber
4 | A3 176 Climber
5 | Ad 175 Climber
6 | A5 173 Climber
7 | A6 173 Climber
8 | A7 173 Climber
9 | A8 170 Climber
10 | A9 169 Climber
11 | A10 169 Climber
12 | All 167 Climber
13 | S2 167 Climber
14 | NS1 163 Camper to Climber
15 | NS2 141 Camper to Climber
16 | NS3 137 Camper to Climber
17 | A12 133 Camper
18 | A13 130 Camper
19 | A4 130 Camper
20 | S3 124 Camper
21 | A15 121 Camper
22 | A16 106 Camper
23 | HA 104 Camper
24 | NHA 73 Quitter to Camper
25 | NS5 71 Quitter to Camper
26 | S5 57 Quitter
27 | A17 55 Quitter
28 | S6 50 Quitter
Keterangan :
S. : Subjek sebagai responden wawancara
A.. : Subjek bukan responden wawancara
NS : Subjek yang direduksi
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Lampiran 27. Data Hasl| Tes

Dimens Leve

Z
o

Nama Siswa

g
g

KK

=z
o
[EEN
Z
o
N

KK

o8

KK

S1

60%

80%

90%

Al

70%

80%

100%

A2

60%

60%

80%

A3

50%

40%

70%

A4

70%

60%

90%

A5

40%

40%

60%

A6

40%

50%

70%

A7

70%

90%

90%

A8

40%

50%

60%

A9

50%

60%

70%

A10

60%

70%

80%

REBlolo|~Noolsw/N-

All

50%

40%

70%

[EEN
w

S2

-llahtataliatataliatatalialta
bttt aitatalt et

80%

90%

=|=z|z|0l99 99 = 0=z

100%

[EEN
N

NS1

=
(63}

NS2

=
»

NS3

[EEN
\l

Al2

10%

20%

60%

[ERN
oo

Al3

30%

30%

70%

[EEN
O

Al4

20%

40%

70%

S
&

40%

50%

80%

N
[y

Al15

40%

50%

80%

N
N

Al6

20%

30%

60%

®

ittt
ittt

20%

30%

| 1| =|=| 4= K

60%

N
i

NSHA

N
(6]

NS5

A

20%

30%

60%

N
<

Al7

10%

20%

30%

8

afialic
2L

10%

10%

e|le=

40%

Keterangan:

SU

SE

M

KK

80% < x <100%
60% < x < 80%
0% < x < 60%

: Kategori Soal Sulit

. Kategori Soal Sedang
: Kategori Soal Mudah
: Keyakinan terhadap kemampuan yang dimiliki
: Keyakinan tinggi

: Keyakinan Sedang
: Keyakinan rendah
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Dimens Generality

_ Soal No. 1 | Soal No.2 | Soal No. 3 | Total
No | Nama Siswa
PB | Skor | PB | Skor | PB | Skor | Skor

1 |S1 L 12| L 12| L 12 36
2 | Al L 12| L 12| L 12 36
3 | A2 L 11| L 11] L 12 34
4 | A3 T 8| T 9| L 11 28
5 | A4 L 12| L 105 12 34
6 | A T 8| T 8| T 8 24
7 | A6 T 6| T 9| L {2 27
8 | A7 T 6| T 4| T 8 18
9 | A8 T 8| T 5/ T 8 21
10 | A9 T 4| L 11] L 12 27
11 | A10 L 11| L 12| L 12 35
12 | A1l T 6| T 4| L 12 22
13 | 2 T 8| T 8| T 9 25
14 | NS1
15 | NS2
16 | NS3
17 | A12 T i, 6| T 9 22
18 | A13 T 6| T 5| L il 22
19 | Al4 T 5| T 7] L 12 24
20 | S3 T 8| T 8| L 10 26
21 | A15 T 6| T 6| L 12 24
22 | Al16 T 4| T 4| T 9 17
23 | A L 11| T 41 T 5 20
24 | NHA
25 | NS5
26 | S5 ©) T 7T 9 16
27 | A17 T 6| T 4| T 4 14
28 | S6 ®) 3] 0O 0| T 5 8

Keterangan:

PB : Penguasaan terhadap Bidang pada soal

L : Penguasaan Bidang luas

T : Penguasaan Bidang tertentu

@] : Tidak Menguas Bidang

Skor : Nilai yang diperoleh dari hasil pekerjaa (Rentang skor O — 36)
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Dimens Strength

Z
o

Nama Siswa

Soal No. 1

Soal No. 2

Soal No. 3

S1

90%

90%

100%

Al

90%

100%

100%

A2

90%

90%

100%

A3

70%

70%

100%

A4

70%

70%

100%

A5

60%

50%

100%

A6

50%

60%

100%

A7

90%

90%

90%

A8

60%

60%

60%

A9

50%

80%

90%

A10

80%

100%

100%

RIEIBlolo|~Njo|olsw(N-

All

50%

50%

90%

[EEN
w

S2

90%

100%

100%

=
~

NS1

=
(63}

NS2

[EEN
»

NS3

[EEN
\l

Al2

30%

50%

90%

[ERN
(00}

Al3

60%

90%

100%

[EEN
O

Al4

30%

60%

80%

N
o

S3

60%

70%

80%

N
[y

Al5

60%

70%

90%

N
N

Al6

30%

50%

70%

N
w

A

20%

30%

90%

24

NSHA

25

NS5

26

S5

0%

50%

70%

27

Al7

20%

50%

60%

28

S6

10%

0%

60%

Keterangan:

80% < x <100%
60% < x < 80%
0% < x < 60%

: Keyakinan tinggi
: Keyakinan Sedang

: Keyakinan rendah
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Tahapan Polya

Z
(@)

Z
[EEN

2 Soal No. 3

Nama Siswa
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S1

Al

A2

||+ |+ |+
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R R e o R e
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w
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e I T e O O e e o S R B
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o Bl B e o e e B o e S B
+ {4+ |+ [+ [+ [ 1|1
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||+ |+ |+ |+ |+ |+ [+ [+ |+ |+ |+ |+
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S

NS1

=
o1

NS2

=
(o]

NS3

[EEN
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+

=
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A13

=
O

Al4

N
o

||+ |+

S3

N
[y

A15

N
N

A16

||+ |+ [+ |+ |+ |+
+

||+ [+ ||

||+ [+ |+ |+ |+

N
w

+ | lotlo|lo|lo
== -+ B o o |+
+ + ofll|o|lo|lo
olo|lo|+ |o|+|o
ool |lolo|+|I
- Gkl  EAGdEs
o oo+ |+ |+ |+

A

o | [T+ |+|+]|+

N
N

NSHA

N
(6]

NS5

N
(o]

S5 0/0]0 -1 0

o

N
~

o

28

0
Al7 +(0]—1]0
S6 +/0]0]0

o |+ |+

+
0 —
0/]0]0

(@]
+ |+ |+
oo |+

Keterangan:

: Mampu mencapai tahap memahami masalah

: Mampu mencapai tahap merencanakan pemecahan masalah
: Mampu mencapai tahap mel aksanakan rencana

: Mampu mencapai tahap meninjau kembali

: Proses dan tahapan benar

: Proses dan tahapan kurang tepat (Salah)

: Tidak mampu melalui tahapan pemecahan masalah
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Lampiran 28. Lembar Jawaban Siswa

Lembar Jawaban S1
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Lembar Jawaban S2
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Lembar Jawaban S3
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Lembar Jawaban $4
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Lembar Jawaban S5
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Lampiran 29. Transkrip Wawancara

K ode Siswa

Tipe AQ

P101

S101

S102
P103

S103

P104

S104

P105

S105

P106

S106
P107

S107
P108

1 S1

: Climber

: Menurut pendapatmu, Bagaimana kategori kesulitan soal yang

telah kamu kerjakan?

: Beragam, tapi yang paling sulit nomor 1.
: Soal yang seperti apa yang kamu kerjakan terlebih dulu?

Mengapa?

: Yang mudah dulu, lebih menghemat waktu.
: Bagaimana sikap mu jika dihadapkan dengan soal kategori sulit?

(Berusaha mengerjakan atau tidak sama sekali)

: Berusaha kalo masih bisa dikerjakan, karena pasti ada

jawabannya.

: Menurut pendapatmu, bagaimana nilai yang akan kamu dapatkan

jika semua soal yang kamu kerjakan tergolong soal dengan
kategori sulit?

: 30 keatas mungkin
: Bagaimana perasaanmu ketika mendapatkan nilai tidak baik (0 —

18) atau nilai yang baik (19 — 36)? Bagaimana tindakan yang
akan dan biasa kamu lakukan sebelumnya?

: Kalo nilai kecil, harus belgjar biar lebih baik. Kalo bagus tambah

semangat.

: Bagaimana sikapmu jika mendapat sebuah kesempatan yang sama

dengan apa yang pernah kamu alami dulu, namun mengalami
kegagalan dalam meraih sesuatu serta tidak sesuai dengan apa
yang diharapkan?

: Akan berusaha memberikan hasil yang maksimal

: Jika kamu mendapat tugas untuk mengerjakan soal atau

permasal ahan, Bagaimana harapanmu terhadap nilai yang akan
kamu peroleh?

: Bagus, tidak dibawah kkm.
: Bagaimana pemahamanmu terhadap setiap permasal ahan yang

ada pada soal ?
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S108
P109

S109
P110

S110

P111

S111

P112

S112
P113

S113

P114

S114

P115

S115
P116

S116

190

: Cukup paham.

: Bagaimana cara kamu menentukan apa yang diketahui dan
ditanya dari soal nomor 1 sampai homor 3?

: Mencatat hal yang penting dari soal.

: Bagaimana permasal ahan yang ada pada soal menurut bahasamu
sendiri?

: Nomor 1 disuruh mencari hasil dari operasi log. Nomor 2 disuruh
buat operas tapi hanya menggunakan angka 6 sebanyak 6 dengan
penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian. Nomor 3
disuruh mencari kode dari petunjuk disoal.

: Bagaimana cara kamu menentukan cara untuk memecahkan
permasalahan pada soal nomor 1 sampai 3?

: Mélihat apa yang diketahui dan ditanyakan, lalu mengaitkannya,
kan sudah pernah digjari dulu.

: Mengapa kamu memilih cara tersebut untuk memecahkan
permasalahan pada soal nomor 1 sampal 3?

: Karena caraitu yang sayaingat dan lebih mudah sepertinya.

: Bagaimana caramu memanfaatkan data yang telah kamu ketahui
dari soal untuk memecahkan permasalahan yang kamu hadapi?

: Melihat keterkaitan setiap data, terus pakai cara-cara yang saya
tau dan bisa digunakan.

: Bagaimana kesulitan dan kebingungan yang kamu alami pada
setiap tahap pemecahan masalah yang kamu lakukan? mengapa?

- Sulit mengoperasikan log karena sedikit lupa sama sifat log dan
sulit menentukan operasi dengan hasil 5 dan 16, tapi lama-lama
bisa.

: Bagaimana tindakan yang kamu |akukan setelah selesai
mengerjakan soal yang diberikan?

: Dicek lagi kalo waktunya masih ada.

: Bagaimana keyakinanmu terhadap kebenaran dari proses dan
hasil pekerjaanmu?

: Yakin, paling yakin nomor 3.
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K ode Siswa
Tipe AQ
P201

S201
P202

S202
P203

S203

P204

S204

P205

S205

P206

S206
P207

S207
P208

S208

191

Y

: Climber

: Menurut pendapatmu, Bagaimana kategori kesulitan soal yang

telah kamu kerjakan?

: nomor 1 sulit, nomor 2 lumayan, nomor 3 paling mudah.

. Soal yang seperti apa yang kamu kerjakan terlebih dulu?

Mengapa?

: Yang mudah dulu, kalo yang sulit nantik lama sel esainya.

: Bagaimana sikap mu jika dihadapkan dengan soal kategori sulit?

(Berusaha mengerjakan atau tidak sama sekali)

: Berusaha sebisa mungkin
: Menurut pendapatmu, bagaimana nilai yang akan kamu dapatkan

jika semua soal yang kamu kerjakan tergolong soal dengan
kategori sulit?

: 34, kalo skor tertinggi 36.

: Bagaimana perasaanmu ketika mendapatkan nilai tidak baik (0 —

18) atau nilai yang baik (19 — 36)7? Bagaimana tindakan yang
akan dan biasa kamu |akukan sebelumnya?

: Kalo nilai kecil, sedih dan belgjar biar lebih baik. Kalo bagus

senang dan lebih semangat lagi.

: Bagaimana sikapmu jika mendapat sebuah kesempatan yang sama

dengan apa yang pernah kamu alami dulu, namun mengalami
kegagalan dalam meraih sesuatu serta tidak sesuai dengan apa
yang diharapkan?

. Akan berusaha dengan maksmal

: Jika kamu mendapat tugas untuk mengerjakan soal atau

permasal ahan, Bagaimana harapanmu terhadap nilai yang akan
kamu peroleh?

: Bagus dan maksimal terus

: Bagaimana pemahamanmu terhadap setiap permasa ahan yang

ada pada soal ?

. Paham, Cuma sebelumnya kurang paham sama maksud soal

nomor 2.
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: Bagaimana cara kamu menentukan apa yang diketahui dan

ditanya dari soal nomor 1 sampai homor 3?

: Memperhatikan yang penting dan membaca soal dengan fokus

: Bagaimana permasal ahan yang ada pada soal menurut bahasamu

sendiri?

: Nomor 1 disuruh mencari harus di buat jadi log biar bisa

ditentukan hasilnya. Nomor 2 diminta membuat operasi sesual
perintah soal. Nomor 3dari petunjuk yang ada diminta
menentukan 5 angka yang diinginkan sebagai kunci kode.

: Bagaimana cara kamu menentukan cara untuk memecahkan

permasalahan pada soal nomor 1 sampai 3?

: Menghubungkan apa yang diketahui dan ditanyakan, lalu

mengingat carayang pernah dipelgari.

: Mengapa kamu memilih caratersebut untuk memecahkan

permasalahan pada soal nomor 1 sampa 3?

: Yang kepikiran Cuma pakai caraitu.

: Bagaimana caramu memanfaatkan data yang telah kamu ketahui

dari soal untuk memecahkan permasalahan yang kamu hadapi?

: Dipakai semua untuk mendapatkan jawaban

: Bagaimana kesulitan dan kebingungan yang kamu alami pada

setiap tahap pemecahan masalah yang kamu lakukan? mengapa?

: Sulit mengerjakan soal nomor 1. Soalnyajarang ngerjakan soal

yang seperti itu.

: Bagaimana tindakan yang kamu |akukan setelah selesai

mengerjakan soa yang diberikan?

: Dicek kembali yang bisadi cek, kalau sulit di anggap benar sgja.

: Bagaimana keyakinanmu terhadap kebenaran dari proses dan

hasil pekerjaanmu?

: 'Y akin banget sama nomor 2 sama 3.

: Camper
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: Menurut pendapatmu, Bagaimana kategori kesulitan soal yang

telah kamu kerjakan?

: nomor 1 sulit, nomor 2 sama 3 lumayan.

: Soal yang seperti apa yang kamu kerjakan terlebih dulu?

Mengapa?

: Yang mudah tidak ada, jadi yang lumayan dulu. kalo yang sulit

nantik lama selesainya.

: Bagaimana sikap mu jika dihadapkan dengan soal kategori sulit?

(Berusaha mengerjakan atau tidak sama sekali)

: Berusaha, kalo masih mungkin bisa.
: Menurut pendapatmu, bagaimana nilai yang akan kamu dapatkan

jika semua soal yang kamu kerjakan tergolong soal dengan
kategori sulit?

: 20, kalau sulit-sulit.

: Bagaimana perasaanmu ketika mendapatkan nilai tidak baik (0 —

18) atau nilai yang baik (19 — 36)? Bagaimana tindakan yang
akan dan biasa kamu lakukan sebelumnya?

: Kalo nilai kecil biasa aja,mungkin karena kemampuannya segitu.

Kalo bagus seneng, tapi bagus banget.

: Bagaimana sikapmu jika mendapat sebuah kesempatan yang sama

dengan apa yang pernah kamu alami dulu, namun mengalami
kegagalan dalam meraih sesuatu sertatidak sesuai dengan apa
yang diharapkan?

: Mencoba lagi, siapatau bisa.

- Jika kamu mendapat tugas untuk mengerjakan soal atau

permasal ahan, Bagaimana harapanmu terhadap nilai yang akan
kamu peroleh?

: Lebih dari nilai kelulusan.
: Bagaimana pemahamanmu terhadap setiap permasal ahan yang

ada pada soal ?

. Paham semua sebenernya, tapi waktu mencoba mengerjakan

sedikit bingung.

: Bagaimana cara kamu menentukan apa yang diketahui dan

ditanya dari soal nomor 1 sampai nomor 3?
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: Membaca soal, dan harus paham dulu maksudnya.

: Bagaimana permasal ahan yang ada pada soal menurut bahasamu

sendiri?

: Nomor 1 disuruh mencari hasil dari (jumping-task) hurufnya

persamaan berpangkat. Nomor 2 diminta mencari operasi biar
hasilnya 1 sampai 16. Nomor 3 itu disuruh mencari kode dari
petunjuk yang ada.

: Bagaimana cara kamu menentukan cara untuk memecahkan

permasalahan pada soal nomor 1 sampai 3?

: Dilihat dulu apa yang ditanyakan, baru bisatau caranya.

: Mengapa kamu memilih caratersebut untuk memecahkan

permasalahan pada soal nomor 1 sampai 3?

: Karna sesuai dengan yang ditanyakan

: Bagaimana caramu memanfaatkan data yang telah kamu ketahui

dari soal untuk memecahkan permasalahan yang kamu hadapi?

: Dari yang ditanyakan tadi, bisa dipakai yang diketahui ke cara

yang ada.

: Bagaimana kesulitan dan kebingungan yang kamu alami pada

setiap tahap pemecahan masalah yang kamu |akukan? mengapa?

: mengoperasi kan bentuk logaritma di soal nomor 1, kalau nomor 2

ada beberapa yang sulit di buat operasinya.

: Bagaimana tindakan yang kamu lakukan setel ah selesai

mengerjakan soal yang diberikan?

: Kalau masih sempat, harus dicek ulang hasil pekerjaannya.

: Bagaimana keyakinanmu terhadap kebenaran dari proses dan

hasi| pekerjaanmu?

: Cukup yakin.

A

. Camper

: Menurut pendapatmu, Bagaimana kategori kesulitan soal yang

telah kamu kerjakan?
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: Sulit, Cuma yang nomor 3 lumayan mudah.

: Soal yang seperti apa yang kamu kerjakan terlebih dulu?

Mengapa?

: Yang nomor 3. Yang sulit belakangan, takutnya habis di yang

sulit waktunya.

: Bagaimana sikap mu jika dihadapkan dengan soal kategori sulit?

(Berusaha mengerjakan atau tidak sama sekali)

: Berusaha sebisanya, meskipun sedikit-sedikit.
: Menurut pendapatmu, bagaimana nilai yang akan kamu dapatkan

jika semua soal yang kamu kerjakan tergolong soal dengan
kategori sulit?

: Paling 15 itu sudah tinggi.
: Bagaimana perasaanmu ketika mendapatkan nilai tidak baik (0 —

18) atau nilai yang baik (19 — 36)? Bagaimana tindakan yang
akan dan biasa kamu lakukan sebelumnya?

: Kalo memang sulit, tidak apa-apa kecil, kalo bagus

Alhamdulillah.

: Bagaimana sikapmu jika mendapat sebuah kesempatan yang sama

dengan apa yang pernah kamu alami dulu, namun mengalami
kegagalan dalam meraih sesuatu sertatidak sesuai dengan apa
yang diharapkan?

: Saya coba, karena kesempatan harus digunakan sebaik mungkin.

: Jika kamu mendapat tugas untuk mengerjakan soal atau

permasal ahan, Bagaimana harapanmu terhadap nilai yang akan
kamu peroleh?

: Kalo bisalebih dari kkm.
: Bagaimana pemahamanmu terhadap setiap permasal ahan yang

ada pada soal ?

: Paham. Cuma sedikit bingung sama nomor 2 harus digimanakan.

: Bagaimana cara kamu menentukan apa yang diketahui dan

ditanya dari soal nomor 1 sampai homor 3?

: Dipahami soalnya, dengan membaca.
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: Bagaimana permasal ahan yang ada pada soal menurut bahasamu

sendiri?

: Nomor 1 ada beberapa persamaan, nantik dikalikan pakai log.

Nomor 2 membuat operasi yang hasilnya 1 sampai 16. Nomor 3
memilih yang benar dari petunjuk.

: Bagaimana cara kamu menentukan cara untuk memecahkan

permasalahan pada soal nomor 1 sampai 3?

: Dari soal, nantik bisa dipikirkan cara yang bisa digunakan

: Mengapa kamu memilih cara tersebut untuk memecahkan

permasalahan pada soal nomor 1 sampai 3?

: Karena cara yang saya gunakan sudah bisa menemukan

jawabannya.

: Bagaimana caramu memanfaatkan data yang telah kamu ketahui

dari soal untuk memecahkan permasalahan yang kamu hadapi?

: Memanfaatkannya untuk digunakan di cara yang saya pakai.

: Bagaimana kesulitan dan kebingungan yang kamu alami pada

setiap tahap pemecahan masalah yang kamu lakukan? mengapa?

: Memecahkan permasal ahan nomor 1, kalau nomor 2 kesulitan

menemukan operasi yang tepat.

: Bagaimana tindakan yang kamu lakukan setelah selesai

mengerjakan soa yang diberikan?

: Kalo pekerjaannyatidak panjang-panjang dan waktunya masih

ada, saya cek lagi.

: Bagaimana keyakinanmu terhadap kebenaran dari proses dan

hasi| pekerjaanmu?

: Y akin dengan nomor 3 sgja, karena paling mudah.

: Quitter
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: Menurut pendapatmu, Bagaimana kategori kesulitan soal yang

telah kamu kerjakan?

: nomor 1 dan 2 sulit, nomor 3 mudah.

: Soal yang seperti apa yang kamu kerjakan terlebih dulu?

Mengapa?

: Yang mudah aja, kalo yang sulit sebisanya dikerjakan.
: Bagaimana sikap mu jika dihadapkan dengan soal kategori sulit?

(Berusaha mengerjakan atau tidak sama sekali)

: Dilihat dulu, kalo bisa dikerjakan, kalo terlalu sulit, mengerjakan

yang mudah dulu sagja.

: Menurut pendapatmu, bagaimana nilai yang akan kamu dapatkan

jika semua soal yang kamu kerjakan tergolong soal dengan
kategori sulit?

: Kalo benar-benar sulit, tidak bisa saya kerjakan (0).
: Bagaimana perasaanmu ketika mendapatkan nilai tidak baik (0 —

18) atau nilai yang baik (19 — 36)? Bagaimana tindakan yang
akan dan biasa kamu lakukan sebelumnya?

: Kalo kecil sedih dan kepikiran, Biasanya mintadigjari temen,

kalo bagus Senang, dan semangat belgjar.

: Bagaimana sikapmu jika mendapat sebuah kesempatan yang sama

dengan apa yang pernah kamu alami dulu, namun mengalami
kegagalan dalam meraih sesuatu sertatidak sesuai dengan apa
yang diharapkan?

: Dicoba sebisanya, tapi tunggu yakin siapatau bisalebih baik.

- Jika kamu mendapat tugas untuk mengerjakan soal atau

permasal ahan, Bagaimana harapanmu terhadap nilai yang akan
kamu peroleh?

: Lebih dari kkm.
: Bagaimana pemahamanmu terhadap setiap permasalahan yang

ada pada soal ? Kenapa nomor 1 tidak dikerjakan?

: Nomor 1 tidak paham harus digimanakan,.

: Bagaimana cara kamu menentukan apa yang diketahui dan

ditanya dari soal nomor 1 sampai nomor 3?
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: Membaca soal, dan harus paham dulu maksudnya.

: Bagaimana permasal ahan yang ada pada soal menurut bahasamu

sendiri?

: Nomor 1 ditanyanilai dari (jumping-task). Nomor 2 diminta

mencari operas biar hasilnya 1 sampai 16. Nomor 3 itu disuruh
mencari kode dari petunjuk yang ada.

: Bagaimana cara kamu menentukan cara untuk memecahkan

permasalahan pada soal nomor 1 sampai 3?

: Dilihat dulu apa yang ditanyakan, setelah itu dipikirkan carayang

bisa digunakan.

: Mengapa kamu memilih cara tersebut untuk memecahkan

permasalahan pada soal nomor 1 sampai 3?

. Karena memang caranya seperti itu.

: Bagaimana caramu memanfaatkan data yang telah kamu ketahui

dari soal untuk memecahkan permasalahan yang kamu hadapi?

: Digunakan semua buat mencari hasil yang ditanyakan.

: Bagaimana kesulitan dan kebingungan yang kamu alami pada

setiap tahap pemecahan masalah yang kamu lakukan? mengapa?

: Tidak tau cara menyel esaikan nomor 1, kalau nomor 2 sulit

mencari operasinya. Kalau yang nomor 3, petunjuk dan
menentukan tempat angka yang tepat susah.

: Bagaimana tindakan yang kamu lakukan setel ah selesai

mengerjakan soal yang diberikan?

: Dikumpulkan

: Bagaimana keyakinanmu terhadap kebenaran dari proses dan

hasi| pekerjaanmu?

: Cuma yakin sama nomor 3.

. S6
: Quitter

: Menurut pendapatmu, Bagaimana kategori kesulitan soal yang

telah kamu kerjakan?
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: Sulit semua

: Soal yang seperti apa yang kamu kerjakan terlebih dulu?

Mengapa?

. Yang sekiranya bisa.
: Bagaimana sikap mu jika dihadapkan dengan soal kategori sulit?

(Berusaha mengerjakan atau tidak sama sekali)

: Dicoba-coba sebisanya.

: Menurut pendapatmu, bagaimana nilai yang akan kamu dapatkan

jika semua soal yang kamu kerjakan tergolong soal dengan
kategori sulit?

: 10 kebawah kayaknya.
: Bagaimana perasaanmu ketika mendapatkan nilai tidak baik (0 —

18) atau nilai yang baik (19 — 36)? Bagaimana tindakan yang
akan dan biasa kamu lakukan sebelumnya?

: Kalo kecil sedih terustanya di bimbel, kalo bagus Senang, dan

semangat belgjar.

: Bagaimana sikapmu jika mendapat sebuah kesempatan yang sama

dengan apa yang pernah kamu alami dulu, namun mengalami
kegagalan dalam meraih sesuatu sertatidak sesual dengan apa
yang diharapkan?

: Mengharap yang lebih mudah dan tidak bikin gagal aja.

: Jika kamu mendapat tugas untuk mengerjakan soal atau

permasal ahan, Bagaimana harapanmu terhadap nilai yang akan
kamu peroleh?

: Lebih dari kkm.
: Bagaimana pemahamanmu terhadap setiap permasal ahan yang

ada pada soal ? Kenapa nomor 1 dan 2 tidak dikerjakan?

: Nomor 1 dan 2 sulit, dan banyak yang harus dicari.

: Bagaimana cara kamu menentukan apa yang diketahui dan

ditanya dari soal nomor 1 sampai nomor 3?

: Membaca soal.

: Bagaimana permasal ahan yang ada pada soal menurut bahasamu

sendiri?
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: Nomor 1 (jumping-task). Nomor 2 diminta mencari banyak

operasi. Nomor 3 itu disuruh mencari kode.

: Bagaimana cara kamu menentukan cara untuk memecahkan

permasalahan pada soal nomor 1 sampai 3?

: Buat yang bisa gja, nomor 3 itu dilihat soalnya terus ikuti

petunjuknya.

: Mengapa kamu memilih cara tersebut untuk memecahkan

permasalahan pada soal nomor 1 sampai 3?

: Karena memang caranya.

: Bagaimana caramu memanfaatkan data yang telah kamu ketahui

dari soal untuk memecahkan permasalahan yang kamu hadapi?

: Digunakan untuk menemukan jawaban.

: Bagaimana kesulitan dan kebingungan yang kamu alami pada

setiap tahap pemecahan masalah yang kamu lakukan? mengapa?

: Tidak tau cara menyel esaikan nomor 1 dan 2. Kalau yang nomor

3, sulit saat menghubungkan dengan petunjuk berikutnya.

: Bagaimana tindakan yang kamu |akukan setelah selesai

mengerjakan soa yang diberikan?

: Kumpulkan.

: Bagaimana keyakinanmu terhadap kebenaran dari proses dan

hasil pekerjaanmu?

: Cuma yakin sama nomor 3.
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